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MOTTO 
 
“Dan mintalah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan shalat. Dan 
sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang 
khusyuk.” 
(Q.S. Al- Baqarah: 45) 
 
“Jadikanlah pengetahuan sebagai modal, ilmu sebagai senjata, sabar sebagai 
pakaian, zuhud sebagai pekerjaan, keyakinan sebagai kekuatan, dan lemah 
lembut sebagai kebanggaan.” 
(Al-Hadist) 
 
“Kualitas apa pun pada seseorang tidak akan mencapai kecemerlangannya yang 
indah, tanpa kemuliaan pribadi.” 
(Mario Teguh) 
 
“Allah Maha sumber kekuatan, maka mintalah kekuatan diri hanya pada-Nya, 
dan yakinlah kamu akan mendapatkannya.” 
(Penulis)   
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan yang 
positif dan signifikan antara: 1) tingkat intelegensi dengan kemampuan 
memahami bacaan, 2) minat membaca dengan kemampuan memahami bacaan, 3) 
tingkat intelegensi dan minat membaca secara bersama-sama dengan kemampuan 
memahami bacaan. 
Penelitian ini merupakan penelitian ex post facto dengan analisis 
korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri di 
Kecamatan Sleman Yogyakarta dengan jumlah 785 siswa. Instrumen penelitian 
yang digunakan adalah dokumentasi untuk tingkat intelegensi, angket untuk minat 
membaca, dan tes pilihan ganda untuk kemampuan memahami bacaan. Validitas 
yang dilakukan adalah validitas konstruk dan validitas isi oleh expert judgment. 
Validitas konstruk untuk angket minat membaca dan validitas isi untuk tes pilihan 
ganda kemampuan memahami bacaan. Diperoleh hasil 35 pernyataan yang layak 
digunakan untuk penelitian angket minat membaca dan 40 butir soal untuk tes 
kemampuan memahami bacaan. Reliabilitas dihitung menggunakan teknik 
konsistensi internal Alpha Croanbach yang menunjukkan hasil 0,883 untuk minat 
membaca dan 0,910 untuk kemampuan memahami bacaan, sehingga dinyatakan 
reliabel karena lebih besar dari 0,6. Tes buatan guru dikatakan terpercaya jika 
paling tidak mempunyai koefisien sebesar 0,6. Analisis data hasil penelitian 
dilakukan dengan menggunakan uji normalitas untuk mengetahui sebaran data 
penelitian berdistribusi normal, uji linearitas untuk mengetahui antara variabel 
bebas dan variabel terikat berbentuk linier, dan product moment untuk mengetahui 
hubungan antarvariabel. Analisis data dihitung menggunakan komputer program 
SPSS versi 16. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) ada hubungan yang positif dan 
signifikan antara tingkat intelegensi dengan kemampuan memahami bacaan siswa 
kelas VII SMP Negeri di Kecamatan Sleman Yogyakarta dengan sumbangan 
efektif sebesar 5,49%, (2) ada hubungan yang positif dan signifikan antara minat 
membaca dengan kemampuan memahami bacaan siswa kelas VII SMP Negeri di 
Kecamatan Sleman Yogyakarta dengan sumbangan efektif sebesar 2,85%, dan (3) 
ada hubungan yang positif dan signifikan antara tingkat intelegensi dan minat 
membaca secara bersama-sama dengan kemampuan memahami bacaan siswa 
kelas VII SMP Negeri di Kecamatan Sleman Yogyakarta dengan sumbangan 
efektif sebesar 8,3%. 
 
Kata kunci: intelegensi, minat membaca, kemampuan memahami bacaan.          
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Membaca merupakan salah satu dari empat aspek keterampilan berbahasa 
yang mempunyai peranan penting dalam kehidupan masyarakat modern. Hal ini 
dikarenakan seseorang akan banyak memperoleh pengetahuan dan wawasan yang 
luas dengan cara membaca. Kegiatan membaca dilakukan sebagai upaya untuk 
menyerap dan menafsirkan informasi tertulis. Oleh karena itu, setiap orang 
dituntut untuk memiliki kemampuan membaca yang tinggi agar dapat menangkap 
informasi yang tersirat dalam bacaan.  
Membaca merupakan kegiatan yang tidak dapat terpisahkan dari dunia 
pendidikan. Sebagian besar pemerolehan ilmu dilakukan siswa melalui aktivitas 
membaca. Kegiatan membaca merupakan satu-satunya jalan untuk menyerap dan 
menafsirkan informasi tertulis. Oleh karena itu, jelaslah bahwa kemampuan 
memahami sangat penting terlebih dalam membaca teks bacaan. Kemampuan 
membaca adalah kemampuan untuk mengucapkan kata-kata dari tulisan dan 
memahami arti kata-kata tersebut sebagaimana yang dimaksud oleh penulisnya.  
Badan Pusat Statistik (BPS), mencatat pada tahun 2011 proporsi buta 
aksara di Indonesia sebanyak 4,43 persen dengan usia 15 tahun ke atas (BPS, 
2013: 19). Buta aksara ini, turut mempengaruhi rendahnya kemampuan 
memahami bacaan siswa di Indonesia. Sementara itu, International Educational 
Achievment mencatat kemampuan membaca siswa Indonesia paling rendah di 
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kawasan ASEAN. Indonesia menduduki peringkat 38 dari 39 negara. Hal itu, 
menyebabkan United Nations Development Program (UNDP) menempatkan 
Indonesia pada urutan rendah dalam hal pembangunan sumber daya manusia 
(Adhitama, 2008). Dari beberapa penelitian yang dikemukakan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan membaca di Indonesia masih tergolong rendah. 
Proses pembelajaran siswa tidak terlepas dari kegiatan membaca. Hal ini 
dapat dibuktikan dengan adanya fenomena yang menggambarkan bahwa hampir 
seluruh ilmu pengetahuan dipaparkan dalam bentuk tulisan. Hampir seluruh soal 
Ujian Nasional (UN) bahasa Indonesia selalu diawali dengan bahan bacaan. Pada 
tahun 2011 banyak siswa tidak lulus UN mata pelajaran bahasa Indonesia. 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan mengungkapkan, dalam evaluasi hasil UN 
SMP/ MTs, khususnya dari distribusi nilai akhir tiap mata pelajaran, diketahui 
bahwa memang nilai mata pelajaran bahasa Indonesia paling rendah bila 
dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya (Ahsin, 2012). Oleh karena itu, 
kemampuan dan kemauan membaca sangat mempengaruhi keberhasilan studi 
seseorang. Bagi siswa, pemahaman terhadap suatu bacaan merupakan kunci 
sukses dalam meraih keberhasilan di sekolah. 
Bila ditelusuri lebih jauh, kemampuan memahami bacaan seseorang 
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor-faktor pokok tersebut, yaitu faktor 
linguistik dan faktor nonlinguistik. Faktor kebahasaan yang dimaksud, yakni 
keterampilan berbahasa dalam arti kompetensi berbahasa dan intelegensi 
seseorang yang meliputi penguasaan tata bahasa, morfologi, sintaksis, dan 
kosakata, sedangkan faktor nonkebahasaan berupa latar belakang pengalaman 
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yang berhubungan dengan berbagai afeksi atau kondisi psikologi siswa, seperti 
motivasi, minat, sikap, dan kepercayaan atau pandangan. Selain itu faktor minat 
membaca, tingkat kesulitan materi bacaan, faktor sarana dan prasarana juga turut 
mempengaruhi kemampuan memahami bacaan. 
Salah satu faktor kebahasaan yang berhubungan erat dan seringkali 
menjadi kendala terhadap kemampuan membaca adalah faktor intelegensi. Masih 
rendahnya tingkat intelegensi yang dimiliki siswa menyebabkan masih banyak 
siswa yang tidak dapat memahami makna kata-kata yang dibaca sesuai dengan 
konteks bacaan, sehingga menghambat siswa untuk memahami makna dalam 
satuan yang lebih besar, yakni kalimat atau paragraf dalam proses membaca 
tersebut. Intelegensi merupakan unsur terpenting yang harus dimiliki siswa dalam 
belajar bahasa Indonesia, karena bagaimanapun tingkat kecerdasan akan 
mempengaruhi kecepatan perkembangan bahasa seseorang (Ali, 2006: 126).  
Intelegensi merupakan kecerdasan jiwa yang dimiliki seseorang. Menurut 
Ary Ginanjar (2009: 27) terdapat tiga landasan kecerdasan dalam satu sistem yang 
terpadu dan sistematis, yaitu Intelligence Quotient (IQ), Emotional Quotient (EQ), 
dan Spiritual Quotient (SQ). Ketiga komponen ini merupakan sebuah metode 
akhir untuk membangun tiga dimensi kecerdasan manusia sekaligus. Kecerdasan 
spriritual (SQ) berfokus pada dorongan untuk menghadirkan niat seseorang 
menjadi selaras dan harmonis dengan tindakannya. Kecerdasan emosi (EQ) 
merujuk pada kemampuan mengelola emosi diri sendiri dengan baik dan dalam 
hubungannya dengan orang lain. Kecerdasan intelektual (IQ) relatif tetap, 
sedangkan EQ dapat meningkat sepanjang kehidupan.   
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Menurut Witty dan Kopel (dalam Harjasujana dan Mulyati, 1996: 8), 
faktor terpenting dalam kemampuan membaca ialah kecerdasan intelektual (IQ). 
Seseorang yang memiliki skor IQ di bawah 25, biasanya tidak pernah mencapai 
kematangan mental yang layak untuk belajar membaca, yang skor IQ nya di 
bawah 50 akan mengalami kesulitan dalam memahami materi bacaan yang 
abstrak, dan seseorang yang skor IQ nya ada di antara 50 dan 70 akhirnya akan 
mampu juga membaca, tetapi kemampuannya itu tidak akan melebihi kemampuan 
peringkat empat. 
Hasil riset para pakar membaca dalam kaitannya dengan kegiatan belajar 
membaca, salah satunya Burmeinster menyatakan bahwa kemampuan membaca 
seseorang itu sangat bergantung pada tingkat intelegensinya. Hasil riset yang 
dilakukan oleh Anderson dan Freeboddy pada tahun 1981, Smith dan Mc Ginnis 
pada tahun 1982 menyokong pendapat tersebut. Mereka menyimpulkan bahwa 
terdapat korelasi yang positif antara IQ dan membaca pemahaman. Intelegensi 
hanyalah merupakan salah satu dari sekian banyak faktor yang dapat 
mempengaruhi kemampuan membaca (Zuchdi, 2008: 25). 
Kendala lain yang timbul dan sekaligus dipilih menjadi variabel bebas 
selain dari intelegensi adalah faktor nonkebahasaan, yaitu minat membaca. Minat 
membaca mempunyai pengaruh yang besar terhadap hasil belajar karena kegiatan 
belajar sering dilakukan dengan cara membaca. Tampubolon (1990: 8) 
menyatakan bahwa terdapat berbagai masalah yang menyebabkan pembaca tidak 
mencapai kemampuan membaca yang maksimal, salah satu diantaranya minat 
membaca yang rendah. Minat seseorang terhadap suatu obyek, memberikan 
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dorongan yang besar kepadanya untuk lebih memperhatikan, lebih menyenangi, 
dan berhubungan aktif dengan objek yang diminatinya. 
Seseorang atau siswa disebut mempunyai minat membaca bila mempunyai 
rasa suka atau perhatian terhadap aktivitas membaca bahan-bahan pustaka yang 
sesuai dengan kebutuhannya. Siswa yang sudah tidak mempunyai minat untuk 
membaca akan sulit untuk memahami isi bacaan tersebut. Informasi yang penulis 
terima di beberapa sumber yang terdiri dari guru SMP yang mengajar di wilayah 
Kecamatan Sleman menunjukkan bahwa siswa memiliki minat yang masih rendah 
dalam kegiatan membaca. Hal ini terbukti, masih banyak siswa yang tidak 
menikmati apa yang dibacanya. Membaca tetapi tidak dapat memahami apa yang 
dibaca. Oleh karena itu, kemampuan memahami bacaan menjadi menurun, karena 
membaca dianggap pekerjaan yang membosankan. 
Sesuai pernyataan Kusmana (2009), berdasarkan hasil penelitian 
Programme for International Student Assessment, diketahui minat membaca 
siswa Indonesia rendah. Jika dibandingkan dengan negara-negara di Asia Timur, 
siswa Indonesia termasuk paling rendah. Dari 42 negara yang disurvei, siswa 
Indonesia menduduki peringkat ke-39, sedikit di atas Albania dan Peru. 
Kemampuan membaca siswa Indonesia itu masih di bawah siswa Thailand yang 
menduduki peringkat ke-32. Demikian pula dengan penguasaan materi dari 
bacaan, siswa Indonesia hanya mampu menyerap 30% dari materi bacaan yang 
tersaji dalam bahan bacaan. Fenomena tersebut merupakan masalah besar bagi 
para guru, khususnya guru bahasa Indonesia. Sebagai tenaga pendidik profesional, 
masalah ini harus menjadi tantangan utama yang harus segera dicari jalan 
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keluarnya karena rendahnya minat membaca juga dapat mempengaruhi 
kemampuan memahami bacaan siswa. 
Pernyataan lain disampaikan Karyono (2012), berdasarkan pengamatan 
Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2006 menunjukkan bahwa masyarakat 
Indonesia belum menjadikan kegiatan membaca sebagai sumber utama 
mendapatkan informasi. Orang lebih banyak tertarik dan memilih untuk menonton 
televisi (85,9%) dan mendengarkan radio (40,3%) daripada membaca koran 
(23,5%). Indikator lainnya tentang masih rendahnya minat baca masyarakat 
Indonesia, ditunjukkan dengan konsumsi satu surat kabar untuk 45 orang (1:45). 
Apalagi di Jawa Barat, jumlah masyarakat yang buta huruf mencapai 1,8 juta 
orang dan Provinsi Banten 1,4 juta dari 8 juta warganya. Rasio antara konsumsi 
satu surat dengan jumlah pembaca di Indonesia sudah tertinggal jauh dengan 
negara-negara lain, bahkan negara tetangga seperti Srilangka sudah 1:38 dan 
Filipina 1:30. Idealnya satu surat kabar dibaca oleh 10 orang atau dengan rasio 
 1:10.  
Standar kompetensi  mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia kurikulum 
KTSP berorientasi pada hakikat pembelajaran bahasa, yaitu belajar berbahasa 
adalah belajar berkomunikasi dan belajar sastra. Pembelajaran bahasa dan sastra 
Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 
berkomunikasi, baik secara lisan maupun tertulis. Standar kompetensi ini 
dimaksudkan agar siswa siap mengakses situasi perkembangan multiglobal dan 
lokal yang berorientasi pada keterbukaan dan kemasadepanan. Kurikulum ini 
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diarahkan agar siswa terbuka terhadap beraneka ragam informasi yang hadir di 
sekitarnya. 
Standar kompetensi keterampilan membaca dalam mata pelajaran bahasa 
dan sastra Indonesia untuk tingkat SMP dan MTs meliputi: (1) memahami ragam 
teks nonsastra dengan berbagai cara membaca, (2) memahami isi berbagai teks 
bacaan sastra dengan membaca, (3) menemukan gagasan utama dalam teks, (4) 
menemukan informasi secara cepat dari tabel/diagram, (5) mengungkapkan hal-
hal yang dapat diteladani dari buku biografi yang dibaca secara intensif. 
Berdasarkan standar kompetensi keterampilan membaca dalam mata pelajaran 
bahasa dan sastra Indonesia untuk tingkat SMP dan MTs kurikulum KTSP 
tersebut dapat disimpulkan bahwa keterampilan membaca pemahaman memiliki 
kedudukan dan peran yang sangat penting dalam proses pembelajaran dan 
kehidupan. 
Kemampuan memahami bacaan harus dikuasai oleh para siswa, karena 
membaca juga merupakan modal utama dalam kehidupan bagi setiap pribadi. 
Kehidupan siswa dan sebagian masyarakat sering mengalami kesulitan dalam 
memahami informasi dari isi bacaan karena tidak memiliki keterampilan 
membaca yang memadai. Membaca merupakan kemampuan yang sangat penting 
bagi pengembangan diri siswa baik dalam rangka melanjutkan studi maupun 
untuk terjun di masyarakat kelak. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tingkat kemampuan 
memahami bacaan siswa pada umumnya masih rendah. Hal ini kemungkinan 
disebabkan oleh perbedaan tingkat intelegensi dan minat terhadap kegiatan 
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membaca. Peneliti tertarik untuk menemukan bagaimana hubungan antara 
intelegensi dan minat terhadap kegiatan membaca dengan kemampuan memahami 
bacaan siswa. Berdasarkan hal tersebut, peneliti ingin meneliti ada tidaknya 
hubungan antara intelegensi dan minat membaca dengan kemampuan memahami 
bacaan siswa kelas VII SMP Negeri di Kecamatan Sleman, Yogyakarta. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, maka dapat 
diidentifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut. 
1. Rendahnya minat siswa terhadap kegiatan membaca. 
2. Rendahnya tingkat kemampuan memahami bacaan siswa.  
3. Hubungan yang positif dan signifikan antara intelegensi dengan 
kemampuan memahami bacaan siswa kelas VII SMP Negeri di Kecamatan 
Sleman, Yogyakarta. 
4. Hubungan yang positif dan signifikan antara minat membaca dengan 
kemampuan memahami bacaan siswa kelas VII SMP Negeri di Kecamatan 
Sleman, Yogyakarta. 
5. Hubungan yang positif dan signifikan antara intelegensi dan minat 
membaca secara bersama-sama dengan kemampuan memahami bacaan 
siswa kelas VII SMP Negeri di Kecamatan Sleman, Yogyakarta. 
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C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan di atas tidak semua 
masalah dapat dibahas. Oleh karena itu, perlu diadakan prioritas terhadap masalah 
yang muncul agar permasalahan yang akan dibahas terpusat sehingga tidak terjadi 
kesimpangsiuran dan kesalahpahaman dalam penerimaan maupun dalam 
pembahasan. Masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Hubungan yang positif dan signifikan antara intelegensi dengan 
kemampuan memahami bacaan siswa kelas VII SMP Negeri di Kecamatan 
Sleman, Yogyakarta. 
2. Hubungan yang positif dan signifikan antara minat membaca dengan 
kemampuan memahami bacaan siswa kelas VII SMP Negeri di Kecamatan 
Sleman, Yogyakarta. 
3. Hubungan yang positif dan signifikan antara intelegensi dan minat 
membaca secara bersama-sama dengan kemampuan memahami bacaan 
siswa kelas VII SMP Negeri di Kecamatan Sleman, Yogyakarta. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka dapat 
ditentukan rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Adakah hubungan yang positif dan signifikan antara intelegensi dengan 
kemampuan memahami bacaan siswa kelas VII SMP Negeri di Kecamatan 
Sleman, Yogyakarta? 
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2. Adakah hubungan yang positif dan signifikan antara minat membaca 
dengan kemampuan memahami bacaan siswa kelas VII SMP Negeri di 
Kecamatan Sleman, Yogyakarta? 
3. Adakah hubungan yang positif dan signifikan antara intelegensi dan minat 
membaca secara bersama-sama dengan kemampuan memahami bacaan 
siswa kelas VII SMP Negeri di Kecamatan Sleman, Yogyakarta? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan 
penelitian ini adalah: 
1. mengetahui ada tidaknya hubungan yang positif dan signifikan antara 
intelegensi dengan kemampuan memahami bacaan siswa kelas VII SMP 
Negeri di Kecamatan Sleman Yogyakarta, 
2. mengetahui ada tidaknya hubungan yang positif dan signifikan antara 
minat membaca dengan kemampuan memahami bacaan siswa kelas VII 
SMP Negeri di Kecamatan Sleman Yogyakarta, dan 
3. mengetahui ada tidaknya hubungan yang positif dan signifikan antara 
intelegensi dan minat membaca secara bersama-sama dengan kemampuan 
memahami bacaan siswa kelas VII SMP Negeri di Kecamatan Sleman, 
Yogyakarta. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut. 
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1. Manfaat Teoritis 
a. Temuan penelitian ini diharapkan memberikan informasi tentang 
hubungan yang positif dan signifikan antara intelegensi dan minat 
membaca dengan kemampuan memahami bacaan siswa kelas VII SMP 
Negeri di Kecamatan Sleman, Yogyakarta. 
b. Bagi pengembangan ilmu pendidikan, temuan penelitian ini diharapkan 
dapat menguatkan teori-teori yang telah ada sebelumnya mengenai 
hubungan antara intelegensi dan minat membaca dengan kemampuan 
memahami bacaan. 
c. Temuan penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan sebagai referensi 
bagi peneliti dalam pelaksanaan penelitian yang relevan. 
2. Manfaat praktis 
Bagi Kepala Sekolah dan Guru Bahasa dan Sastra Indonesia SMP Negeri 
di Kecamatan Sleman Yogyakarta, hasil penelitian ini merupakan informasi yang 
penting dalam meningkatkan intelegensi, minat membaca, dan kemampuan 
memahami bacaan siswa. 
 
G. Batasan Istilah 
1. Intelegensi merupakan kecerdasan jiwa yang dimiliki seseorang. 
Intelegensi mempunyai pengaruh yang besar terhadap kesuksesan belajar 
seseorang. Perbedaan-perbedaan dalam intelegensi menunjukkan 
perbedaan-perbedaan kemungkinan yang dimiliki oleh anak didik, yang 
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ditunjukkan dengan hasil kolektif tes IQ berdasarkan data masukan dari 
sekolah.  
2. Minat terhadap kegiatan membaca adalah gejala psikis yang menunjukkan 
adanya perasaan senang atau tidak senang sehingga ada yang mendorong 
siswa untuk memusatkan perhatiannya dan berpartisipasi pada obyek yang 
dihadapi, akan ditunjukkan dengan skor berdasarkan angket minat 
membaca. 
3. Kemampuan memahami bacaan adalah tingkat pemahaman yang telah 
dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan membaca sesuai dengan 
taksonomi Barret, yaitu pemahaman literal, penataan kembali 
(reorganization), pemahaman inferensial, pemahaman evaluative atau 
apresiasi, yang diwujudkan dalam nilai atau angka setelah siswa 
mengerjakan tes kemampuan memahami bacaan. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Intelegensi atau Kecerdasan 
a. Pengetian Intelegensi 
Intelegensi dalam bahasa psikologi merupakan kecerdasan atau 
kecakapan. Intelegensi merupakan kecakapan umum, sedangkan kecakapan 
khusus disebut bakat. Masyarakat umum mengenal intelegensi sebagai istilah 
yang menggambarkan kecerdasan, kepintaran, kemampuan berpikir seseorang 
atau kemampuan untuk memecahkan problem yang dihadapi. Adapun menurut 
Feldam (dalam Uno, 2006: 59), kecerdasan terkait dengan kemampuan 
memahami lingkungan atau alam sekitar, kemampuan penalaran atau berpikir 
logis, dan siap bertahan hidup dengan menggunakan sarana dan sumber-
sumber yang ada.  
Intelegensi merupakan istilah umum yang digunakan untuk 
menjelaskan sifat pikiran yang mencakup sejumlah kemampuan, seperti 
kemampuan menalar, merencanakan, memecahkan masalah, berpikir abstrak, 
memahami gagasan, menggunakan bahasa, dan belajar. Dalam psikologi, 
intelegensi atau kecerdasan terdiri dari tiga komponen, yaitu (a) kemampuan 
untuk mengarahkan pikiran atau mengarahkan tindakan, (b) kemampuan untuk 
mengubah arah tindakan apabila tindakan tersebut telah dilaksanakan, (c) 
kemampuan untuk mengubah diri sendiri (Uno, 2006: 60). 
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Faktor yang mempengaruhi intelegensi antara lain pembawaan, 
kemasakan, pembentukan dan minat. Secara lebih mendalam, pengertian 
intelegensi adalah kemampuan seseorang untuk belajar dengan keseluruhan 
pengetahuan yang diperoleh, serta kemampuan beradaptasi secara berhasil 
dengan situasi baru atau lingkungan pada umumnya. Intelegensi ini 
mempunyai gambaran akurat tentang diri sendiri, mencakup kemampuan dan 
keterbatasannya, seperti suasana hati, keinginan, motivasi, temperamen, 
kehendak, disiplin diri sendiri, pemahaman diri, dan harga diri. Intelligence 
Quotient (IQ) merupakan suatu nilai yang menggambarkan seberapa besar 
tingkat intelegensi seseorang bila dibanding dengan orang lain. 
 
b. Teori-teori tentang Intelegensi 
Menurut Sukardi (2003: 17-18) teori-teori tentang intelegensi antara 
lain sebagai berikut. 
1) Teori Daya (Faculty Theoris) mengungkapkan bahwa jiwa manusia 
terdiri dari berbagai daya misalnya mengatur, fantasi, penalaran, 
diskriminasi dan sebagainya. 
2) Teori Dwi Faktor (The Two-Faktor Teory) bahwa kecakapan 
intelektual terdiri dari dua macam kemampuan mental yaitu intelegensi 
umum dan kemampuan spesifik. 
3) Teori Multi-Faktor. Menurut Thorsidike, intelegensi terdiri atas bentuk 
hubungan neural antara stimulus dan respon. Hubungan khusus inilah 
yang mengarahkan tingkah laku individu. 
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4) Teori Primany Mental Ability. Teori ini dikembangkan oleh L. L 
Thrustone. Teori ini menjelaskan tentang organisasi intelegensi yang 
abstrak, dengan membagi intelegensi menjadi kemampuan primer, 
yang terdiri atas kemampuan numerical atau matematis, verbal atau 
bahasa, abstraksi, membuat keputusan dan mengingat.  
5) Teori Struktur Intelek. Teori ini dikembangkan oleh Guilford. Dia 
mengemukakan kemampuan intelektual terdiri atas 150 kemampuan 
dan memiliki tiga parameter yaitu: dimensi operasi, isi, dan produk. 
 
c. Intelligence Quotient (IQ) 
Istilah Intelligence Quotient diperkenalkan untuk pertama kalinya pada 
tahun 1912 oleh seorang ahli psikologi berkebangsaan Jerman bernama 
William Stern. Kecerdasan seseorang dapat diukur dengan mengunakan tes IQ 
(Intelligence Quotient).  Menurut Budiman (2005: 8), tes IQ merupakan suatu 
nilai yang menggambarkan tingkat “kecerdasan” seseorang bila dibandingkan 
dengan orang lain. Sewaktu dipergunakan pertama kali secara resmi angka IQ 
dihitung dari hasil tes inteligensi Binet, yaitu dengan membandingkan skor tes 
yang diperoleh seorang anak dengan usia anak tersebut. Tes Binet, terdiri dari 
sekumpulan pertanyaan-pertanyaan yang dikelompokkan menurut umur. Pada 
waktu itu perhitungan IQ dilakukan dengan memakai rumusan:  
IQ = (MA : CA) x 100 
Keterangan: 
MA  : Mental Age (usia mental) 
CA   : Cronological Age (usia kronologis) 
100   : Angka kostan untuk menghindari angka desimal 
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Dengan tes macam inilah usia kecerdasan seseorang dapat diukur atau 
ditentukan. Dari hasil tes tersebut ternyata tidak tentu bahwa usia kecerdasan 
sama dengan usia sebenarnya (usia kalender). Pengukuran psikologis dalam 
hal ini, tes inteligensi berfungsi mengukur kemampuan potensi individu. 
Kategori yang digunakan adalah menggunakan standarisasi Binet dan 
Stanford. Adapun taraf kecerdasan adalah sebagai berikut. 
 
Tabel 1. Standarisasi Intelegensi Binet dan Stanford 
Klasifikasi IQ 
Superior >120  
Rata-rata tinggi 110-119 
Rata-rata / Normal 100-109 
Rata-rata bawah 90-99 
 
Intelegensi atau kecerdasan besar pengaruhnya terhadap kemampuan 
siswa dalam memahami suatu bacaan. Dalam situasi yang sama, siswa yang 
memiliki tingkat kecerdasan yang tinggi akan lebih berhasil daripada siswa 
yang memiliki tingkat kecerdasan rendah. Walaupun demikian, siswa yang 
memiliki tingkat intelegensi tinggi belum pasti berhasil dalam pemahaman 
membacanya. Hal tersebut disebabkan karena membaca pemahaman 
merupakan suatu proses yang kompleks dengan banyak faktor yang 
mempengaruhinya. Intelegensi atau kecerdasan hanyalah salah satu faktor di 
antara faktor yang lain. 
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2. Minat Membaca 
a. Pengertian Minat 
Dalam dunia pendidikan, minat dapat diartikan sebagai kecenderungan 
yang timbul apabila individu tertarik kepada sesuatu yang akan dipelajari dan 
dirasakan bermakna bagi dirinya. Minat merupakan kecenderungan yang 
timbul apabila individu tertarik kepada sesuatu yang sesuai dengan 
kebutuhannya. Minat sangat penting peranannya bagi pendidikan. Adapun 
menurut Hamalik (2008: 33), minat akan timbul apabila murid tertarik akan 
sesuatu karena dengan kebutuhannya atau merasa bahwa sesuatu yang akan 
dipelajari dirasakan bermakna bagi dirinya. 
Minat dapat menjadi penunjang atau pendorong dalam tercapainya 
tujuan yang diinginkan seperti yang dikemukakan oleh Suryabrata (2006: 70), 
bahwa minat adalah keadaan dalam pribadi yang mendorong individu untuk 
melakukan aktivitas-aktivitas tertentu guna mencapai suatu tujuan. Adanya 
minat biasanya diikuti dengan rasa senang dan selanjutnya akan timbul 
kepuasan. Minat dapat diekspresikan dalam suatu pernyataan dan aktivitas 
seperti yang telah dikemukakan oleh Slameto (2003: 180): 
“suatu minat dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan yang 
menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal daripada hal 
lainnya, dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu 
aktivitas. Siswa yang memiliki minat terhadap subjek tertentu untuk 
memberikan perhatian yang lebih besar terhadap objek tersebut.”  
 
Dari pengertian tersebut dapat diperoleh kesan bahwa minat itu, 
sebenarnya mengandung unsur-unsur: kognisi (mengenal), emosi (perasaan), 
dan konasi (kehendak). Unsur kognisi dalam minat didahului oleh 
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pengetahuan dan informasi mengenai obyek yang dituju oleh minat tersebut. 
Unsur emosi dalam minat karena partisipasi atau pengalaman itu disertai 
dengan perasaan tertentu. Unsur konasi dalam minat merupakan kelanjutan 
dari kedua unsur tersebut yang diwujudkan dalam bentuk kemauan dan hasrat 
untuk melakukan suatu kegiatan, termasuk kegiatan yang diselenggarakan di 
sekolah (Abror, 1993: 112). 
Minat seseorang terhadap suatu obyek, memberikan dorongan yang 
besar kepadanya untuk lebih memperhatikan, lebih menyenangi, dan 
berhubungan aktif dengan obyek yang diminatinya. Demikian pula seseorang 
yang berminat terhadap kegiatan membaca akan cenderung perhatian, senang 
dan akrab dengan kegiatan membaca sehingga kosakata yang dimilikinya 
lebih banyak yang sudah pasti akan sangat membantu dalam proses 
memahami bacaan. 
 
b. Cara Mengukur Minat 
Super Crites (dalam Slameto, 2003: 23-24) mengemukakan empat cara 
untuk mengukur minat, antara lain: 
1) melalui pertanyaan senang atau tidak senang terhadap aktivitas 
(expressed interest) pada subjek yang diajukan sejumlah pilihan yang 
menyangkut berbagai hal atau subjek yang bersangkutan diminta 
menyatakan pilihan yang tepat disukainya di antara sejumlah pilihan. 
Minat terhadap bidang tertentu dapat dilihat dari pernyataan-
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pernyataan yang menyenangi atau pilihan-pilihan yang berhubungan 
dengan bidang-bidang tersebut, 
2) melalui pengamatan langsung kegiatan-kegiatan mana yang paling 
sering dilakukan (manitest interest) cara ini disadari mengandung 
kelemahan karena tidak semua kegiatan yang sering dilakukan adalah 
kegiatan yang disenangi, sebagaimana kegiatan yang sering dilakukan 
mungkin karena terpaksa untuk memenuhi kebutuhan atau maksud-
maksud tertentu, 
3) melalui pelaksanaan tes objektif (tested interest), coretan atau gambar 
yang dibuat; 
4) dengan menggunakan tes bidang minat yang telah dipersiapkan secara 
baku. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa minat dapat diukur 
melalui pernyataan senang, pengamatan langsung, pelaksanaan tes objektif, 
dan menggunakan tes minat bakat. 
Selanjutnya Jones (dalam Slameto, 2003: 87) mengemukakan tiga cara 
untuk menggiring minat dari subjek, yang melalui daftar pernyataan apakah 
suatu objek atau kegiatan disenangi atau tidak, melalui kegiatan yang sering 
dilakukan. Minat seseorang dapat dikumpulkan sekaligus melalui pertanyaan 
yang disenangi, serta melalui pengamatan kegiatan yang sering dilakukan. 
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c. Minat Membaca 
Membaca mempunyai pengaruh yang besar terhadap belajar karena 
kegiatan belajar sering dilakukan dengan cara  membaca. Aktivitas membaca 
ini akan mendukung keberhasilan dalam belajar apabila disertai dengan minat. 
Minat adalah rasa suka dan perhatian terhadap barang atau aktivitas tertentu 
yang sesuai dengan kebutuhannya. Maka pengertian minat membaca di sini 
dapat diperinci menjadi tiga bagian antara lain. 
1) Rasa Suka terhadap Aktivitas Membaca 
Seseorang atau siswa mempunyai minat dalam membaca apabila 
merasa suka, senang dengan membaca buku-buku pustaka. Ini berarti 
seseorang atau siswa akan merasa gembira karena dari aktivitas membaca 
tersebut kebutuhan dapat dipenuhinya. Dengan rasa suka itulah maka 
siswa akan selalu merasa tertarik dan senang membaca buku-buku yang 
sesuai dengan pelajaran. 
2) Perhatian Siswa terhadap Aktivitas Membaca 
Menurut Walgito (1986: 53) perhatian merupakan pemusatan atau 
konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yang ditunjukkan kepada 
sesuatu atau sekumpulan obyek, apabila seseorang atau siswa mempunyai 
perhatian terhadap aktivitas membaca, berarti seseorang atau siswa 
tersebut mengkonsentrasikan dari seluruh aktivitas untuk buku-buku 
bacaan. 
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Dengan perhatian ini siswa dimungkinkan dapat memperluas 
wawasan pengetahuan yang lebih mendalam terutama buku-buku bacaan 
atau pustaka yang sesuai dengan bidangnya. 
3) Kesesuaian dengan Kebutuhan 
Kesesuaian dengan kebutuhan adalah apabila seseorang khususnya 
siswa dengan melalui buku-buku pustaka dan membacanya maka ia akan 
merasakan manfaat karena sesuai dengan kebutuhannya. Seseorang atau 
siswa mempunyai minat membaca apabila mempunyai rasa suka atau 
perhatian terhadap aktivitas membaca bahan-bahan pustaka yang sesuai 
dengan kebutuhannya. Maka yang disebut minat membaca dalam 
penelitian ini adalah rasa suka dan perhatian terhadap aktivitas membaca 
bahan-bahan pustaka yang sesuai dengan kebutuhannya. 
Minat membaca ini juga sangat penting peranannya dalam 
meningkatkan kemampuan membaca seseorang. Bila seseorang mempunyai 
minat membaca yang tinggi maka ia mempunyai kecenderungan juga 
memiliki tingkat intelegensi yang tinggi, sehingga kemungkinan ia akan 
mempunyai kemampuan untuk memahami bacaan dengan lebih mudah. 
Dengan adanya hal ini maka kiranya perlu dilakukan penelitian mengenai 
hubungan intelegensi dan minat membaca dengan kemampuan memahami 
bacaan. 
Dilihat dari kajian teori yang ada, maka dapat disimpulkan bahwa 
minat siswa dalam kegiatan membaca dapat diukur melalui 7 macam indikator 
antara lain sebagai berikut. 
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Tabel 2. Indikator untuk Mengukur Minat Membaca Siswa 
Indikator Deskriptor 
a) Waktu dan intensitas 
membaca. 
Kecenderungan untuk sering melakukan 
kegiatan membaca. 
b) Tujuan membaca. Penunjang atau pendorong dalam 
tercapainya tujuan yang diinginkan. 
c) Dorongan untuk belajar 
dengan membaca. 
Perasaan melakukan kegiatan membaca 
sebagai sumber belajar. 
d) Perhatian yang dimiliki 
terhadap suatu bahan 
bacaan. 
Faktor psikologis yang menyebabkan 
individu tersebut mempunyai perhatian 
dan aktivitas yang besar terhadap 
kegiatan membaca. 
e) Perasaan hati terhadap 
kegiatan membaca. 
Pemusatan perhatian terhadap suatu 
objek tersebut karena adanya perasaan 
senang terhadap kegiatan membaca. 
f) Kemauan siswa untuk 
membaca. 
Faktor-faktor yang mendorong subjek 
penelitian tertarik untuk membaca. 
g) Dorongan untuk 
mendapatkan manfaat 
setelah membaca. 
Kebutuhan atau perasaan bahwa sesuatu 
yang akan dibaca dirasakan bermakna 
bagi dirinya. 
 
3. Kemampuan Memahami Bacaan 
a. Pengertian Membaca 
Membaca merupakan keterampilan yang sangat penting untuk dikuasai 
oleh setiap individu. Membaca merupakan keterampilan yang lambat laun 
akan menjadi perilaku keseharian seseorang. Pembaca memiliki sikap tertentu, 
pada awal sebelum keterampilan membaca ini terbentuk. Menurut Somadyo 
(2011: 1), membaca merupakan kegiatan interaktif untuk memetik dan 
memahami makna yang terkandung dalam bahan tertulis. Lebih lanjut, 
dikatakan bahwa membaca merupakan proses yang dilakukan dan digunakan 
oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang disampaikan oleh penulis. 
Menurut Tarigan (1983: 7), membaca sebagai proses yang dilakukan 
serta digunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak 
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disampaikan oleh penulis melalui bahasa tulis. Membaca adalah pengucapan 
kata-kata dan perolehan arti dari barang cetakan. Kegiatan ini melibatkan 
analisis dan pengorganisasian berbagai keterampilan yang kompleks. 
Termasuk di dalam pelajaran, pemikiran, pertimbangan, perpaduan 
pemecahan masalah, yang berarti menimbulkan kejelasan informasi bagi 
pembaca. 
Berdasarkan beberapa batasan tentang membaca yang telah 
dikemukakan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca 
seseorang dapat diartikan sebagai kesanggupan atau kecakapan yang sudah 
terlatih dengan baik dan cermat untuk memahami dan merangkap informasi 
atau pesan yang disampaikan oleh pihak lain (penulis) melalui sarana tertulis. 
Dengan membaca, pembaca memperoleh banyak manfaat, yaitu dapat 
memperluas pengetahuannya dan menggali pesan-pesan tertulis yang terdapat 
dalam bahan bacaan. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa membaca adalah 
memahami dengan menangkap gagasan atau informasi baik yang tersurat 
maupun tersirat di dalam bacaan atau bahasa tulis. Jadi, yang paling mendasar 
dalam kegiatan membaca adalah pemahaman isi bacaan untuk memperoleh 
makna yang tepat. Untuk sampai pada tahap pemahaman ini, tentu saja 
pertama-tama pembaca akan selalu berusaha untuk mengerti arti dari setiap 
kata yang ada dalam bacaan, kemudian pembaca berusaha untuk mengerti 
hubungan arti antarkata dalam kalimat. Selanjutnya pembaca akan berusaha 
untuk mengerti hubungan arti antarkalimat dalam bacaan. 
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b. Tujuan Membaca 
Kegiatan membaca bukan merupakan kegiatan yang tidak bertujuan. 
Seseorang harus memiliki tujuan saat membaca sehingga proses dan kegiatan 
membaca menjadi bermakna. Menurut Nurgiyantoro (2010: 369-372), tujuan 
kegiatan membaca adalah memeroleh dan menanggapi informasi, memerluas 
pengetahuan, memeroleh hiburan, dan menyenangkan hati. Tujuan kegiatan 
membaca, khususnya yang berkaitan dengan pemahaman bacaan adalah untuk 
memperluas dunia dan horison peserta didik, memperkenalkan teknologi, 
berbagai hal dan budaya dari berbagai pelosok daerah dan negara lain. 
Menurut Ahuja (2010: 15), sembilan alasan seseorang membaca. 
Alasan tersebut adalah sebagai berikut. 
1) Untuk tertawa. 
2) Untuk menghidupkan kembali pengalaman-pengalaman sehari-hari. 
3) Untuk menikmati kehidupan emosional dengan orang lain. 
4) Untuk memuaskan kepenasaran, khususnya kenapa orang berbuat 
sesuatu dengan cara mereka. 
5) Untuk menikmat situasi dramatik seolah-olah mengalami sendiri. 
6) Untuk memperoleh informasi tentang dunia yang kita tempati. 
7) Untuk merasakan kehadan orang dan menikmati tempat-tempat yang 
belum pernah kita lihat. 
8) Untuk mengetahui seberapa cerdas kita menebak dan memecahkan 
masalah dari pengarang. 
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Menurut Anderson (dalam Tarigan, 1983: 9-10), terdapat 7 tujuan 
membaca. Ketujuh tujuan tersebut adalah sebagai berikut. 
1) Memperoleh perincian-perincian atau fakta-fakta (reading for details 
or facts). 
2) Memperoleh ide-ide utama (reading for main ideas). 
3) Mengetahui urutan atau susunan, organisasi cerita (reading for 
sequence or organization). 
4) Membaca bertujuan untu menyimpulkan isi yang terkandung dalam 
bacaan (reading for inferece). 
5) Mengelompokkan atau mengklasifikasikan jenis bacaan (reading to 
classify). 
6) Menilai atau mengevaluasi isi wacana atau bacaan (reading to 
evaluate). 
7) Membandingkan atau mempertentangkan isi bacaan dengan kehidupan 
nyata (reading to compare or contrast). 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan membaca 
yang paling utama adalah untuk mencari informasi, memahami dan 
menanggapi pesan yang ada, dan memperoleh kesenangan. Dengan membaca, 
seseorang dapat memperluas wawasan dan pengetahuan. Tujuan membaca 
menduduki peran yang sangat penting karena akan berpengaruh pada proses 
dan pemahaman membaca. 
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c. Jenis-jenis Membaca 
Ada beberapa jenis membaca yang dapat dilakukan oleh seseorang. 
Ditinjau dari segi terdengar atau tidaknya suara pembaca, proses membaca 
terbagi atas membaca nyaring dan membaca dalam hati. Menurut Tarigan 
(1983: 22-39), membaca nyaring adalah suatu aktivitas yang merupakan alat 
bagi guru, murid, atau pun pembaca bersama-sama dengan orang lain atau 
pendengar untuk menangkap serta memhami informasi, pikiran, dan perasaan 
pengarang. Membaca dalam hati adalah membaca dengan tidak bersuara. 
Lebih lanjut, dikatakan bahwa membaca dalam hati dapat dibagi menjadi dua, 
yaitu (1) membaca ekstensif dan (2) membaca intensif. Kedua jenis membaca 
ini memiliki bagian-bagian tersendiri. Pembagian tersebut adalah sebagai 
berikut. 
1) Membaca ekstensif adalah membaca sebanyak mungkin teks bacaan 
dalam waktu sesingkat mungkin. Tujuan membaca ekstensif meliputi, 
a) membaca survei (survey reading), b) membaca sekilas (skimming), 
dan c) membaca dangkal (superficial reading). 
2) Membaca intensif (intensive reading) meliputi, membaca telaah isi dan 
telaah bahasa. Membaca telaah isi terbagi atas, a) membaca teliti, b) 
membaca pemahaman, c) membaca kritis, dan d) membaca ide. 
Membaca telaah bahasa mencakup, membaca bahasa dan membaca 
sastra. 
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d. Pengertian Membaca Pemahaman 
Dalam membaca suatu teks bacaan, pembaca memerlukan pemahaman 
untuk dapat memperoleh informasi secara tepat. Menurut Yoakam (dalam 
Ahuja 2010: 50), membaca pemahaman merupakan membaca dengan cara 
memahami materi bacaan yang melibatkan asosiasi (kaitan) yang benar antara 
makna dan lambang (simbol) kata, penilaian konteks makna yang diduga ada, 
pemilihan makna yang benar, organisasi gagasan ketika materi bacaan dibaca, 
penyimpanan gagasan, dan pemakiannya dalam berbagai aktivitas sekarang 
atau mendatang. 
Menurut Somadyo (2011: 10), membaca pemahaman merupakan 
proses pemerolehan makna secara aktif dengan melibatkan pengetahuan dan 
pengalaman yang dimiliki oleh pembaca serta dihubungkan dengan isi bacaan. 
Terdapat tiga hal pokok dalam membaca pemahaman, yaitu: 
1) pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki, 
2) menghubungkan pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki dengan 
teks yang akan dibaca, dan 
3) proses pemerolehan makna secara aktif sesuai dengan pandangan yang 
dimiliki.  
Makna yang terdapat dalam bahan bacaan tidak selamanya ada di 
dalam bacaaan itu sendiri tetapi dapat juga berada di luar bacaan itu sendiri 
(makna tersirat). Oleh karena itu pembaca yang baik harus jeli dan melibatkan 
diri secara aktif dalam bacaan tersebut. Dengan demikian pembaca akan 
memperoleh pemahaman yang mudah. 
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Berdasarkan definisi yang dikemukakan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa membaca pemahaman merupakan kegiatan membaca yang dilakukan 
oleh seseorang untuk memahami isi bacaan secara menyeluruh. Membaca 
pemahaman dilakukan dengan menghubungkan skemata atau pengetahuan 
awal yang dimiliki pembaca dan pengetahuan baru yang diperoleh saat 
membaca, sehingga proses pemahaman terbangun secara maksimal. 
Proses pemahaman dalam membaca merupakan proses yang memiliki 
berbagai segi serta dipengaruhi oleh berbagai faktor yang bervariasi. Berbagai 
faktor yang bervariasi tersebut antara lain intelegensi, minat membaca, 
pengaruh lingkungan, pengetahuan, pengalaman pembaca, serta kompetensi 
kebahasaan yang meliputi penguasaan struktur bahasa dan penguasaan 
kosakata. 
 
e. Pengertian Kemampuan Memahami Bacaan 
Untuk dapat memahami sebuah teks dengan baik, seseorang harus 
memiliki kemampuan pemahaman yang baik pula. Kemampuan memahami 
bacaan merupakan seperangkat keterampilan pemerolehan pengetahuan yang 
digeneralisasi, yang memungkinkan orang memperoleh dan mewujudkan 
informasi yang diperoleh sebagai hasil membaca bahasa tertulis (Bormouth 
dalam Zuchdi, 2008: 22). Lebih singkat, Nurgiyantoro mengartikan 
kemampuan membaca sebagai kemampuan untuk memahami informasi yang 
disampaikan pihak lain melalui sarana tulisan (2010: 371). 
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Memahami bacaan tidak lepas dari komponen-komponen yang 
membentuknya. Golinkoff (dalam Zuchdi , 2008: 22) menyebutkan adanya 
tiga komponen utama pemahaman bacaan, yaitu pengodean kembali 
(decoding), pemerolehan makna leksikal (memaknai kata terulis), dan 
organisasi teks, yang berupa pemerolehan makna dari unit yang lebih luas dari 
kata-kata lepas. 
Keterampilan yang bersifat pemahaman (comprehension skills) 
dianggap berda pada urutan paling tinggi (high order) dalam membaca. Aspek 
ini mencakup: 
1) memahami pengertian sederhana (leksikal, gramatikal, retorikal); 
2) memahami signifikansi atau makna (antara lain maksud dan tujuan 
pengarang relevansi/keadaan kebudayaan, reaksi pembaca); 
3) evaluasi/ penilaian (isi, bentuk); 
4) kecepatan membaca yang fleksibel, yang mudah disesuaikan dengan 
keadaan (Tarigan, 1983: 11). 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
memahami bacaan adalah kemampuan untuk memahami dan menyarikan 
informasi yang ada dalam suatu bacaan seefisien mungkin. Seseorang dapat 
mewujudkan informasi yang dperolehnya melalui membaca tersebut. 
 
f. Proses Memahami Bacaan 
Kehidupan dan pertumbuhan manusia senantiasa dipengaruhi oleh 
kegiatan belajar, karenanya hal tersebut perlu dikuasai melalui proses belajar. 
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Begitu pula dengan kemampuan membaca. Menurut Harjasujana dan Mulyati 
(1996: 5-23), mengemukakan beberapa hal yang berkaitan dengan proses 
membaca, adalah sebagai berikut. 
1) Membaca sebagai suatu proses psikologis. 
Psikologis berkaitan dengan mental dan kejiwaan seseorang. Hal-
hal yang berkaitan dengan proses membaca,  meliputi (a) intelegensi, (b) 
usia mental, (c) jenis kelamin, (d) tingkat sosial ekonomi, (e) bahasa, (f) 
ras, (g) kepribadian, (h) sikap, (i) pertumbuhan fisik, (j) kemampuan 
persepsi, dan (k) tingkat kemampuan membaca. 
2) Membaca sebagai proses sensoris. 
Sensoris berkaitan dengan indera yang dimiliki oleh seseorang. 
Membaca tidak dapat dipisahkan dari kenyataan bahwa awalnya, membaca 
merupakan proses sensoris. Isyarat dan rangsangan kegiatan membaca, 
pertama-tama masuk melalui telinga dan mata, sedangkan rangsangan 
huruf Braille masuk melalui syaraf-syaraf jari. 
3) Membaca sebagai proses perseptual. 
Persepsi dimulai dengan melihat, mendengar, mencium, mengecap, 
dan meraba. Dalam kegiatan membaca, pembaca cukup memperhatikan 
aspek penglihatan dan pendengaran. Persepsi umumnya mengandung 
stimulus, asosiasi makna, dan interpretasinya berdasarkan pengalaman 
tentang stimulus itu, serta respon yang menghubungkan makna dengan 
stimulus atau lambang. 
4) Membaca sebagai proses perkembangan. 
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Membaca merupakan proses perkembangan sepanjang hayat. 
Perkembangan tersebut tidak akan diketahui kapan dimulai dan diakhiri. 
Dua hal yang perlu diperhatikan guru dalam mencamkan bahwa membaca 
sebagai proses perkembangan, yaitu (a) guru harus sadar bahwa membaca 
merupakan sesuatu yang diajarkan dan bukan terjadi secara insidental dan 
(b) meyakinkan bahwa membaca bukanlah suatu subjek melainkan suatu 
proses. 
5) Membaca sebagai proses perkembangan keterampilan. 
Dalam perkembangan keterampilan membaca, seorang pembaca 
harus mengenal tahapan-tahapan atau tingkatan-tingkatan membaca. 
Tahap-tahap keterampilan yang dapat dikembangkan anak dalam 
membaca, yaitu (a) perkembangan konsep, (b) pengenalan dan identifikasi, 
dan (c) interpretasi mengenai informasi. 
 
g. Jenis Membaca Pemahaman 
Membaca pemahaman pada dasarnya adalah suatu proses membaca 
untuk membangun pemahaman. Dalam proses membaca ini, pembaca 
menggunakan beberapa jenis pemahaman. Pemahaman tersebut adalah 
pemahaman literal, interpretasi, kritis, dan kreatif (Somadyo, 2011: 19). 
Berikut ini, penjelasan mengenai keempat jenis pemahaman tersebut. 
1) Pemahaman Literal 
Tingkatan membaca pemahaman yang pertama adalah pemahaman 
literal. Menurut Nurhadi (2004: 57-58), membaca literal adalah 
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kemampuan mengenal dan menangkap bahan bacaan yang tertera secara 
tersurat (eksplisit). Artinya, pembaca hanya menangkap informasi yang 
tersurat atau tampak jelas dalam bahan bacaan. Pembaca tidak menangkap 
informasi yang tersirat dalam bahan bacaan. Unsur-unsur dalam 
keterampilan membaca literal, antara lain sebagai berikut. 
a) Keterampilan mengenal kata. 
b) Keterampilan mengenal kalimat. 
c) Keterampilan mengenal paragraf. 
d) Keterampilan mengenal unsur detail. 
e) Keterampilan mengenal unsur perbandingan. 
f) Keterampilan mengenal unsur urutan. 
g) Keterampilan mengenal unsur hubungan sebab akibat. 
h) Keterampilan menjawab pertanyaan: apa, siapa, kapan, dan di 
mana. 
i) Keterampilan menyatakan kembali unsur perbandingan. 
j) Keterampilan menyatakan kembali unsur urutan. 
k) Keterampilan menyatakan kembali unsur sebab akibat. 
 
2) Pemahaman Interpretasi 
Tingkatan membaca pemahaman setelah pemahaman literal adalah 
pemahaman interpretasi. Menurut Smith (dalam Ahuja, 2010: 55), 
pemahaman interpretasi berkaitan dengan proses memperoleh makna 
implisit (tak langsung) terhadap sebuah teks. Menurut Nuttall (dalam 
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Somadyo, 2011: 22), membaca interpretatif adalah membaca antarbaris 
untuk membuat inferensi. Membaca interpretatif merupakan proses 
pelacakan gagasan yang disampaikan secara tidak langsung. Membaca ini 
meliputi pembuatan simpulan, misalnya tentang gagasan utama bacaan, 
hubungan sebab akibat, serta analisis bacaan seperti menemukan tujuan 
pengarang menulis bacaan, ringkasan isi bacaan, dan penginterpretasian 
bahasa figuratif. Kedua pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
membaca interpretasi adalah membaca untuk mengetahui gagasan, ide, 
atau informasi yang tersirat dalam bacaan. Informasi yang tersirat dalam 
bacaan, dapat berupa simpulan, menemukan gagasan utama, menemukan 
hubungan sebab-akibat, dan menganalisis bacaan. 
 
3) Pemahaman Kritis 
Tingkatan membaca pemahaman yang ketiga adalah kemampuan 
membaca kritis. Pembacanya disebut pembaca kritis. Menurut Nurhadi 
(2004: 59), kemampuan membaca kritis merupakan kemampuan pembaca 
mengolah bahan bacaan secara kritis yang berupaya untuk menemukan 
keseluruhan makna bahan bacaan, baik makna tersurat maupun makna 
tersirat, melalui tahap mengenal, memahami, menganalisis, mensintesis, 
dan menilai. Seseorang dikatakan sebagai pembaca kritis apabila memiliki 
memiliki ciri-ciri sebagai berikut. 
a) Kegiatan membaca sepenuhnya melibatkan kemampuan berpikir 
kritis. 
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b) Tidak begitu saja menerima, apa yang dikatakan pengarang. 
c) Membaca kritis adalah usaha mencari  kebenaran yang hakiki. 
d) Membaca kritis selalu terlibat dengan permasalahan mengenai 
gagasan dalam bacaan. 
e) Membaca kritis adalah mengolah bahan bacaan, bukan mengingat 
(menghafal). 
f) Hasil membaca untuk diingat dan diterapkan, bukan untuk 
dilupakan. 
 
4) Pemahaman Kreatif 
Tingkatan pemahaman membaca yang terakhir adalah pemahaman 
kreatif. Kemampuan membaca kreatif merupakan tingkatan tertinggi dari 
kemampuan membaca seseorang. Menurut Nurhadi (2004: 60-61), dalam 
membaca kreatif, pembaca tidak hanya sekadar menangkap makna 
tersurat, makna antarbaris, dan makna di balik baris. Seseorang dikatakan 
memiliki pemahaman membaca kreatif jika dapat memenuhi kriteria 
sebagai berikut. 
a) Kegiatan membaca tidak berhenti sampai pada saat menutup buku. 
b) Mampu menerapkan hasil untuk kepentingan hidup sehari-hari. 
c) Munculnya perubahan sikap dan tingkah laku setelah proses 
membaca selesai. 
d) Hasil membaca berlaku sepanjang masa. 
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e) Mampu menilai secara kritis dan kreatif bahan-bahan bacaan, dan 
mampu memecahkan masalah kehidupan sehari-hari berdasarkan 
hasil bacaan yang telah dibaca. 
 
h. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Proses Memahami Bacaan 
Keberhasilan seseorang dalam memahami bacaan dipengaruhi oleh 
banyak faktor. Kemampuan tiap orang dalam memahami suatu bacaan 
berbeda-beda. Hal ini tergantung pada perbendaharaan kata yang dimiliki, 
minat, jangkauan mata, kecepatan interpretasi, latar belakang pengalaman 
sebelumnya, kemampuan intelektual, keakraban dengan ide yang dibaca, 
tujuan membaca, dan keluwesan mengatur kecepatan (Soedarso, 2005: 58-59). 
Menurut Ahuja (2010: 70-71), faktor-faktor yang mempengaruhi 
efisiensi membaca mencakup dua hal, yaitu faktor internal dan lingkungan. 
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri pembaca. Faktor 
internal meliputi, kemampuan mendengar bunyi, cacat wicara, kebiasaan 
dalam membaca, dan tujuan membaca. Faktor lingkungan adalah faktor yang 
berasal dari luar diri pembaca. Faktor ini meliputi, penerangan atau 
pencahayaan, keterbacaan bahan bacaan, dan lingkungan pembaca. 
Dari pendapat di atas mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 
kemampuan membaca, penulis sependapat dengan pandangan Ahuja, bahwa 
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan memahami bacaan 
seseorang terbagi menjadi dua yaitu, faktor internal dan eksternal. Faktor 
internal adalah faktor yang berasal dari dalam pembaca. Faktor internal 
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meliputi kesehatan fisik, kebiasaan dalam membaca, dan tujuan dalam 
membaca. Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar pembaca. 
Faktor eksternal meliputi keterbacaan teks dan lingkungan pembaca. 
 
i. Bahan Tes Kemampuan Memahami Bacaan 
Tes kemampuan membaca dimaksudkan untuk mengukur kompetensi 
peserta didik memahami isi informasi yang terdapat dalam bacaan. Oleh 
karena itu, teks bacaan yang diujikan hendaklah yang mengandung informasi 
yang menuntut untuk dipahami. Menurut Nurgiyantoro (2010: 371-374), 
pemilihan wacana hendaknya dipertimbangkan dari segi tingkat kesulitan, 
panjang pendek, isi, dan jenis atau bentuk wacana. 
1) Tingkat Kesulitan Wacana 
Tingkat kesulitan wacana terutama ditentukan oleh kekompleksan 
kosakata dan struktur serta kadar keabstrakan informasi yang dikandung. 
Semakin sulit dan kompleks kedua aspek tersebut akan semakin sulit 
pemahaman wacana yang bersangkutan. Demikian pula sebaliknya. 
Jumlah atau tingkat kesulitan kosakata umumnya dipergunakan untuk 
menentukan (meramalkan) tingkat kesulitan wacana. Tingkat kesulitan 
kosakata itu sendiri lazimnya ditentukan berdasarkan frekuensi 
pemunculannya. Tingkat kesulitan wacana kemudian dilihat dari tingkat 
kesulitan dan jumlah kosakata yang dipergunakan. Misalnya, wacana 
dengan tingkat kesulitan 250, 400, 700, atau 1.400 kata. 
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2) Isi Wacana 
Bacaan yang baik adalah yang sesuai dengan tingkat 
perkembangan jiwa, minat, kebutuhan atau menarik perhatian peserta 
didik. Isi wacana hendaknya mempertimbangkan tingkat kematangan 
peserta didik. Isi wacana dapat berupa pengembangan sikap dan nilai-nilai 
pada diri peserta didik. 
3) Panjang Pendek Wacana 
Wacana yang diteskan untuk membaca pemahaman sebaiknya 
tidak terlalu panjang. Beberapa wacana yang pendek lebih baik daripada 
sebuah wacana yang panjang, sepuluh butir tes dari tiga atau empat 
wacana lebih baik daripada hanya dari sebuah wacana panjang. Dengan 
wacana yang pendek, kita dapat membuat soal tentang berbagai hal, 
jadinya lebih komprehensif. Wacana pendek tersebut dapat berupa satu 
atau dua alinea, atau kira-kira sebanyak 50 sampai 100 kata. 
4) Jenis Wacana 
Wacana yang dipergunakan sebagai bahan untuk tes kompetensi 
membaca dapat wacana yang berjenis prosa nonfiksi, dialog, teks 
kesastraan, tabel, diagram, iklan, dan lain-lain. Wacana yang paling umum 
dipergunakan oleh orang adalah wacana berbentuk prosa, tetapi jika 
dimanfaatkan secara tepat, berbagai jenis wacana tersebut dapat sama-
sama efektif. 
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a) Wacana Prosa Nonfiksi 
Bahan yang dapat disajikan dalam tes wacana berbentuk prosa 
bukan karya sastra seperti tulisan ilmiah, artikel ilmiah atau ilmiah 
popular, tajuk rencana, berita, dan lain-lain yang diambil buku 
literatur, buku pelajaran, majalah, jurnal, surat kabar, dan sebagainya. 
Pemilihan wacana berbentuk prosa didasarkan pada tiga kriteria yakni, 
tingkat kesulitan, isi, dan panjang pendek. 
b) Wacana Dialog 
Wacana bentuk dialog adalah wacana yang berisi percakapan. 
Wacana ini dekat sekali dengan bahasa lisan yang sehari-hari 
digunakan oleh masyarakat. Wacana untuk tes kemampuan membaca 
terdiri dari beberapa potong dialog yang lebih panjang. 
c) Wacana Kesastraan 
Wacana bentuk kesastraan dapat berupa kutipan fiksi (cerpen, 
novel, puisi, maupun teks drama). Teks kesastraan yang tampak 
berbeda dengan wacana nonfiksi dan dialog adalah puisi. Wacana 
berbentuk puisi lebih sulit dipahami dibandingkan dengan wacana 
berbentuk prosa. Wacana berbentuk puisi yang diteskan dapat berupa 
puisi yang sederhana, baik dari segi isi maupun bahasanya. Secara 
umum, puisi untuk tes pemahaman bacaan hendaknya tidak terlalu 
abstrak sehingga tidak terlalu banyak menimbulkan perbedaan 
pemahaman. 
d) Wacana Lain: Surat, Tabel, Iklan 
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Wacana lain yang dimaksudkan adalah berbagai wacana atau 
bentuk komunikasi yang dikemukakan selain dengan ketiga cara di 
atas. Jadi, ia dapat berwujud surat, tabel, diagram, iklan, telegram, dan 
lain-lain bahkan mungkin sampai sms (short message service).  
 
j. Tes Kemampuan Memahami Bacaan 
Kegiatan memahami wacana sebagai suatu aktivitas kognitif dapat 
dibuat jenjang sesuai Taksonomi Barret. Taksonomi Barret adalah taksonomi 
membaca yang mengandung dimensi kognitif dan afektif yang dikembangkan 
oleh Thomas C. Barrett pada tahun 1968. Taksonomi ini dapat digunakan 
untuk mengembangkan keterampilan memahami bacaan dan meningkatkan 
kecerdasan siswa (Supriyono, 2009: 1-4). 
 
Tabel 3. Kategori Tes Kemampuan Memahami Bacaan 
 Berdasarkan Taksonomi Barret 
 
No Kategori Keterangan 
1 Pemahaman 
Literal 
Pemahaman ide yang sudah jelas tersurat dalam 
wacana. 
2 Reorganisasi Pemahaman makna wacana dengan menganalisis, 
mensintesis, dan mengorganisasikan pikiran yang 
dikemukakan secara tersurat dalam wacana. 
3 Pemahaman 
Inferensial 
Pemahaman terhadap ide atau gagasan penulis yang 
dinyatakan secara tersirat. 
4 Evaluasi Penilaian dan pendapat tentang isi wacana. 
5 Apresiasi Penghargaan terhadap isi wacana. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Anggoro Aris K. (2007) dengan judul 
Kontribusi Sikap dan Minat Membaca Terhadap Kemampuan Membaca 
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Pemahaman Siswa Kelas VIII SMP Negeri di Kecamatan Kasihan Bantul 
Tahun Ajaran 206/2007. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa 
terdapat kontribusi yang positif dan signifikan sikap membaca terhadap 
kemampuan membaca pemahaman dan ada kontribusi yang positif dan 
signifikan minat membaca terhadap kemampuan membaca pemahaman 
siswa kelas VIII SMP Negeri di Kecamatan Kasihan Bantul. Penelitian 
tersebut relevan dengan penelitian ini sehingga dijadikan sebagai acuan 
penelitian. Penulis merujuk pada kontribusi minat membaca terhadap 
kemampuan membaca pemahaman. Dalam hal ini, penulis melakukan 
penelitian mengenai hubungan antara minat membaca dengan kemampuan 
memahami bacaan siswa kelas VII SMP Negeri di Kecamatan Sleman, 
Yogyakarta. 
2. Diyah Ratnasari (2002) telah melakukan penelitian dengan judul 
Sumbangan Minat Baca dan Penguasaan Kosakata Teknik terhadap 
Kemampuan Membaca Pemahaman Pada Siswa Kelas II SMK 2 Klaten. 
Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa terdapat sumbangan yang positif 
dan signifikan minat baca terhadap kemampuan membaca pemahaman dan 
ada sumbangan yang positif dan signifikan penguasaan kosakata teknik 
terhadap kemampuan membaca pemahaman pada siswa kelas II SMK 2 
Klaten. Penelitian tersebut relevan dengan penelitian ini sehingga 
dijadikan sebagai acuan penelitian. Penulis hanya merujuk pada 
sumbangan minat baca terhadap kemampuan membaca pemahaman.    
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C. Kerangka Pikir 
Dalam lingkungan pendidikan dan pengajaran, kemampuan memahami 
bacaan merupakan salah satu masalah penting yang perlu mendapat perhatian. 
Dalam proses kegiatan belajar mengajar, guru berusaha meningkatkan 
kemampuan memahami bacaan siswa dengan berbagai cara. Keberhasilan siswa 
dalam memahami bacaan dipengaruhi oleh banyak faktor. Kemampuan tiap orang 
dalam memahami suatu bacaan berbeda-beda. Hal ini tergantung pada 
perbendaharaan kata yang dimiliki, minat membaca, jangkauan mata, kecepatan 
interpretasi, latar belakang pengalaman sebelumnya, tingkat intelegensi, 
keakraban dengan ide yang dibaca, tujuan membaca, dan keluwesan mengatur 
kecepatan (Soedarso, 2005: 58-59). Ada dua faktor yang akan dibahas dalam 
penelitian ini yaitu faktor tingkat intelegensi dan minat  membaca siswa. 
Intelegensi adalah tingkat kecerdasan yang dimiliki seseorang untuk 
menjelaskan sifat pikiran yang mencakup sejumlah kemampuan, seperti 
kemampuan menalar, berpikir abstrak, memahami gagasan, menggunakan bahasa 
dan belajar. Tingkat intelegensi yang tinggi kemungkinan akan menyebabkan 
siswa mudah untuk memahami isi bacaan. Semakin tinggi tingkat intelegensi 
siswa, maka kemungkinan akan semakin baik pemahaman membacanya, atau 
dengan kata lain semakin tinggi tingkat intelegensi siswa, kemungkinan akan 
semakin tinggi pemahaman membacanya. Sebaliknya, semakin rendah tingkat 
intelegensi siswa, kemungkinan akan semakin rendah pemahaman membacanya. 
Sama halnya dengan tingkat intelegensi, minat membaca juga merupakan 
faktor yang penting dalam kemampuan memahami bacaan siswa. Minat 
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merupakan kekuatan pendorong yang menyebabkan individu memberikan 
perhatian terhadap sesuatu atau aktifitas tertentu. Semakin intensif perhatian yang 
menyertai suatu aktifitas, akan semakin berhasil aktifitas itu. Minat juga 
menyebabkan seseorang ingin bergaul lebih dekat dengan objek yang diminatinya. 
Dengan demikian semakin besar minat siswa terhadap kegiatan membaca, 
kemungkinan semakin tinggi pula pemahaman membacanya. Sebaliknya, semakin 
kecil minat siswa terhadap kegiatan membaca, maka kemungkinan semakin 
rendah pemahaman membacanya. 
Antara tingkat intelegensi dan minat membaca kemungkinan terdapat 
kaitan yang erat dalam kegiatan membaca, khususnya dalam membaca 
pemahaman. Tingginya tingkat inteligensi siswa, kemungkinan akan semakin 
tinggi pula pemahaman membacanya. Minat yang besar, kemungkinan dapat 
menyebabkan siswa mempunyai tingkat kemampuan memahami isi bacaan yang 
tinggi. Jadi, semakin tinggi tingkat intelegensi yang dimiliki siswa dan semakin 
tinggi minat siswa terhadap kegiatan membaca, maka kemungkinan  akan semakin 
tinggi pula pemahaman membacanya. Sebaliknya, semakin rendah tingkat 
intelegensi yang dimiliki siswa dan semakin rendah minat siswa terhadap kegiatan 
membaca, maka kemungkinan semakin rendah pula pemahaman membacanya. 
 
D. Pengajuan Hipotesis 
Berdasarkan kerangka pikir yang telah diuraikan sebelumnya, diajukan 
hipotesis sebagai berikut. 
1. Ho = µ1 = µ2 
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Ha = µ1 ≠ µ2 
Keterangan: 
Ho : tidak ada hubungan yang positif dan signifikan antara intelegensi   
dengan kemampuan memahami bacaan siswa kelas VII SMPN di 
Kecamatan Sleman tahun pelajaran 2012/2013. 
Ha : ada hubungan yang positif dan signifikan antara intelegensi   
dengan  kemampuan memahami bacaan siswa kelas VII  SMPN  di 
Kecamatan Sleman tahun pelajaran 2012/2013. 
 
2. Ho = µ1 = µ2 
Ha = µ1 ≠ µ2 
Keterangan: 
Ho : tidak ada hubungan yang positif dan signifikan antara minat siswa 
dalam kegiatan membaca dengan kemampuan memahami bacaan 
siswa kelas VII SMPN di Kecamatan Sleman tahun pelajaran 
2012/2013. 
Ha : ada hubungan yang positif dan signifikan antara minat siswa      
dalam kegiatan membaca dengan kemampuan memahami bacaan 
siswa kelas VII SMPN di Kecamatan Sleman tahun pelajaran 
2012/2013. 
 
3. Ho = µ1 = µ2 
Ha = µ1 ≠ µ2 
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Keterangan: 
Ho : tidak ada hubungan yang positif dan signifikan antara intelegensi  
dan minat membaca siswa dengan kemampuan memahami bacaan 
siswa kelas VII SMPN di Kecamatan Sleman tahun pelajaran 
2012/2013. 
Ha : ada hubungan yang positif dan signifikan antara intelegensi dan 
minat membaca siswa dengan kemampuan memahami bacaan 
siswa kelas VII SMPN di Kecamatan Sleman tahun pelajaran 
2012/2013. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat 
intelegensi dan minat membaca dengan kemampuan memahami bacaan siswa 
kelas VII SMP Negeri di Kecamatan Sleman. Mengacu pada tujuan penelitian, 
maka penelitian ini dapat dikategorikan sebagai penelitian ex post facto dengan 
analisis korelasional. Penelitian ex post facto dilakukan untuk meneliti peristiwa 
yang telah terjadi dan kemudian meruntut ke belakang melalui data untuk 
menentukan fakta-fakta yang mendahului atau diperkirakan menjadi penyebab 
peristiwa yang diteliti. Model korelasional digunakan untuk mengetahui ada 
tidaknya hubungan antara tiga variabel tersebut, yaitu tingkat intelegensi (X1) dan 
minat membaca (X2) dengan kemampuan memahami bacaan (Y). 
 
B. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian dapat dibedakan menjadi kedudukan dan jenisnya yaitu 
variabel terikat dan varibel bebas. Ada tiga variabel dalam penelitian ini, variabel-
variabel tersebut adalah sebagai berikut. 
1. Variabel bebas (independent variable) meliputi tingkat intelegensi (X1) 
dan minat siswa dalam kegiatan membaca (X2). 
2. Variabel terikat (dependent variable) yaitu kemampuan memahami bacaan 
siswa (Y). 
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Hubungan antara X1, X2, dan Y dapat digambarkan sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Paradigma Hubungan antara X1, X2, dan Y 
Keterangan : 
X1 = Intelegensi 
X2 = Minat membaca 
Y = Kemampuan memahami bacaan 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri di Kecamatan Sleman, yaitu 
SMP Negeri 3 Sleman, SMP Negeri 4 Sleman, dan SMP Negeri 5 Sleman. SMP 
Negeri 3 Sleman beralamat di Tridadi, Sleman; SMP Negeri 4 Sleman beralamat 
di Trimulyo, Sleman, dan SMP Negeri 5 Sleman beralamat di Karangasem, 
Pendowoharjo, Sleman. 
 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2013. Jadwal penelitian dapat 
dilihat lebih rinci pada tabel berikut. 
X1 
X2 
Y 
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Tabel 4. Jadwal Penelitian 
No Tanggal 
Pelaksanaan 
Waktu 
Penelitian 
Kelas Penelitian 
1 10 April 2013 09.15-10.35 VIIB SMP Negeri 4 Sleman 
  09.55-11.15 VIIC SMP Negeri 4 Sleman 
2 11 April 2013 08.20-09.55 VIIA SMP Negeri 3 Sleman 
  10.35-12.10 VIID SMP Negeri 3 Sleman 
3 12 April 2013 08.20-09.55 VIIA SMP Negeri 5 Sleman 
4 18 April 2013 09.15-10.35 VIIB SMP Negeri 5 Sleman 
5 19 April 2013 07.00-08.20 VIIC SMP Negeri 3 Sleman 
  07.40-09.00 VIIE SMP Negeri 3 Sleman 
6 20 April 2013 09.15-10.35 VIIB SMP Negeri 3 Sleman 
 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Arikunto (2006: 130), populasi adalah keseluruhan objek 
penelitian. Populasi dapat berupa kumpulan atau kelompok yang anggotanya 
orang, kejadian atau benda.  Populasi bukan sekedar jumlah tetapi meliputi 
seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek yang sedang 
dipelajari. Nurgiyantoro (2009: 20) mengemukakan bahwa populasi adalah 
keseluruhan anggota subjek penelitian yang memiliki kesamaan karakteristik. 
Populasi ini terdiri dari sejumlah objek yang akan diteliti dan paling sedikit 
mempunyai karakteristik atau sifat yang sama. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri di Kecamatan Sleman. Berdasarkan 
data yang sudah diperoleh dari Dinas Pendidikan Kabupaten Sleman dapat 
diketahui jumlah sekolah menengah pertama negeri di Kecamatan Sleman 
berjumlah 5 sekolah. Data populasi penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut.  
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Tabel 5. Distribusi Populasi Siswa SMP N di Kecamatan Sleman 
No. Nama Sekolah Jumlah  Kelas 
Jumlah 
Siswa 
1. SMP Negeri 1 Sleman 7  210  
2. SMP Negeri 2 Sleman 6  192  
3. SMP Negeri 3 Sleman 6  192  
4. SMP Negeri 4 Sleman 3  96  
5. SMP Negeri 5 Sleman 3  95  
Jumlah Populasi 785 
 
Berdasarkan tabel di atas, jumlah keseluruhan populasi pada penelitian ini 
terdiri dari 25 kelas VII SMP Negeri di Kecamatan Sleman dengan jumlah siswa 
785.  
 
2. Sampel 
Sampel adalah sebuah kelompok anggota yang menjadi bagian populasi 
sehingga juga memiliki karakteristik populasi (Nurgiyantoro, 2009: 21).       
Penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling (sampel acak). 
Teknik sampling ini diberi nama demikian karena di dalam pengambilan 
sampelnya, peneliti “mencampur” subyek-subyek di dalam populasi sehingga 
semua subyek dianggap sama. Dengan demikian, peneliti memberi hak yang sama 
kepada setiap subyek untuk memperoleh kesempatan dipilih menjadi sampel 
(Arikunto, 2006: 111). 
Besarnya sampel penelitian ditentukan dengan menggunakan tabel Krecjie 
& Morgan. Perhitungan ukuran dalam tabel Krecjie & Morgan didasarkan atas 
kesalahan 5%. Jadi, sampel yang diperoleh itu mempunyai kepercayaan 95% 
terhadap populasi. Berdasarkan tabel Krecjie & Morgan sampel penelitian untuk 
populasi sebesar 785 adalah 260. Dalam penelitian ini, jumlah sampel yang 
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dipakai sebesar 287, penentuan jumlah tersebut berdasarkan jumlah total siswa 
dalam sampel kelas. Sampel sekolah ditentukan dengan cara random (mengundi), 
sehingga dari total populasi 5 sekolah, sampel didapatkan sekolah yaitu SMP N 3 
Sleman, SMP N 4 Sleman, dan SMP N 5 Sleman. Data penyampelan penelitian 
ini dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 6. Distribusi Sampel Penelitian 
No. Sampel Sekolah  Populasi Kelas 
Sampel 
Kelas 
Jumlah  
Siswa 
1. SMP Negeri 3 Sleman 
 
 
 
 
 
Kelas A 
Kelas B 
Kelas C 
Kelas D 
Kelas E 
Kelas F 
Kelas A 
Kelas B 
Kelas C 
Kelas D 
Kelas E 
32 
32 
32 
32 
32 
2. SMP Negeri 4 Sleman Kelas A 
Kelas B 
Kelas C 
Kelas B 
Kelas C 
32 
32 
3 SMP Negeri 5 Sleman Kelas A 
Kelas B 
Kelas C 
Kelas A 
Kelas B 
31 
32 
Jumlah Sampel 287 
 
 
E. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel penelitian dalam penilitian ini ada tiga. 
Ketiga definisi tersebut di antaranya sebagai berikut. 
1. Intelegensi adalah suatu kemampuan individu untuk berpikir abstrak dan 
bertindak secara terarah, serta mengolah dan menguasai lingkungan secara 
efektif. Tingkat intelegensi menurut Binet dan Stanford meliputi empat 
kategori, yaitu superior dengan tingkat inteligensi sebesar lebih dari 120, 
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rata-rata tinggi berada pada interval 110-119, rata-rata normal berada pada 
interval 100-109, dan rata-rata bawah yang berada pada interval 90-99. 
2. Minat membaca adalah perasaan suka dan perhatian terhadap aktivitas 
membaca untuk memperoleh sesuatu yang bermanfaat. Minat membaca 
meliputi tujuh aspek yaitu waktu dan intensitas; tujuan; dorongan untuk 
belajar; perhatian; perasan hati; kemauan; dan dorongan untuk 
mendapatkan manfaat dari kegiatan membaca. 
3. Kemampuan memahami bacaan adalah kemampuan siswa untuk 
menafsirkan dan memahami fakta-fakta dan informasi yang secara 
langsung diungkapkan dalam bacaan. Tingkat pemahaman yang diujikan 
dalam penelitian ini adalah tingkat pemahaman literal, reorganisasi, 
inferensial, evaluasi, dan apresiasi.  
4. Kriteria kategori tinggi adalah ukuran yang menjadi dasar penilaian 
kategori tinggi pada angket minat membaca berada pada interval 107-130, 
sedangkan pada tes kemampuan memahami bacaan berada pada interval 
31-38. 
5. Kriteria kategori sedang adalah ukuran yang menjadi dasar penilaian 
kategori sedang pada angket minat membaca berada pada interval 83-106, 
sedangkan pada tes kemampuan memahami bacaan berada pada interval 
23-30. 
6. Kriteria kategori rendah adalah ukuran yang menjadi dasar penilaian 
kategori rendah pada angket minat membaca berada pada interval 58-82, 
51 
 
sedangkan pada tes kemampuan memahami bacaan berada pada interval 
14-22. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data. Instrumen yang digunakan dalam pengambilan data 
masing-masing variabel adalah sebagai berikut. 
1. Dokumentasi Tes IQ atau Intelligence Quotient 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur tingkat intelegensi 
menggunakan teknik dokumentasi berdasarkan hasil kolektif tes IQ yang telah 
dilakukan secara resmi oleh badan pengetesan IQ yang bekerja sama dengan pihak 
sekolah SMP Negeri Kecamatan Sleman Yogyakarta. Hasil dari tes IQ tersebut 
dijadikan tolak ukur termasuk dalam golongan mana siswa tersebut. 
 
2. Angket Minat terhadap Kegiatan Membaca 
Variabel minat siswa dalam kegiatan membaca diukur dengan 
menggunakan tujuh indikator yaitu waktu dan intensitas membaca, tujuan 
membaca, dorongan untuk belajar dengan membaca, perhatian yang dimiliki 
terhadap suatu bahan bacaan, perasaan hati terhadap kegiatan membaca, kemauan 
siswa untuk membaca, dorongan untuk mendapatkan sesuatu setelah membaca. 
Untuk mengungkap data tentang minat siswa dalam kegiatan membaca, dalam 
penelitian ini digunakan instrumen yang berupa angket. 
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Skala pengukuran yang digunakan dalam instrumen minat membaca 
adalah Skala Likert dengan empat pilihan kemungkinan jawaban. Pertanyaan atau 
pernyataan pada angket menggunakan model skala bertingkat dengan empat 
alternatif jawaban yaitu sangat setuju atau selalu (SS), setuju atau sering (S), 
kurang setuju atau kadang-kadang (KS), dan tidak setuju atau tidak pernah (TS). 
Agar data yang diperoleh berwujud data kuantitatif maka dilakukan penyebaran 
terhadap  alternatif jawaban tersebut. 
 
Tabel 7. Skor Alternatif Jawaban 
Pertanyaan 
Alternatif Jawaban Skor 
Selalu (a) 
Sering (b) 
Kadang-kadang (c) 
Tidak pernah (d) 
4 
3 
2 
1 
 
 
3. Tes Digunakan untuk Mengumpulkan Data Kemampuan Memahami 
Bacaan Siswa 
 
Tes kemampuan memahami bacaan diberikan berupa tes pilihan ganda 
dengan empat alternatif jawaban dan soal esai. Skor yang digunakan untuk pilihan 
ganda adalah 1 dan 0. Skor 1 diberikan untuk jawaban benar, sedangkan 0 untuk 
jawaban salah. Jumlah butir soal pilihan ganda 60. Jawaban terhadap tes objektif 
bersifat pasti dan dhikotomis, hanya ada satu jawaban yang benar. Tidak ada 
bobot atau skala terhadap jawaban suatu butir soal. Adapun materi tes disusun 
berdasarkan pada materi yang telah diberikan guru di sekolah. Data-data yang 
diperoleh dari pengerjaan soal tes ini merupakan data primer. 
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G. Uji Coba Instrumen 
Mengingat alat ukur instrumen dikembangkan sendiri oleh peneliti untuk 
mengetahui baik buruknya butir pertanyaan maka instrumen diujicobakan terlebih 
dahulu. Uji coba instrumen dilaksanakan pada hari Sabtu, 30 Maret 2013. Siswa 
yang dipakai untuk uji coba insrumen sebanyak 32 siswa. Objek uji coba adalah 
satu kelas di luar sampel kelas, tetapi masih dalam satu populasi kelas, yaitu kelas 
VIIA SMPN 4 Sleman. 
1. Uji Validitas Instrumen 
Dalam penelitian ini ada dua instrumen yang diujikan, yaitu angket minat 
membaca diuji menggunakan validitas konstruk dan tes kemampuan membaca 
pemahaman diuji menggunakan validitas isi. Untuk mengetahui apakah instrumen 
itu mempunyai kesahihan, butir-butir pertanyaan yang telah disusun terlebih 
dahulu ditelaah dan dinyatakan baik. Penelaahan dilakukan oleh orang yang 
berkompeten di bidang yang bersangkutan atau orang yang ahli atau expert 
judgment, dalam hal ini dilakukan oleh pembimbing. 
Berdasarkan hasil uji coba instrumen minat membaca yang berupa angket 
dianalisis dengan menggunakan bantuan komputer program SPSS 16. Hasil 
analisis berupa angka-angka yang memiliki informasi tentang layak atau tidaknya 
butir pernyataan untuk digunakan mengambil data. Jadi, peneliti harus mengetahui 
tentang kriteria penilaian butir pernyataan dari program SPSS 16. Kriteria butir 
pernyataan angket minat membaca adalah Pearson Correlation lebih besar dari R 
kritis 0,3 dinyatakan valid (layak); jika kurang dari 0,3; maka gugur. Hasil uji 
coba angket minat membaca menunjukkan bahwa dari 40 butir pernyataan yang 
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diujikan ada 35 butir pernyataan yang layak dan 5 butir pernyataan yang gugur 
karena tidak memenuhi persyaratan. Butir pernyataan yang layak dan gugur dapat 
dilihat pada lampiran 6. 
Hasil uji coba instrumen kemampuan memahami bacaan dianalisis dengan 
menggunakan program Iteman. Hasil analisis dari Iteman berupa angka-angka 
yang memiliki informasi tentang layak atau tidaknya butir soal untuk digunakan 
mengambil data. Jadi, peneliti harus mengetahui tentang kriteria penilaian butir 
soal dari Iteman. Kriteria penilaian butir soal dapat dilihat sebagai berikut. 
a. Tingkat kesukaran butir soal (ITK) berpengaruh pada kesahihan 
(kevalidan) butir soal. Butir soal yang memiliki koefisien 0,20 - 0,80 
dinyatakan baik (layak). Butir soal dengan koefisien 0,41 – 0,60 memiliki 
kesukaran sedang. Butir soal dengan koefisien 0,20 – 0,40 memiliki 
tingkat kesukaran. Butir soal dengan koefisien 0,61 – 0,80 memiliki 
tingkat kesukaran rendah. 
b. Tidak hanya melibatkan tingkat kesukaran saja, daya beda (IDB) butir soal 
juga ikut digunakan dalam menilai butir soal. Butir soal yang memiliki 
koefisien lebih dari 0,20 dinyatakan layak (oke) dan kurang dari 0,2 
dinyatakan tidak layak. 
Hasil uji coba tes kemampuan memahami bacaan menunjukkan bahwa 
dari 60 butir soal yang diujikan ada 34 butir soal yang layak dan 26 butir soal 
yang gugur karena tidak memenuhi persyaratan. Berdasarkan hasil telaah terhadap 
instrumen kemampuan membaca pemahaman yang berupa tes oleh expert 
judgment, yaitu Dwi Hanti Rahayu, M. Pd. Selaku dosen pembimbing, dari 26 
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butir pertanyaan yang gugur tersebut, ada beberapa butir soal yang harus direvisi, 
yaitu butir soal nomor 18, 25, 27, 32, 33, dan 42. Butir pertanyaan nomor 18, 25, 
27, 32, 33, dan 42 harus direvisi karena butir soal memiliki tingkat kesukaran 
rendah. Setelah dilakukan revisi, instrumen dinyatakan layak digunakan untuk 
mengambil data. Butir soal yang layak digunakan untuk mengambil data. Butir 
soal yang layak dan gugur dapat dilihat pada lampiran 7. 
 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Pengujian tingkat reliabilitas instrumen kemampuan memahami bacaan 
menggunakan rumus Kuder-Richardson (KR-21). Adapun untuk menguji kadar 
reliabilitas angket minat membaca digunakan koefisien reliabilitas Alpha 
Croanbach. Semakin besar koefisien yang diperoleh menunjukan bahwa tes yang 
diuji semakin tinggi tingkat kepercayaannya. Koefisien 1,0 berarti bahwa tes itu 
benar-benar sempurna. Tes buatan guru dikatakan terpercaya jika paling tidak 
mempunyai koefisien sebesar 0,60. Nilai reliabilitas instrumen yang diperoleh 
diinterpretasikan dengan indeks korelasi sebagai berikut. 
Antara 0,800 sampai dengan 1,000 = Sangat Tinggi 
Antara 0,600 sampai dengan 0,800 = Tinggi 
Antara 0,400 sampai dengan 0,600 = Sedang 
Antara 0,200 sampai dengan 0,400 = Rendah 
Antara 0,000sampai dengan 0,200 = Sangat Rendah 
(Arikunto, 2006: 319) 
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Setelah data diujicobakan, kemudian data dianalisis dengan menggunakan 
program SPSS 16. Dari hasil analisis dapat diketahui bahwa instrumen minat 
membaca memiliki harga sebesar 0,883. Harga reliabilitas tersebut berarti 
instrumen memiliki tingkat kepercayaan sangat tinggi. Reliabilitas minat 
membaca siswa dapat dilihat pada lampiran 6. 
Melalui analisis Iteman dapat diketahui harga reliabilitas tes kemampuan 
memahami bacaan. Berdasarkan hasil analisis Iteman diketahui harga reliabilitas 
tes kemampuan memahami bacaan sebesar 0,910. Harga reliabilitas tersebut 
termasuk dalam kategori sangat tinggi. Reliabilitas kemampuan memahami 
bacaan siswa dapat dilihat pada lampiran 7.   
 
3. Analisis Butir Soal 
Untuk dapat dikatakan sebagai alat ukur yang baik, instrumen harus juga 
didukung oleh butir-butir pertanyaan yang baik. Untuk mengetahui kualitas dan 
efektivitas tiap butir pertanyaan yang dimaksud, diperlukan kerja analisis butir 
pertanyaan. Secara singkat analisis butir soal dilakukan untuk mengetahui 
efektivitas tiap butir yang meliputi besar kecilnya indeks tingkat kesulitan, indeks 
daya beda, dan efektivitas distraktor butir-butir soal. Sebuah tes dinyatakan 
reliabel melalui suatu teknik pengujian dianalisis butir-butir soalnya. 
Untuk menentukan baik-buruknya item diperlukan informasi tentang 
berbagai hal, antara lain (1) indeks tingkat kesulitan (ITK), (2) indeks daya beda 
(IDB), dan (3) analisis distraktor. Tingkat kesulitan merupakan suatu pernyataan 
tentang seberapa sulit atau seberapa mudah sebuah butir pertanyaan bagi peserta 
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uji. Dalam teori pengukuran klasik, indeks tingkat kesulitan (ITK) sering berubah-
ubah tergantung tingkat kemampuan peserta uji yang diukur. Jika peserta uji rata-
rata tinggi kemampuannya, ITK menjadi tinggi, sedang jika peserta uji lebih 
rendah kemampuannya, ITK menjadi rendah. Daya beda butir pertanyaan 
merupakan suatu pernyataan tentang seberapa besar daya sebuah butir soal dapat 
membedakan kemampuan antara peserta kelompok tinggi dan kelompok rendah. 
Sebuah butir soal yang baik adalah yang mempunyai daya untuk membedakan 
kemampuan antara peserta uji kedua kelompok tersebut. Untuk mengetahui hal 
tersebut dilakukan analisis butir soal dengan menggunakan program Iteman 
(Nurgiyantoro, 2009: 355-362).  
 
H. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang lebih akurat diperlukan beberapa metode 
sesuai dengan data yang diungkap. Data yang akan dikaji dalam penelitian ini 
adalah data mengenai tingkat intelegensi, minat membaca, dan kemampuan 
memahami bacaan. Dalam penelitian ini terdapat tiga teknik pengumpulan data. 
1. Dokumentasi Tingkat Intelegensi 
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang variabel bebas 
yaitu mengenai tingkat intelegensi (IQ) siswa. Dokumentasi tentang tingkat 
intelegensi siswa diperoleh dari pihak sekolah. Data-data yang diperoleh dari 
dokumentasi ini merupakan data sekunder. 
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2. Angket Minat Membaca 
Angket tertutup digunakan untuk mengumpulkan data minat membaca. 
Bentuk tertutup maksudnya jawaban pertanyaan sudah terstruktur, responden 
tinggal memilih jawaban yang sesuai dengan keadaan dirinya. Penggunaan angket 
tertutup didasarkan pada pertimbangan, yaitu: (1) jawaban sudah standar, 
sehingga mudah dibandingkan dengan responden lain, (2) jawaban mudah dikode 
dan dianalisis, (3) responden menjadi lebih mengerti tentang makna pertanyaan, 
sebab disediakan kemungkinan jawaban, (4) jawaban lengkap dapat diperoleh 
peneliti, dan (5) memudahkan responden memberikan jawaban. 
 
3. Tes Kemampuan Memahami Bacaan 
Adanya tes diperlukan untuk mengukur tingkat kemampuan memahami 
bacaan. Tes berbentuk objektif dipakai untuk mengumpulkan data mengenai 
kemampuan memahami bacaan. Penggunaan tes berbrntuk objektif didasarkan 
pada beberapa pertimbangan, yaitu: (1) tes objektif memungkinkan untuk 
mengambil bahan yang akan diteskan secara lebih menyeluruh daripada tes esai, 
(2) tes objektif hanya memungkinkan adanya satu jawaban yang benar, (3) 
korektor akan mengoreksi ekerjaan siswa secara lebih mudah karena tinggal 
mencocokkan jawaban siswa dengan kunci jawaban, (4) hasil pekerjaan siswa 
dapat dikoreksi secara cepat dengan hasil yang dapat dipercaya. 
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I. Teknik Analisis Data 
1. Uji Prasyarat Analisis 
Uji prasyarat analisis dikelompokkan dalam dua bagian, yaitu uji 
normalitas dan uji linieritas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sebaran data 
dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Kriteria dalam pengujian 
normalitas data dapat dikatakan atau tidak dilakukan dengan membandingkan 
antara Chi-Kuadrat (X²) hasil perhitungan dengan Chi-Kuadrat (X²) dalam 
tabel pada taraf signifikansi 1%. Jika Chi-Kuadrat (X²) hasil perhitungan lebih 
besar dari Chi-Kuadrat (X²) dalam tabel, maka sebaran datanya berdistribusi 
normal. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan komputer 
program SPSS 16. 
Hasil uji Kolmogorov-Smirnov membuktikan bahwa sebaran data 
berdistribusi normal karena nilai Asymp.Sig.(2-tailed) sebesar 0,161. Nilai 
Asymp.Sig (2-tailed) jauh lebih besar dari 0,01 sehingga syarat data 
berdistribusi normal terpenuhi. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada 
lampiran 17. 
 
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah antara variabel 
bebas dan variabel terikat berbentuk linier atau tidak. Untuk mengukur 
linearitas antara variabel bebas dan variabel terikat dilakukan dengan cara 
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mencari Freg. Uji linearitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan 
komputer program SPSS 16. 
Untuk menguji linearitasnya dengan cara mengkonsultasikan Fhitung 
dengan Ftabel dengan taraf signifikansi 1%. Hubungan variabel bebas dan 
variabel terikat dikatakan linier apabila Fhitung lebih kecil dari Ftabel. 
Hasil uji linearitas diperoleh harga Fhitung tingkat intelegensi dengan 
kemampuan memahami bacaan sebesar 0,812. Kemudian harga tersebut 
dikonsultasikan dengan harga Ftabel pada taraf signifikansi 1% dengan db= 
23:250 diperoleh harga Ftabel sebesar 1,97. Harga Fhitung lebih kecil dari harga 
Ftabel, maka hubungan tersebut dapat dikatakan linear. Hasil uji linearitas 
untuk variabel minat membaca dengan kemampuan memahami bacaan 
diperoleh harga Fhitung sebesar 0,852, dengan db= 58:215 diperoleh harga Ftabel 
sebesar 1,62. Harga Fhitung lebih kecil dari harga Ftabel, maka hubungan 
tersebut dapat dikatakan linear. Hasil uji linearitas dapat dilihat pada lampiran 
18.  
 
2. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan setelah pengujian analisis terpenuhi. 
Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan korelasi product moment. 
 
J. Hipotesis Statistik 
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Hipotesis statistik disebut juga hipotesis nol (Ho). Hipotesis ini 
menyatakan tidak ada pengaruh variabel bebas dengan variael terikat. Rumusan 
hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Ho = µ1 = µ2 
Ha = µ1 ≠ µ2 
Keterangan: 
Ho : tidak ada hubungan yang positif dan signifikan antara intelegensi 
dengan kemampuan memahami bacaan siswa kelas VII SMPN di 
Kecamatan Sleman tahun pelajaran 2012/2013. 
Ha : ada hubungan yang positif dan signifikan antara intelegensi  
dengan kemampuan memahami bacaan siswa kelas VII SMPN di 
Kecamatan Sleman tahun pelajaran 2012/2013. 
 
2. Ho = µ1 = µ2 
Ha = µ1 ≠ µ2 
Keterangan: 
Ho : tidak ada hubungan yang positif dan signifikan antara minat siswa  
dalam kegiatan membaca dengan kemampuan memahami bacaan 
siswa kelas VII SMPN di Kecamatan Sleman tahun pelajaran 
2012/2013. 
Ha : ada hubungan yang positif dan signifikan antara minat siswa 
dalam kegiatan membaca dengan kemampuan memahami bacaan 
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siswa kelas VII SMPN di Kecamatan Sleman tahun pelajaran 
2012/2013. 
 
3. Ho = µ1 = µ2 
Ha = µ1 ≠ µ2 
Keterangan: 
Ho : tidak ada hubungan yang positif dan signifikan antara intelegensi 
dan minat membaca siswa dengan kemampuan memahami bacaan 
siswa kelas VII SMPN di Kecamatan Sleman tahun pelajaran 
2012/2013. 
Ha : ada hubungan yang positif dan signifikan antara intelegensi dan 
minat membaca siswa dengan kemampuan memahami bacaan 
siswa kelas VII SMPN di Kecamatan Sleman tahun pelajaran 
2012/2013. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
Populasi penelitian ini siswa kelas VII SMP Negeri di Kecamatan Sleman 
tahun ajaran 2013/2014 sebanyak 785 siswa dengan sampel diambil dari tiga 
sekolah, yaitu SMP Negeri 3 Sleman, SMP Negeri 4 Sleman, dan SMP Negeri 5 
Sleman sebanyak 287 siswa, tetapi dikarenakan ada siswa yang tidak dapat ikut 
dalam pengambilan data sebanyak 13 siswa. Sampel total menjadi berjumlah 274 
siswa Untuk memperoleh gambaran tentang karakteristik setiap variabel, maka 
digunakan analisis statistik deskriptif. Deskripsi data penelitian dimaksudkan 
untuk memperoleh gambaran umum mengenai penyebaran data atau distribusi 
data berupa tabel distribusi frekuensi dan grafik dalam bentuk histogram. Berikut 
ini akan disajikan deskripsi data yang meliputi harga mean, median, dan distribusi 
frekuensi setiap variabel. 
1. Tingkat Intelegensi 
Data untuk mengungkap tingkat intelegensi siswa kelas VII SMP Negeri 
di Kecamatan Sleman diperoleh dari hasil kolektif tes IQ berdasarkan data 
masukan (dokumentasi) dari sekolah. Dari hasil penelitian diperoleh data tentang 
tingkat intelegensi dengan skor tertinggi 131 dan skor terendah 104. Dengan 
menggunakan analisis tendensi sentral diperoleh harga mean sebesar 1,18, median 
sebesar 1,17, modus sebesar 116,55, dan simpangan baku sebesar 5,66. Presentase 
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skor tingkat intelegensi siswa berdasarkan standarisasi Binet dan Stanford dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 8. Presentase (%) Tingkat Intelegensi Siswa Kelas VII SMP Negeri 
di Kecamatan Sleman Berdasarkan Binet dan Stanford 
 
No Klasifikasi IQ Frekuensi Persentase (%) 
1 Superior >120  77 28,2 
2 Rata-rata tinggi 110-119 167 60,9 
3 Rata-rata / Normal 100-109 30 10,9 
4 Rata-rata bawah 90-99 0 0 
Total  274 100 
 
Berdasarkan tabel di atas, pada kategori superior >120 terdapat 77 siswa 
(28,2%), pada kategori rata-rata tinggi 110-119 terdapat 167 siswa (60,9%), pada 
kategori rata-rata normal 100-109 terdapat 30 siswa (10,9%), dan pada kategori 
rata-rata bawah 90-99 terdapat 0 siswa (0%). Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
tingkat intelegensi (IQ) siswa kelas VII SMP Negeri di Kecamatan Sleman 
terbilang sedang, karena mayoritas siswa berkategori rata-rata tinggi. Hasil 
penyebaran skor mentah tingkat intelegensi (IQ) siswa kelas VII SMP Negeri di 
Kecamatan Sleman dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Skor Tingkat Intelegensi (IQ) 
No Interval Frekeuensi Persentase (%) 
1 104 – 107 21 7,7 
2 108 – 111 9 3,3 
3 112 – 115 69 25,2 
4 116 – 119 98 35,8 
5 120 – 123 17 6,2 
6 124 – 127 52 18,9 
7 128 – 131 8 2,9 
Total  274 100 
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Distribusi frekuensi skor tingkat intelegensi (IQ) dapat digambarkan dalam 
bentuk histogram sebagai berikut. 
 
Gambar 2. Histogram Distribusi Skor Tingkat Intelegensi 
 
2. Minat Membaca 
Data untuk mengungkap minat membaca siswa kelas VII SMP Negeri di 
Kecamatan Sleman diperoleh dengan menggunakan angket tertutup sejumlah 35 
butir pernyataan. Skor yang digunakan dalam angket tersebut berkisar antara 4-1. 
Dari hasil penelitian diperoleh data tentang minat membaca dengan skor tertinggi 
130 dan skor terendah 58. Dengan menggunakan analisis tendensi sentral 
diperoleh harga mean sebesar 89,64, median sebesar 89, modus sebesar 88,3, dan 
simpangan baku sebesar 1,3. Hasil penyebaran skor mentah minat membaca siswa 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 10. Distribusi Frekuensi Skor Minat Membaca 
No Interval Frekeuensi Persentase (%) 
1 58 – 69 18 6,6 
2 70 – 81 52 18,9 
3 82 – 93 107 39 
4 94 – 105 65 23,8 
5 106 - 117 26 9,5 
6 118 - 130 6 2,2 
Total  274 100 
        
Distribusi frekuensi skor minat membaca dapat digambarkan dalam bentuk 
histogram sebagai berikut. 
 
Gambar 3. Histogram Distribusi Frekuensi Skor Minat Membaca 
 
Kecenderungan minat membaca diukur dengan rumus patokan pengukur 
kecenderungan sebagai berikut. 
a. Kategori tinggi > (M+1SD) 
b. Kategori sedang antara (M-1SD) sampai (M+1SD) 
c. Kategori rendah < (M-1SD) 
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Keterangan: 
M : Nilai rata-rata ideal yang besarnya diperoleh dari ½ (skor tertinggi + skor 
terendah) 
SD : Standar Deviasi 
(Sudijono, 2006: 176) 
Berdasarkan hasil penghitungan menggunakan rumus tersebut, diperoleh 
kategori kecenderungan minat membaca sebagai berikut. 
a. Kategori tinggi > 95,3 
b. Kategori sedang 92,7 sampai 95,3 
c. Kategori rendah < 92,7 
Distribusi kecenderungan minat membaca dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 11. Distribusi Kecenderungan Minat Membaca 
Kategori Interval Frekuensi Persentase (%) 
Tinggi 107 - 130 26 9,5 
Sedang 83 – 106 170 62 
Rendah 58 – 82  78 28,5 
Total 274 100 
 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa tingkat minat membaca siswa kelas VII 
SMP Negeri di Kecamatan Sleman terbilang sedang, karena mayoritas siswa 
berkategori sedang. 
 
3. Kemampuan Memahami Bacaan 
Data untuk mengungkap kemampuan memahami bacaan siswa kelas VII 
SMP Negeri di Kecamatan Sleman dengan menggunakan tes kemampuan 
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memahami bacaan yang terdiri dari 40 butir soal. Skor yang digunakan dalam tes 
tersebut adalah 1 jika jawaban benar dan 0 jika jawaban salah. Dari hasil 
penelitian diperoleh data tentang kemampuan memahami bacaan dengan skor 
mentah tertinggi sebesar 38 dan skor terendah sebesar 14. Dengan menggunakan 
analisis tendensi sentral diperoleh nilai mean sebesar 30,3, median sebesar 31, 
modus sebesar 30,86, dan simpangan baku sebesar 3,73. Hasil penyebaran skor 
mentah kemampuan memahami bacaan siswa dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 12. Distribusi Frekuensi Skor Kemampuan Memahami Bacaan 
No Interval Frekuensi Persentase (%) 
1 14 - 18 3 1 
2 19 – 23 10 3,7 
3 24 – 28 60 21,9 
4 29 – 33 152 55,5 
5 34 – 38 49 17,9 
Total 274 100 
 
Distribusi frekuensi skor kemampuan memahami bacaan dalam bentuk 
histogram sebagai berikut. 
 
Gambar 4. Histogram Distribusi Frekuensi Skor  
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Tingkat kemampuan memahami bacaan diukur dengan rumus patokan 
pengukuran tingkatan sebagai berikut. 
a. Kategori tinggi > (M+1SD) 
b. Kategori sedang antara (M-1SD) sampai (M+1SD) 
c. Kategori rendah < (M-1SD) 
Keterangan: 
M : Nilai rata-rata ideal yang besarnya diperoleh dari ½ (skor tertinggi + skor 
terendah) 
SD : Standar Deviasi 
(Sudijono, 2006: 176) 
Berdasarkan hasil penghitungan menggunakan rumus tersebut, diperoleh 
kategori kecenderungan kemampuan membaca pemahaman sebagai berikut. 
a. Kategori tinggi > 29,73 
b. Kategori sedang 22,27 sampai 29,73 
c. Kategori rendah < 21,27 
Distribusi kecenderungan kemampuan membaca pemahaman dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
 
Tabel 13. Distribusi Kecenderungan Kemampuan Memahami Bacaan 
Kategori Interval Frekuensi Persentase (%) 
Tinggi 31 - 38  150 54,74 
Sedang 23 – 30 113 41,24 
Rendah 14 – 22 11 4,02 
Total 274 100 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa kecenderungan 
kemampuan memahami bacaan siswa yang berkategori tinggi sebanyak 150 siswa 
(54,74%), berkategori sedang sebanyak 113 siswa (41,24%), dan kategori rendah 
sebanyak 11 siswa (4,02%). Jadi, dapat disimpulkan bahwa tingkat kemampuan 
memahami bacaan siswa kelas VII SMP Negeri di Kecamatan Sleman terbilang 
stinggi, karena mayoritas siswa berkategori tinggi. 
 
B. Uji Persyaratan Analisis 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sebaran data dalam 
penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini menggunakan teknik 
Kolmogrov-Smirnov. Berdasarkan hasil penghitungan dengan menggunakan 
bantuan komputer program SPSS versi 16 dengan nilai alpha 1% diperoleh hasil 
sebagai berikut. 
 
Tabel 14. Ringkasan Hasil Uji Kolmogrov-Smirnov 
Nilai Asymp Sig. (2-tailed) Keterangan 
0,161 normal 
 
Hasil uji Kolmogrov-Smirnov membuktikan bahwa sebaran data 
berdistribusi normal karena nilai Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,161. Nilai 
Asymp.Sig (2-tailed) jauh lebih besar dari 0,01 sehingga syarat data berdistribusi 
normal terpenuhi. 
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2. Uji Linearitas 
Uji linearitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah hubungan antara 
variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) bersifat linier atau tidak. Hubungan 
linier antara variable bebas (X) dengan variabel terikat (Y) diuji dengan 
menggunakan taraf signifikansi F. 
Hubungan antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y) dikatakan 
linier jika diperoleh harga Fhitung < Ftabel. Hasil penghitungan menggunakan 
komputer program SPSS 16.0 dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 15. Hasil Uji Linearitas 
Hubungan 
antarvariabel 
Harga 
Fhitung 
Harga 
Ftabel 
db Keterangan 
X1 dengan Y 0,812 1,97 23:250 Linier 
X2 dengan Y 0,852 1,62 58:215 Linier 
 
Berdasarkan tabel hasil penghitungan di atas, diperoleh harga Fhitung  
tingkat intelegensi (X1) dengan kemampuan memahami bacaan (Y) sebesar 0,812. 
Untuk variabel minat membaca (X2) dengan kemampuan memahami bacaan (Y) 
diperoleh Fhitung sebesar 0,852. Kemudian harga tersebut dikonsultasikan dengan 
harga Ftabel pada taraf signifikansi 1% untuk variabel X1 dengan Y, db= 23:250 
diperoleh harga Ftabel sebesar 1,97. Harga Fhitung untuk variabel tingkat intelegensi 
(X1) dengan kemampuan memahami bacaan (Y) lebih kecil dari harga Ftabel, maka 
hubungan tersebut dapat dikatan linear. Sedangkan untuk variabel X2 dengan Y, 
db= 58:215 diperoleh harga Ftabel sebesar 1,62 harga Fhitung untuk variabel minat 
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membaca (X2) dengan kemampuan memahami bacaan (Y) lebih kecil dari harga 
Ftabel, maka hubungan tersebut dapat dikatakan linear. 
 
C. Pengujian Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas permasalahan yang 
dirumuskan. Oleh sebab itu, jawaban sementara ini harus diuji kebenarannya 
secara empirik. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan teknik analisis korelasi ganda dengan dua variabel bebas dan 
analisis regresi. Penjelasan tentang hasil penguian hipotesis dalam penelitian ini 
sebagai berikut. 
 
D. Hasil Pengujian Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara dari pertanyaan atau 
permasalahan dalam penelitian. Maka dari itu,kebenaran hipotesis perlu diuji 
secara empiris agar data yang telah dikumpulkan dapat menjawab atau menolak 
hipotesis yang telah diajukan. 
Berdasarkan deskripsi penelitian untuk variabel tingkat intelegensi di atas, 
dapat diketahui bahwa tingkat intelegensi siswa kelas VII SMP Negeri di 
Kecamatan Sleman berada pada kategori rata-rata tinggi dengan perincian apabila 
diubah menjadi empat kategori. Dari empat kategori tersebut diperoleh 28,2% 
tingkat intelegensi siswa berada pada kategori superior; 60,9% berada pada 
kategori rata-rata tinggi; 10,9% berada pada kategori rata-rata normal; dan 0% 
berada pada kategori rata-rata. Untuk variabel minat membaca diketahui pula 
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bahwa tingkat minat membaca siswa kelas VII SMP Negeri di Kecamatan Sleman 
berada pada kategori sedang, dengan perincian 62% tingkat minat membaca 
sedang; 9,5% tingkat minat membaca tinggi; dan 28,5% tingkat minat membaca 
rendah. Untuk variabel kemampuan memahami bacaan diketahui pula bahwa 
tingkat kemampuan memahami bacaan siswa kelas VII SMP Negeri di Kecamatan 
Sleman berada pada kategori tinggi dengan perincian 54,74% tingkat kemampuan 
memahami bacaan tinggi, 41,24% tingkat kemampuan memahami bacaan sedang, 
dan 4,02% tingkat kemampuan memahami bacaan rendah. 
1. Uji Hipotesis 1 
Hipotesis penelitian yang pertama menyatakan bahwa “ada hubungan 
antara tingkat intelegensi dengan kemampuan memahami bacaan siswa kelas VII 
SMP Negeri di Kecamatan Sleman tahun pelajaran 2012/2013”. Adapun 
ringkasan hasil analisis X1 dengan Y dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
 
Tabel 16. Rangkuman Hasil Analisis 
Sumber N Harga  thitung 
p-value Keterangan 
Tingkat Intelegensi (X1) 274 3,843 0,000 Ha diterima 
 
Hasil analisis menunjukkan bahwa koefisien harga thitung antara tingkat 
intelegensi (X1) dengan kemampuan memahami bacaan (Y) sebesar 3,843 yang 
signifikan pada p-value sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05). Dengan 
demikian hipotesis nihil (Ho) yang berbunyi “tidak ada hubungan antara tingkat 
intelegensi dengan kemampuan memahami bacaan siswa kelas VII SMP Negeri di 
Kecamatan Sleman tahun pelajaran 2012/2013” ditolak dan hipotesis alternatif 
74 
 
(Ha) “ada hubungan antara tingkat intelegensi dengan kemampuan memahami 
bacaan siswa kelas VII SMP Negeri di Kecamatan Sleman tahun pelajaran 
2012/2013” diterima. 
 
2. Uji Hipotesis 2 
Hipotesis penelitian yang kedua menyatakan bahwa “ada hubungan antara 
minat membaca dengan kemampuan memahami bacaan siswa kelas VII SMP 
Negeri di Kecamatan Sleman tahun pelajaran 2012/2013”. Adapun ringkasan hasil 
analisis X2 dengan Y dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
 
Tabel 17. Rangkuman Hasil Analisis 
Sumber N Harga  thitung 
p-value Keterangan 
Minat Membaca (X2) 274 2,665 0,008 Ha diterima 
 
Hasil analisis menunjukkan bahwa koefisien harga t minat membaca (X2) 
dengan kemampuan memahami bacaan (Y) sebesar 2,665 yang signifikan pada p-
value sebesar 0,008 lebih kecil dari 0,05 (0,008<0,05). Dengan demikian hipotesis 
nihil (Ho) yang berbunyi “tidak ada hubungan antara minat membaca dengan 
kemampuan memahami bacaan siswa kelas VII SMP Negeri di Kecamatan 
Sleman tahun pelajaran 2012/2013” ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) “ada 
hubungan antara minat membaca dengan kemampuan memahami bacaan siswa 
kelas VII SMP Negeri di Kecamatan Sleman tahun pelajaran 2012/2013” 
diterima. 
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3. Uji Hipotesis 3 
Hipotesis penelitian ketiga yang menyatakan bahwa “ada hubungan antara 
tingkat intelegensi dan minat membaca dengan kemampuan memahami bacaan 
siswa kelas VII SMP Negeri di Kecamatan Sleman tahun pelajaran 2012/2013”. 
Untuk menguji hipotesis tersebut dilakukan dengan analisis korelasi ganda yang 
dilanjutkan dengan analisis regresi ganda. Adapun rangkuman hasil analisis 
korelasi ganda dapat dilihat pada tabel berikut ini.  
 
Tabel 18. Rangkuman Hasil Analisis Regresi X1 dan X2 dengan Y 
Sumber Koef. N 
Harga F X1, X2, Y p- 
value Keterangan hitung tabel 5% 
Konstanta 8,801 
274 12,345 3,04 0,000 Ha diterima Tingkat Intelegensi (X1) 
0,148 
Minat Membaca (X2) 0,045 
r² 0,083  R 0,289 
 
a) Pengujian Signifikansi Korelasi Ganda 
Hasil analisis korelasi ganda dengan bantuan SPSS versi 16,0 
menunjukkan bahwa Fhitung yang diperoleh sebesar 12,345 dan Ftabel pada taraf 
signifikansi 5% dengan db 2 lawan 273 sebesar 3,04, di mana Fhitung lebih 
besar dari Ftabel (12,345>4,71) dan signifikan pada p-value sebesar 0,000 
(0,000<0,05). 
Dengan demikian hipotesis nihil (Ho) yang berbunyi “tidak ada 
hubungan antara tingkat intelegensi dan minat membaca dengan kemampuan 
memahami bacaan siswa kelas VII SMP Negeri di Kecamatan Sleman tahun 
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pelajaran 2012/2013” ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) “ada hubungan 
antara tingkat intelegensi dan minat membaca dengan kemampuan memahami 
bacaan siswa kelas VII SMP Negeri di Kecamtan Sleman tahun pelajaran 
2012/2013” diterima. 
 
b) Koefisien Determinasi (r) 
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan SPSS versi 16 
menunjukkan nilai r sebesar 0,083. Nilai tersebut berarti 8,3% perubahan pada 
variabel kemampuan memahami bacaan dapat diterangkan oleh intelegensi 
dan minat baca, sedangkan sisanya 91,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini. 
  
c) Sumbangan Efektif (SE) 
Sumbangan efektif bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
variabel bebas terhadap variabel terikat. Besarnya bobot sumbangan efektif 
untuk masing-masing variabel bebas dan variabel terikat pada penelitian ini 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 19. Sumbangan Efektif 
Variabel Penelitian Efektif (%) 
Tingkat Intelegensi 5,49% 
Minat Baca 2,85% 
Total 8,34% 
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan Sumbangan Efektif (SE) dari 
kedua variabel dalam penelitian ini sebesar 8,34%, variabel intelegensi sebesar 
5,49%, dan minat baca sebesar 2,85%, sedangkan sisanya 91,66% dipengaruhi 
oleh faktor lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan kedua variabel intelegensi 
dan minat baca memberian peranan dalam mempengaruhi hasil kemampuan 
memahami bacaan siswa kelas VII SMP Negeri di Kecamatan Sleman, 
Yogyakarta. 
 
E. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara tingkat intelegensi 
dan minat membaca dengan kemampuan memahami bacaan. Berdasarkan data 
penelitian yang dianalisis maka dilakukan pembahasan tentang hasil penelitian 
sebagai berikut. 
1. Tingkat Intelegensi 
Berdasarkan deskripsi data tingkat intelegensi dapat diketahui bahwa 
tingkat intelegensi siswa kelas VII SMP di Kecamatan Sleman tergolong rata-rata 
tinggi. Kelompok yang mempunyai frekuensi terbanyak berada pada interval 116-
119 dengan jumlah frekuensi absolut 98 dan frekuensi relatif 35,8%. Apabila 
subjek penelitian dibedakan menjadi empat kategori berdasarkan Binet dan 
Stanford, sebaran data tiap-tiap kategori dapat dilihat bahwa siswa yang memiliki 
tingkat intelegensi dengan kategori superior sebanyak 77 siswa (28,2%) pada 
interval >120, siswa yang memiliki tingkat intelegensi dengan kategori rata-rata 
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tinggi sebanyak 167 siswa (60,9%) pada interval 110-119, siswa yang memiliki 
tingkat intelegensi dengan kategori rata-rata normal sebanyak 30 siswa (10,9%) 
pada interval 100-109, serta siswa yang memiliki tingkat intelegensi dengan 
kategori rata-rata bawah sebanyak 0 siswa (0%) pada interval 90-99. Maka dari itu 
dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat intelegensi siswa berkategori rata-rata 
tinggi sebanyak 167 siswa pada interval 110-119. 
Faktor tingkat intelegensi memegang peranan penting dalam kegiatan 
membaca. Siswa yang mempunyai tingkat intelegensi tinggi, diperkirakan 
cenderung untuk memiliki kosakata yang luas sehingga lebih mudah untuk 
memahami suatu bacaan. Intelegensi merupakan faktor internal yang 
mempengaruhi prestasi belajar siswa. Semakin tinggi kemampuan intelegensi 
seorang siswa maka akan semakin besar peluangnya untuk meraih sukses, 
demikian pula sebaliknya. 
Sejalan dengan pembahasan di atas, penelitian ini mengukur tingkat 
intelegensi berdasarkan landasan teoretik yang dikemukakan oleh Budiman (2005: 
8) yang menyatakan bahwa tes IQ merupakan suatu nilai yang menggambarkan 
tingkat “kecerdasan” seseorang bila dibandingkan dengan orang lain. Sewaktu 
dipergunakan pertama kali secara resmi angka IQ dihitung dari hasil tes 
inteligensi Binet, yaitu dengan membandingkan skor tes yang diperoleh seseorang 
anak dengan usia anak tersebut. Tes Binet, terdiri dari sekumpulan pertanyaan-
pertanyaan yang dikelompokkan menurut umur. 
Intelegensi adalah istilah umum yang digunakan untuk menjelaskan sifat 
pikiran yang mencakup sejumlah kemampuan, seperti kemampuan menalar, 
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merencanakan, memecahkan masalah, berpikir abstrak, memahami gagasan, 
menggunakan bahasa, dan belajar. Dalam psikologi, intelegensi atau kecerdasan 
terdiri dari tiga komponen, yaitu (a) kemampuan untuk mengarahkan pikiran atau 
mengarahkan tindakan, (b) kemampuan untuk mengubah arah tindakan apabila 
tindakan tersebut telah dilaksanakan, (c) kemampuan untuk mengubah diri sendiri 
(Uno, 2006: 60). 
Intelegensi atau kecerdasan besar pengaruhnya terhadap kemampuan siswa 
dalam memahami suatu bacaan. Dalam situasi yang sama, siswa yang memiliki 
tingkat kecerdasan yang tinggi akan lebih berhasil daripada siswa yang memiliki 
tingkat kecerdasan rendah. Walaupun demikian, siswa yang memiliki tingkat 
inteligensi tinggi belum pasti berhasil dalam pemahaman membacanya. Hal 
tersebut disebabkan karena memahami bacaan merupakan suatu proses yang 
kompleks dengan banyak faktor yang mempengaruhinya. Intelegensi atau 
kecerdasan hanyalah satu faktor di antara faktor yang lain. 
  
2. Minat Membaca 
Berdasarkan deskripsi data minat membaca dapat diketahui bahwa minat 
membaca siswa kelas VII SMP di Kecamatan Sleman tergolong rata-rata tinggi. 
Kelompok yang mempunyai frekuensi terbanyak berada pada interval 82-93 
dengan jumlah frekuensi absolut 107 dan frekuensi relatif 39%. Apabila subjek 
penelitian dibedakan menjadi tiga berdasarkan mean ideal, sebaran data tiap-tiap 
kategori dapat dilihat bahwa siswa yang memiliki minat membaca dengan 
kategori tinggi sebanyak 26 siswa (9,5%) pada interval 107-130, siswa yang 
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memiliki minat membaca dengan kategori sedang sebanyak 170 siswa (62%) pada 
interval 83-106, serta siswa yang memiliki minat membaca dengan kategori 
rendah sebanyak 78 siswa (28,5%) pada interval 58-82. Maka dari itu dapat 
ditarik kesimpulan bahwa minat membaca siswa berkategori sedang sebanyak 170 
siswa pada interval 83-106. 
Faktor minat membaca memegang peranan penting dalam membaca. 
Siswa yang mempunyai minat membaca, diperkirakan cenderung untuk 
memberikan perhatian lebih besar terhadap bacaan. Banyak siswa yang 
mengembangkan minat membaca karena ketertarikan, perhatian, dorongan-
dorongan, dan usaha-usaha lain yang didapatkan dari orang tua, guru, dan pihak 
lain yang dapat mempengaruhi. Minat membaca pada siswa terbentuk dari tujuh 
indikator, yaitu intensitas (waktu), tujuan, dorongan untuk belajar, perhatian, 
perasaan hati, kemauan, dan dorongan untuk mendapatkan manfaat. 
Minat merupakan kecenderungan yang timbul apabila individu tertarik 
kepada sesuatu yang sesuai dengan kebutuhannya. Adanya minat biasanya diikuti 
dengan rasa senang dan selanjutnya akan timbul kepuasan. Minat seseorang 
terhadap suatu obyek, memberikan dorongan yang besar kepadanya untuk lebih 
memperhatikan, lebih menyenangi, dan berhubungan aktif dengan obyek yang 
diminatinya. Demikian pula seseorang yang berminat terhadap kegiatan membaca 
akan cenderung perhatian, senang dan akrab dengan kegiatan membaca sehingga 
kosakata yang dimilikinya lebih banyak yang sudah pasti akan sangat membantu 
dalam proses memahami bacaan. 
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Membaca merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh semua orang, 
terutama bagi siswa yang masih aktif duduk di bangku pendidikan. Karena dengan 
membaca dapat memberi pengetahuan yang belum pernah didapat sebelumnya. 
Minat membaca tidak dapat diukur dari melalui sering tidaknya mengunjungi 
perpustakaan atau ramai tidaknya perpustakaan. Akan tetapi, perpustakaan 
merupakan salah satu tempat dan fasilitas yang dapat membantu siswa untuk 
melakukan aktivitas minat membacanya. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa semakin baik minat membaca siswa, maka kemampuan memahami bacaan 
pun akan semakin baik. 
 
3. Kemampuan Memahami Bacaan 
Berdasarkan deskripsi data kemampuan memahami bacaan dapat diketahui 
bahwa kemampuan memahami bacaan siswa kelas VII SMP di Kecamatan 
Sleman tergolong tinggi. Kelompok yang mempunyai frekuensi terbanyak berada 
pada interval 29-33 dengan jumlah frekuensi absolut 152 dan frekuensi relatif 
55,5%. Apabila subjek penelitian dibedakan menjadi tiga berdasarkan mean ideal, 
sebaran data tiap-tiap kategori dapat dilihat bahwa siswa yang memiliki 
kemampuan memahami bacaan dengan kategori tinggi sebanyak 150 siswa 
(54,74%) pada interval 31-38, siswa yang memiliki kemampuan memahami 
bacaan dengan kategori sedang sebanyak 113 siswa (41,24%) pada interval 23-30, 
serta siswa yang memiliki kemampuan memahami bacaan dengan kategori rendah 
sebanyak 11 siswa (4,02%) pada interval 14-22. Maka dari itu dapat ditarik 
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kesimpulan bahwa kemampuan memahami bacaan siswa berkategori tinggi 
sebanyak 150 siswa pada interval 31-38. 
Hasil penghitungan dan pembahasan di atas, mendukung teori yang 
dikemukakan oleh Somadyo (2011: 10), yang mengatakan bahwa memahami 
bacaan merupakan proses pemerolehan makna secara aktif dengan melibatkan 
pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki oleh pembaca serta dihubungkan 
dengan isi bacaan. Pemahaman memerlukan penguasaan perbendaharaan kata dan 
akrab dengan struktur dasar dalam penulisan (kalimat, paragraf, dan tata bahasa). 
Kemampuan tiap orang dalam memahami apa yang dibaca berbeda. Hal ini 
tergantung pada perbendaharaan kata yang dimiliki, minat, jangkauan mata, 
kecepatan interpretasi, latar belakang pengalaman sebelumnya, kemampuan 
intelektual, keakraban dengan ide yang dibaca, tujuan membaca, dan keluwesan 
mengatur kecepatan. Dengan banyak membaca dan semakin bervariasi jenis 
bacaan banyak kata yang akan dibaca dan lebih banyak untuk mencapai 
pemahaman. 
Sementara itu, Nurgiyantoro (2010: 371) mendefinisikan kemampuan 
membaca sebagai kemampuan untuk memahami informasi yang disampaikan 
pihak lain melalui sarana tulisan. Untuk dapat memahami sebuah teks dengan 
baik, seseorang harus memiliki kemampuan pemahaman yang baik pula. 
Kemampuan pemahaman merupakan seperangkat keterampilan pemerolehan 
pengetahuan yang digeneralisasi, yang memungkinkan orang memperoleh dan 
mewujudkan informasi yang diperoleh sebagai hasil membaca bahasa tertulis 
(Bormouth dalam Zuchdi, 2008: 22). 
83 
 
Situasi sekitar pembaca juga berpengaruh terhadap kegiatan membaca 
pemahaman seseorang. Suatu kegiatan reseptif menelaah isi teks bacaan 
memerlukan situasi lingkungan yang tenang. Keadaan yang tenang akan membuat 
pembaca lebih mudah mengenali setiap lambang bunyi, memberi makna, dan 
dapat menanggapi isi bacaan dengan cepat. Hal yang perlu diperhatikan dalam 
memahami bacaan adalah bahan bacaan. Bahan bacaan yang memiliki tingkat 
kesukaran tinggi akan menjadi kendala bagi pembaca dalam memahami bahan 
bacaan. Sebaliknya siswa akan dapat memahami secara baik bahan bacaan yang 
tergolong mudah. Oleh sebab itu, bahan bacaan yang akan disajikan hendaknya 
dipilih yang memiliki tingkat keterbacaan tinggi, bentuk kalimatnya efektif, tidak 
ada unsur asing yang tidak perlu, dan memiliki pola penalaran yang runtut. Aspek 
lain yang juga berpengaruh dalam memahami bacaan adalah aspek keluasan 
wawasan, tingkat kecerdasan, sikap, bakat, minat, dan motivasi. Aspek-aspek ini 
memberikan kontribusi yang baik terhadap tingkat keterampilan memahami 
bacaan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin baik tingkat 
intelegensi dan minat siswa dalam membaca, maka kemampuan memahami  
bacaannya pun akan semakin baik.   
  
4. Hubungan antara Tingkat Intelegensi (X1) dengan Kemampuan 
Memahami Bacaan (Y) 
 
Tingkat intelegensi seorang siswa mempunyai peranan penting dalam 
mencapai tujuan pembelajaran bahasa Indonesia khususnya dalam kompetensi 
membaca, yaitu agar peserta didik dapat meningkatkan kemampuan memahami 
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bacaan. Selain diperlukan bimbingan dan latihan, siswa juga harus memiliki 
tingkat intelegensi yang tinggi apabila siswa tersebut menginginkan untuk 
memiliki kemampuan memahami bacaan yang baik. Dengan demikian, 
pembelajaran membaca dapat tercapai sesuai dengan tujuan. 
Hasil analisis uji hipotesis korelasi parsial tentang tingkat intelegensi 
dalam penelitian ini membuktikan bahwa tingkat intelegensi memiliki hubungan 
yang positif dan signifikan dengan kemampuan memahami bacaan siswa. Hal ini 
berarti bahwa dengan adanya tingkat intelegensi yang tinggi, siswa juga memiliki 
kemampuan memahami bacaan yang tinggi. Hal tersebut memperkuat teori yang 
dikemukakan oleh Witty dan Kopel (dalam Harjasujana dan Mulyati, 1996: 8), 
faktor terpenting dalam kemampuan membaca ialah intelegensi. Intelegensi 
merupakan faktor internal yang mempengaruhi prestasi belajar siswa. Semakin 
tinggi kemampuan intelegensi seorang siswa maka akan semakin besar 
peluangnya untuk meraih sukses, demikian pula sebaliknya. 
Keadaan tingkat intelegensi siswa kelas VII SMP Negeri di Kecamatan 
Sleman yang mempunyai tingkat intelegensi rata-rata tinggi juga menunjukkan 
adanya kemampuan memahami bacaan mereka yang tinggi pula. Hal ini dapat 
dibuktikan dari hasil  penghitungan dan analisis statistik dengan bantuan 
komputer program SPSS 16, dalam penelitian ini ditemukan hasil pengujian 
hipotesis pertama menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan dan 
positif antara tingkat intelegensi dengan kemampuan memahami bacaan sisawa 
kelas VII SMP Negeri di Kecamatan Sleman tahun pelajaran 2012/2013. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil analisa menggunakan uji-t diperoleh nilai koefisien 
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sebesar 3,843 yang signifikan pada p-value 0,000 lebih kecil dari 0,05 
(0,000<0,05). 
Beranjak dari hasil penghitungan korelasi di atas, penelitian ini 
membuktikan bahwa tingkat intelegensi memiliki hubungan yang positif dan 
signifikan dengan kemampuan memahami bacaan siswa. Hal itu dibuktikan pula 
perolehan nilai salah seorang siswa yang menduduki peringkat tertinggi dalam tes 
kemampuan memahami bacaan yang didukung oleh predikat nilai tinggi dalam 
tingkat inteligensi (IQ).  Hal ini sesuai dengan kajian teori yang menyatakan 
bahwa tingkat intelegensi siswa yang tinggi dapat mempengaruhi dan 
meningkatkan kemampuan memahami bacaan siswa. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa tingkat intelegensi memiliki hubungan dengan  kemampuan 
memahami bacaan siswa. Siswa yang sudah memiliki tingkat intelegensi tinggi 
memiliki informasi dan pengetahuan yang luas yang diperoleh dari kegiatan 
membaca, serta otomatis ia akan memiliki pemahaman yang lebih pula daripada 
siswa yang tingkat intelegensinya rendah. Jadi, semakin tinggi tingkat intelegensi 
siswa, maka akan semakin baik pula kemampuan memahami bacaannya. 
Berdasarkan hasil analisis pada hasil tes IQ siswa, terdapat beberapa ciri-
ciri perilaku sebagai tanda telah dimilikinya intelegensi yang tinggi yaitu: (1) 
adanya kemampuan untuk memahami dan menyelesaikan problem mental dengan 
cepat; (2) kemampuan mengingat; (3) kreativitas yang tinggi; dan (4) imajinasi 
yang berkembang. Sebaliknya, perilaku yang lamban, tidak cepat mengerti, 
kurang mampu menyelesaikan problem mental yang sederhana, dan semacamnya, 
dianggap sebagai indikasi tidak dimilikinya intelegensi yang baik.   
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5. Hubungan antara Minat Membaca (X2) dengan Kemampuan Memahami 
Bacaan (Y) 
 
Sama halnya dengan tingkat intelegensi, minat membaca juga merupakan 
faktor yang penting dalam kemampuan memahami bacaan siswa. Selain 
mempunyai tingkat intelegensi yang tinggi, siswa juga harus mempunyai minat 
membaca yang tinggi apabila siswa tersebut menginginkan untuk mempunyai 
kemampuan memahami bacaan yang baik. Hasil analisis uji korelasi parsial 
tentang minat membaca dalam penelitian ini membuktikan bahwa minat membaca 
mempunyai hubungan dengan kemampuan memahami bacaan siswa. 
Hal ini sesuai dengan kajian teori yang telah diuraikan bahwa dalam 
pengajaran membaca, faktor minat menduduki posisi yang amat penting. 
Seseorang yang menaruh minat terhadap sesuatu biasanya mempunyai dorongan 
yang kuat untuk berbuat aktif terhadap barang atau kegiatan yang menarik 
minatnya itu. Tampubolon (1990:8) menyatakan bahwa terdapat berbagai masalah 
yang menyebabkan pembaca tidak mencapai kemampuan membaca yang 
maksimal, salah satu diantaranya minat membaca yang rendah. Tanpa minat 
membaca yang tinggi, maka kemampuan memahami bacaan tidak akan tercapai. 
Menurut Tarigan (1983: 98-102), peningkatan minat baca dapat dilakukan dengan 
berbagai cara, misalnya: menyediakan bahan bacaan, pemilihan bahan bacaan 
yang baik, memiliki kesadaran dan minat yang tinggi terhadap membaca, serta 
menyediakan waktu untuk membaca. Sehingga dengan minat baca yang tinggi 
maka semakin tingi pula kemampuan memahami bacaan. 
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Setelah dilakukan penghitungan dan analisis statistik dengan bantuan 
komputer program SPSS 16, dalam penelitian ini ditemukan hasil pengujian 
hipotesis kedua menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan dan positif 
antara minat membaca dengan kemampuan memahami bacaan sisawa kelas VII 
SMP Negeri di Kecamatan Sleman tahun pelajaran 2012/2013. Hal ini dibuktikan 
dengan hasil analisis menggunakan uji-t diperoleh nilai koefisien sebesar 2,665, 
yang signifikan pada p-value sebesar 0,008 lebih kecil dari 0,05 (0,008<0,05). 
Hal ini sesuai dengan kajian teori yang menyatakan bahwa minat siswa 
yang tinggi dalam kegiatan membaca sebagai sumber belajar serta intensitas siswa 
yang secara sungguh-sungguh dan terus-menerus dalam kegiatan membaca dapat 
mempengaruhi dan meningkatkan kemampuan memahami bacaan siswa. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa minat dalam kegiatan membaca memiliki 
pengaruh terhadap kemampuan memahami bacaan siswa. 
Berdasarkan hasil analisis jawaban siswa pada angket minat siswa dalam 
kegiatan membaca, terdapat beberapa faktor yang menyebabkan minat membaca 
siswa tinggi di antaranya: (1) siswa selalu melakukan kegiatan membaca di setiap 
ada waktu luang untuk membaca; (2) intensitas siswa dalam kegiatan membaca di 
rumah sering; dan (3) adanya ketertarikan siswa pada bahan bacaan apapun.  
 
6. Hubungan antara Tingkat Intelegensi (X1) dan Minat Membaca (X2) 
dengan Kemampuan Memahami Bacaan (Y) 
 
Meninjau deskripsi pada variabel tingkat intelegensi dan minat membaca 
siswa di atas, dapat diketahui bahwa kedua variabel tersebut berada pada kategori 
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sedang. Hal tersebut sesuai dengan kerangka pikir pada bab sebelumnya, yaitu 
apabila tingkat intelegensi dan minat membaca tinggi, maka kemampuan 
memahami bacaan juga akan baik dan sebaliknya. Penelitian ini membuktikan 
bahwa tingkat intelegensi dan minat membaca secara bersama-sama memiliki 
hubungan yang positif dan signifikan dengan kemampuan memahami bacaan 
siswa kelas VII SMP Negeri di Kecamatan Sleman. 
Seorang siswa yang memiliki tingkat intelegensi dan minat membaca yang 
tinggi maka kemampuan memahami bacaan pun akan tinggi. Hal ini memperkuat 
teori yang dikemukakan oleh Soedarso (2005: 58-59) bahwa kemampuan tiap 
orang dalam memahami suatu bacaan berbeda-beda tergantung pada 
perbendaharaan kata yang dimiliki, minat, jangkauan mata, kecepatan interpretasi, 
latar belakang pengalaman sebelumnya, kemampuan intelektual, keakraban 
dengan ide yang dibaca, tujuan membaca, dan keluwesan mengatur kecepatan. 
Seseorang yang mahir memahami suatu bacan biasanya juga sering membaca. 
Seseorang tersebut dapat memahami bacaan dengan baik apa yang telah 
dibacanya. Seseorang yang dapat memahami bacaan dengan baik pasti sering 
membaca dan mempunyai tingkat inteligensi tinggi. Seseorang yang sering 
membaca tentu memiliki minat membaca yang tinggi. Begitu pula dengan 
seseorang yang mempunyai tingkat intelegensi tinggi pasti kemampuan 
memahami bacaannya baik. 
Setelah dilakukan penghitungan dan analisis statistik dengan bantuan 
komputer program SPSS 16, dalam penelitian ini ditemukan hasil pengujian 
hipotesis ketiga menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan dan positif 
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antara tingkat intelegensi dan minat membaca dengan kemampuan memahami 
bacaan siswa kelas VII SMP Negeri di Kecamatan Sleman tahun pelajaran 
2012/2013. Hal ini dibuktikan dengan koefisien Freg hitung sebesar 12,345, 
sedangkan Ftabel pada taraf signifikansi 5% dan db 2 lawan 273 adalah 3,04 yang 
signifikan pada p-value 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05). Setelah 
dikonsultasikan dengan Ftabel, maka Fhitung lebih besar dari Ftabel (12,345>3,04). 
Hasil dari penghitungan tersebut menunjukan bahwa antara ubahan-ubahan 
prediktor dengan ubahan kriterium secara bersama-sama adalah signifikan. Hasil 
penelitian ini menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara tingkat 
intelegensi dan minat membaca dengan kemampuan memahami bacaan siswa. 
Besarnya kontribusi secara bersama-sama dari masing-masing variabel 
bebas terhadap variabel terikat dapat dilihat secara efektif. Secara umum, variabel 
intelegensi dan minat membaca memberi kontribusi efektif, yaitu masing-masing 
5,49% dan 2,85%.. Total kontribusi efektif untuk kedua variabel adalah sebesar 
8,3% yang berarti bahwa masih ada 91,7% sumbangan efektif dari faktor-faktor 
lain yang berkaitan dengan kemampuan memahami bacaan selain faktor 
intelegensi dan minat membaca. Faktor lain yang diduga turut mendukung antara 
lain, keberuntungan dengan cara menduga-duga, sikap, motivasi, kepercayaan 
diri, fasilitas belajar, metode pengajaran, teknik pengajaran, media pembelajaran, 
lingkungan, dan lain sebagainya. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa intelegensi dan minat 
membaca berkorelasi dengan kemampuan memahami bacaan siswa kelas VII 
SMP Negeri di Kecamatan Sleman. Hal ini berarti meningkat atau menurunnya 
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intelegensi dan minat membaca akan diikuti oleh penurunan dan peningkatan 
kemampuan memahami bacaan. Semakin tinggi intelegensi dan minat membaca 
siswa, maka kemampuan memahami bacaan akan semakin tinggi pula, begitupun 
sebaliknya semakin rendah intelegensi dan minat membaca yang dimiliki siswa, 
maka semakin rendah pula kemampuan memahami bacaan siswa. 
Pada semua jenjang pendidikan, kemampuan memahami bacaan menjadi 
skala prioritas yang harus dikuasai siswa. Dengan membaca, siswa akan 
memperoleh berbagai informasi yang sebelumnya belum pernah didapatkan. Oleh 
karena itu, membaca adalah jendela dunia, siapapun yang membuka jendela 
tersebut dapat melihat dan mengetahui segala sesuatu yang terjadi. Baik peristiwa 
yang terjadi di masa lampau, sekarang, bahkan yang akan datang. 
Apalah artinya seorang pembaca, apabila membaca sebuah bacaan atau 
wacana tanpa memahami apa yang tersurat dalam bacaan tersebut. Untuk itu, 
kecakapan pemahaman bacaan perlu dilatihkan kepada semua siswa. Pemahaman 
bacaan merupakan suatu kecakapan untuk memahami informasi atau wacana yang 
disampaikan pihak lain melalui tulisan. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan 
dalam membaca pemahaman, di antaranya adalah ketepatan pemahaman kata, 
makna, dan pemilihan kata. 
Dalam memahami sebuah bacaan, pengetahuan tentang diksi (pilihan kata) 
yang tepat sangat berpengaruh karena apabila cara memahami pilihan kata kurang 
benar, maka akan berpengaruh terhadap makna bacaan tersebut. Ketepatan 
seseorang dalam menentukan pilihan kata sesuai konsep yang akan diungkapkan 
merupakan salah satu aspek penentu keberhasilan dalam membacanya. Untuk 
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menunjang itu semua, diperlukan latihan-latihan dengan cara menyusun beberapa 
kalimat secara berulang-ulang, sehingga dapat lebih terampil dalam memilih kata 
yang tepat dan dapat memahami suatu bacaan sesuai dengan konsep yang akan 
diungkap. 
Membaca dapat dilakukan di mana saja dan kapan saja asalkan ada 
keinginan, semangat, dan motivasi. Jika hal tersebut terwujud, diharapkan 
membaca dapat menjadi bagian dari kehidupan yang tidak dapat dipisahkan 
seperti sebuah slogan yang mengatakan “tiada hari tanpa membaca”. Tentu hal 
tersebut membutuhkan ketekunan dan latihan yang berkesinambungan untuk 
melatih minat dalam membaca agar kemampuan membaca, khususnya membaca 
pemahaman dapat dicapai. Banyak faktor yang menjadi penyebab 
ketidakmampuan membaca, tetapi menurut dugaan peneliti, faktor tingkat 
intelegensi dan minat membaca tampaknya berpengaruh terhadap kemampuan 
memahami bacaan siswa. 
Siswa yang sudah memiliki tingkat intelegensi tinggi memiliki koleksi 
kosakata yang lebih banyak serta teknik membaca yang lebih efektif, serta 
otomatis ia akan memiliki pemahaman yang lebih pula daripada siswa yang tidak 
memiliki tingkat intelegensi tinggi. Selain itu, siswa yang sudah mengembangkan 
minat membaca memiliki perhatian yang lebih besar serta perasaan senang 
terhadap kegiatan membaca daripada siswa yang tidak memiliki minat membaca, 
serta otomatis ia akan memiliki pemahaman yang lebih pula daripada siswa yang 
tidak tidak mengembangkan minat membaca. Jadi, semakin tinggi tingkat 
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intelegensi dan semakin sering siswa dalam memabca, maka akan semakin baik 
pula kemampuan memahami bacaannya. 
 
F. Keterbatasan Penelitian  
1. Di dalam penelitian ini seluruh sampling diperlakukan sama, padahal 
seluruh sekolah belum tentu memiliki kualitas yang sama. Sebaliknya, 
perlakuan dilakukan dengan melihat strata sekolah-sekolah yang akan 
diberikan perlakuan.  
2. Siswa kurang sungguh-sungguh dalam mengerjakan soal yang diberikan, 
sehingga hasilnya masih kurang baik. Selain itu, ada beberapa siswa yang 
kurang percaya diri dengan hasil jawaban sendiri, sehingga ia harus 
meminta jawaban dari temannya.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis yang dilakukan maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 
1. Ada hubungan yang positif dan signifikan antara tingkat intelegensi 
dengan kemampuan memahami bacaan siswa kelas VII SMP Negeri di 
Kecamatan Sleman tahun pelajaran 2012/2013 yang ditunjukkan dengan 
p-value sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,000<0,05). 
2. Ada hubungan yang positif dan signifikan antara minat siswa dalam 
kegiatan membaca dengan kemampuan memahami bacaan siswa kelas VII 
SMP Negeri di Kecamatan Sleman tahun pelajaran 2012/2013 yang 
ditunjukkan dengan p-value sebesar 0,008 lebih kecil dari taraf 
signifikansi 0,05 (0,008<0,05). 
3. Ada hubungan yang positif dan signifikan antara tingkat intelegensi dan 
minat siswa dalam kegiatan membaca dengan kemampuan memahami 
bacaan siswa kelas VII SMP Negeri di Kecamatan Sleman tahun pelajaran 
2012/2013 yang ditunjukkan dengan koefisien regresi Freg sebesar 12,345 
lebih besar dari Ftabel sebesar 3,04 pada taraf signifikansi 0,05. 
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B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, maka peneliti dapat 
mengemukakan beberapa saran yang sekiranya dapat dijadikan bahan masukan 
atau pertimbangan. 
1. Bagi siswa 
Dari hasil penelitian ini, ternyata minat siswa dalam kegiatan membaca 
berpengaruh positif terhadap kemampuan memahami bacaan siswa. Oleh 
karena itu, minat siswa dalam kegiatan membaca perlu ditingkatkan agar 
kemampuan memahami bacaan yang dicapai juga meningkat. 
2. Bagi sekolah 
Dengan ditemukannya adanya hubungan antara minat siswa dalam 
kegiatan membaca berpengaruh positif terhadap kemampuan memahami 
bacaan siswa, maka diharapkan sekolah lebih memperhatikan berbagai hal 
untuk meningkatkan minat siswa dalam kegiatan membaca agar kemampuan 
memahami bacaan yang dicapai juga meningkat.   
3. Bagi Orang Tua 
Dalam meningkatkan kemampuan memahami bacaan siswa, orang tua 
hendaknya ikut menciptakan kondisi serta memberikan motivasi kepada anak 
untuk dapat meningkatkan kemampuan memahami bacaannya. Peran orang 
tua diperlukan karena mengingat hampir sebagian besar waktu belajar dan 
membaca siswa dihabiskan di rumah. 
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LAMPIRAN 
Lampiran 1: Tabel 20. Data Uji Instrumen Minat Membaca
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40
S1 2 4 1 3 2 3 1 2 2 2 2 3 2 3 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 90
S2 2 2 3 4 3 3 4 2 2 3 3 2 4 4 2 3 3 3 4 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 4 4 4 3 110
S3 4 4 3 2 2 4 4 2 4 3 3 4 2 3 2 4 4 3 2 4 2 4 2 4 2 2 4 3 3 4 2 2 4 2 4 3 1 2 4 4 121
S4 2 2 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 2 4 4 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 4 4 2 3 2 4 2 3 2 4 3 2 3 120
S5 2 4 3 4 2 4 4 4 2 3 2 2 2 3 4 4 3 1 4 2 1 2 2 3 2 2 4 3 4 2 4 2 4 2 3 2 2 4 4 4 115
S6 4 4 3 2 2 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 116
S7 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 4 4 2 4 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 4 4 2 3 2 2 106
S8 2 2 4 2 4 3 1 1 2 3 2 4 2 3 2 3 4 2 3 2 2 2 1 2 2 2 1 3 2 4 2 2 4 2 1 4 2 4 2 1 96
S9 4 3 2 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 2 3 2 3 2 3 3 2 4 4 1 1 4 3 3 4 4 3 3 2 2 1 123
S10 2 4 4 2 4 4 4 2 1 4 3 4 3 4 2 3 4 3 1 2 2 4 2 3 2 2 1 3 3 2 2 3 4 1 1 4 3 4 3 2 111
S11 3 2 2 2 3 3 1 3 1 2 3 4 2 2 2 4 2 3 2 1 2 2 1 4 3 2 1 2 2 1 2 2 3 1 1 2 1 1 2 1 83
Subjek
BUTIR SOAL
JUMLAH
S12 4 4 2 3 1 3 4 3 2 4 2 3 4 3 2 3 3 4 2 2 3 3 2 3 4 3 2 3 3 2 3 2 4 1 2 3 3 3 2 4 113
S13 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 129
S14 2 4 2 2 1 4 2 2 2 2 2 3 3 1 3 2 2 3 1 1 2 3 3 2 3 2 1 2 2 3 2 2 3 1 2 3 1 2 2 3 88
S15 2 2 2 3 1 3 4 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 1 1 2 1 2 2 2 3 2 1 3 1 1 2 2 3 1 2 2 2 1 1 2 79
S16 4 4 1 2 4 3 2 4 2 2 3 3 2 4 4 3 3 4 2 1 2 4 2 2 2 4 4 4 4 2 4 2 2 3 3 2 2 3 4 4 116
S17 2 2 2 2 1 1 1 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 1 2 1 2 1 2 2 2 1 2 2 91
S18 2 3 1 2 4 2 2 4 2 4 3 3 2 4 2 3 3 3 2 2 3 4 1 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 1 4 3 2 3 2 4 104
S19 2 2 2 2 4 2 2 2 2 4 4 4 4 4 2 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 4 2 102
S20 4 2 2 4 4 2 1 2 3 4 2 4 2 4 2 4 2 2 2 4 2 2 2 2 1 2 2 4 2 2 4 2 2 2 2 3 2 3 2 2 101
S21 4 4 2 1 2 2 1 3 2 4 2 3 2 2 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 4 3 4 2 4 2 3 1 3 2 2 2 3 4 101
S22 2 2 4 4 3 3 2 3 4 3 3 4 2 3 2 3 4 3 2 4 2 3 2 3 3 2 4 4 3 2 3 3 4 2 2 3 2 4 2 4 117
S23 2 2 1 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 86
S24 2 2 3 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 3 4 4 2 2 2 2 1 3 4 2 1 3 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 88
S25 4 4 2 4 3 4 2 3 2 3 2 2 3 4 3 3 3 2 1 3 2 2 2 2 2 1 2 2 4 3 4 4 2 3 3 4 2 2 3 3 109
S26 2 2 3 2 2 4 1 2 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 2 3 3 2 2 4 3 1 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 113
S27 2 3 2 4 4 3 1 2 3 3 2 4 2 3 3 3 2 4 3 4 2 3 2 3 2 2 2 4 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 107
S28 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 2 3 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 83
S29 3 4 3 4 4 2 2 3 2 4 3 4 4 2 3 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 2 3 4 2 2 2 3 122
S30 2 3 2 2 2 2 3 2 4 2 2 1 3 2 2 4 3 4 2 2 2 4 1 2 3 2 2 4 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 98
S31 3 2 4 4 4 4 4 2 2 2 2 4 2 4 4 4 4 4 2 3 2 2 2 2 2 4 4 4 2 1 4 2 2 2 3 4 2 2 3 2 115
S32 2 2 2 3 3 2 1 2 3 2 2 1 2 1 1 3 4 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 83
Lampiran 2: Tabel 21. Data Uji Instrumen Kemampuan Membaca Pemahaman
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 # # # # # # # # # # # # # # # # # # # # # # # # # # # # # # # # 60
S1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0
S2 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0
S3 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1
S4 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0
S5 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1
S6 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1
S7 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1
S8 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0
S9 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0
S10 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0
S11 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1
Sub
jek
BUTIR SOAL
S12 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1
S13 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1
S14 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1
S15 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1
S16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0
S17 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0
S18 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0
S19 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1
S20 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1
S21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1
S22 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0
S23 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1
S24 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0
S25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1
S26 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1
S27 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0
S28 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1
S29 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1
S30 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0
S31 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1
S32 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1
file:///G|/SKRIPSI/proposal/skripsi%20bismillah/LAMPIRAN/Lampiran%203.txt[2/14/2011 3:03:27 PM]
Lampiran 3: Jawaban Uji Instrumen Kemampuan Membaca Pemahaman    
060 o N 03
DCCABDBACDBDBACDADBCBADBDCCCABBCCADDCBCABDDACAACBBCAADBBCDAC
444444444444444444444444444444444444444444444444444444444444
YYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYY
01 DCDDBDDACCBCBAADBDBCAADDDCCCDBBCCADACACABDDADDACBBCAADBBCAAD
02 CCCDBDBACDBBDAADBDCBBCADDCCCDAACCADACBAADDAACAACBBCABDBCCDAD
03 CCCDBDCACDBDBAADDDCCBCDADCCDDBBCCADACBCABDAACDACBACADABBCAAC
04 DCCABDBADDBBCAADADCBCCABDCCBABBCCBDDCBCAADDCCCACBBBADDCDCDAA
05 DCCDBDBACDBDBAADDDACBCDBDCCCDBBCCBDABBCDDDAAADACBBCAADBBCDAC
06 DCCAADBACDBDBCBDADBBACDDDCCCDBBCCABABBCACDBBBCCABBBBCDBACDBC
07 DBCDBDBACDBDBABDDDBCBADBDCCCDBBCCBDDBBCABDAACDCCBCCBCDBBCDAC
08 DCCABDBBCDACBAADBDACBADDDCCCABBCBADBCBCABDACACACBBCBABACCABA
09 CDCABDBACDBABADDBDCBCCADDCCCBBBCCDDDBBCAADACCBACBBCBDCCDCDAA
10 DCADAACBCCBCBABDABBABADDDCCDABBCDADDBBCADDACBCDCBBCAADCACDAC
11 CCCDBBBCADBCAAADDDDCBCDCDCCDABBCDBDCCDCBADDABBCDABAABCBCBCAC
12 CCCDACBACDBABAADDDBCBCDCDCCDABBCCADDCBCACDAACAACBBDAADBBCDBC
13 DCCADDBABDBDBBADADACBADBDCCCDBBCCADACBCACDACCBCCBBCBCBBBCDAC
14 DCCAADBACDBDDAADADDCBCDDDCCCDBBCCADDCBCADDBBBCCCBBCACDBBCDAC
15 CCCAABBCCDBCAAABDDDDBCDCDCCDABBCCADDCBBCDDDADDBACDBACDBACDAC
16 DCCABDBACCBBBABDADBCBCDBDDCCABBCCADDCBCDBDCCDBACBBCAADBBCDAC
17 DCCABBCACDBDBAADDDBDBADDDBCCABBCCADAABCABDDACDCCBBCBCDBACDAB
18 DACDADBACDBDDAADADBCBCDDDCCCABBCCADAABCCBDDACDACBBCABDBACDAB
19 DCCBBDBBADBCBCADDBDBBCDBDBCCDBBCCADABBCABDAADBCABBCAADDACAAC
20 DCBDBDBACDBCCAABADCBBCDADCCDDBBCCDCABBCAADDACABCBBCABCBDCDAC
21 DCCABDBACDBBCADDDDBCBCDBDCCCDBBCCADDCBCABDDACDAABBCAADBACDAC
22 DCCABBCACDBDBAADADACBCDDACCCABBCCADDBBCADDAACDACBBBACDCACDAB
23 DCAABDBCADBDBABDDDAABCDCDCCCDBBCCBDDCBCACDDACACABACABDBBCAAC
24 DDCDADBDADBDBADDDDDABCDADCCCDBBCCADAABCAADAACDACBBBAADADCCAD
25 DCCABDBACDBDBAADADBCBADBDCCCDBBCCADACBCABDDABDAABBCAADBBCDAC
26 DCCABDDACDBCBAADDDBCACDDDCCCDBBCDADDCBCCBDCACDACBBBAADBDCDAC
27 DCCAADBCCDBCBAABADDCBCDBDCBCDBBCCADBCBCCBDABCDACBBCBABDBDAAA
28 CCDCBDBAADDCBAADADDCBCDDDCCCDBBCCADAABCACDDACDACBBCBADBBCDAC
29 DCCAADCACDBDBAADDDBCBADBDCCCDBBCCADACBCABDACBBCCBBCACDBBCDAC
30 DCCDADBACDBDAAADDDACBADADCCCDBBCCAADCBCADDDBADACBBCAADCDCDAA
31 DCBDBDACDDBCCAADDDCBCADADCCDDBBCCACABBCAADDACABCBBCABCBDCDAC
32 CCDDBDBCADDDBADDBDDABCDBDCCCDBBCCABCBBCADDACABACBBCADABBCAAC
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Lampiran 4: Tabel 22. Hasil Skor Uji Instrumen Kemampuan Membaca   
                                   Pemahaman 
 
Subjek 
 
Skor 
 
S1 44 
S2 38 
S3 43 
S4 40 
S5 45 
S6 36 
S7 45 
S8 40 
S9 35 
S10 30 
S11 30 
S12 45 
S13 45 
S14 45 
S15 33 
S16 48 
S17 44 
S18 45 
S19 37 
S20 38 
S21 50 
S22 43 
S23 43 
S24 38 
S25 53 
S26 45 
S27 40 
S28 43 
S29 47 
S30 43 
S31 36 
S32 37 
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Lampiran 5: Hasil Iteman Uji Instrumen Kemampuan Membaca 
                    Pemahaman 
                     
 
       Item and Test Analysis Program -- ITEMAN (tm) Version 3.00 
Item analysis for data from file uji.txt                            
 
                 Item Statistics             Alternative Statistics 
             -----------------------   ----------------------------------- 
Seq. Scale    Prop.                Point            Prop.                  Point 
No.  -Item   Correct   Biser.   Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  Biser. Key 
----    -----    -------    ------   ------    -----   ---------   ------    ------ --- 
 
  1      0-1     0.727    0.496   0.370   A     0.000     -9.000     -9.000   
                                           B     0.000     -9.000     -9.000   
                                            C     0.242     -0.132     -0.096   
                                            D     0.727      0.496      0.370  * 
                                         Other   0.030   -1.000    -0.721   
 
  2      0-2     0.848    0.451   0.295     A     0.030      0.255      0.102   
                                           B     0.030      0.299      0.120   
                                            C     0.848      0.451      0.295  * 
                                             D     0.061     -0.169    -0.085   
                                         Other   0.030   -1.000   -0.721   
 
  3     0-3     0.758    0.407   0.297      A     0.061     -0.015     -0.008   
                                            B     0.061     -0.118     -0.059   
                                                   C     0.758      0.407      0.297  * 
                                           D     0.091      0.077      0.044   
                                         Other   0.030   -1.000    -0.721   
 
  4     0-4     0.485    0.240   0.191     A     0.485      0.240     0.191  * 
                                            B     0.030     -0.148    -0.059   
                                           C     0.030      0.165     0.066   
                                            D     0.424      0.069     0.054   
                                         Other   0.030   -1.000   -0.721   
 
  5      0-5     0.636    0.381   0.297    A     0.273      0.123     0.091   
                                           B     0.636      0.381     0.297  * 
                                           C     0.000     -9.000    -9.000   
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                                            D     0.061     -0.501    -0.252   
                                        Other   0.030   -1.000    -0.721   
 
  6     0-6     0.758    0.691   0.504      A     0.030     -0.148    -0.059   
                                            B     0.152     -0.425    -0.278   
                                             C     0.030      0.255     0.102   
                                             D     0.758      0.691     0.504  * 
                                         Other   0.030   -1.000   -0.721   
 
  7    0-7     0.697    0.378   0.287       A     0.030     -0.148    -0.059   
                                             B     0.697      0.378     0.287  * 
                                             C     0.182     -0.102    -0.070   
                                             D     0.061      0.240     0.121   
                                          Other   0.030   -1.000   -0.721   
 
  8    0-8     0.667    0.796   0.614       A     0.667      0.796     0.614  * 
                                             B     0.091     -0.130    -0.074   
                                             C     0.182     -0.521    -0.357   
                                            D     0.030     -0.103    -0.041   
                                         Other   0.030   -1.000    -0.721   
 
  9    0-9     0.667    0.636   0.490       A     0.182     -0.149    -0.102   
                                             B     0.030      0.210     0.084   
                                             C     0.667      0.636     0.490  * 
                                             D     0.091     -0.505    -0.287   
                                         Other   0.030    -1.000   -0.721   
 
 10    0-10    0.848    0.713   0.467     A     0.000     -9.000    -9.000   
                                           B     0.030     -1.000    -0.435   
                                           C     0.091      0.189     0.108   
                                           D     0.848      0.713     0.467  * 
                                         Other   0.030   -1.000   -0.721   
 
 11    0-11    0.848    0.843   0.552     A     0.030     -0.014   -0.005   
                                           B     0.848      0.843     0.552  * 
                                         C     0.030     -1.000   -0.435   
                                            D     0.061      0.010    0.005   
                                         Other   0.030   -1.000  -0.721   
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                 Item Statistics             Alternative Statistics 
             -----------------------   ----------------------------------- 
Seq. Scale    Prop.                Point            Prop.                  Point 
No.  -Item   Correct   Biser.   Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  Biser. Key 
----    -----    -------    ------   ------    -----   ---------   ------    ------ --- 
 
 12    0-12    0.455    0.453   0.360      A     0.061      0.036     0.018   
                                             B     0.152     -0.059    -0.039   
                                             C     0.303     -0.132    -0.100   
                                             D     0.455      0.453     0.360  * 
                                         Other   0.030   -1.000   -0.721   
 
 13   0-13    0.636    0.496   0.387      A     0.121     -0.567    -0.350   
                                            B     0.636      0.496      0.387  * 
                                            C     0.121      0.103      0.064   
                                            D     0.091      0.189      0.108   
                                         Other   0.030   -1.000    -0.721   
 
 14   0-14    0.879    0.643   0.397     A     0.879      0.643      0.397  * 
                                          B     0.030      0.210      0.084   
                                           C     0.061     -0.169     -0.085   
                                           D     0.000     -9.000     -9.000   
                                         Other   0.030  -1.000     -0.721                   
 
 15   0-15    0.000   -9.000  -9.000     A     0.667      0.433     0.334   
                                            B     0.182     -0.137    -0.094   
                C     0.000     -9.000    -9.000  * 
 D     0.121      0.012     0.007   
                                         Other   0.030  -1.000    -0.721   
 
 16   0-16    0.879    1.000   0.679     A     0.030     -1.000    -0.435   
                                           B     0.061     -0.194    -0.098   
                                           C     0.000     -9.000    -9.000   
                                           D     0.879      1.000     0.679  * 
                                         Other   0.030  -1.000   -0.721   
 
 17   0-17    0.333    0.335   0.258     A     0.333      0.335      0.258  * 
                                           B     0.152     -0.072    -0.047   
                                           C     0.000     -9.000    -9.000   
                                           D     0.485      0.047      0.038   
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                                         Other   0.030   -1.000    -0.721   
 
18    0-18    0.909    0.880   0.501      A     0.000     -9.000     -9.000   
                                           B     0.061     -0.169     -0.085   
                                            C     0.000     -9.000     -9.000   
                                            D     0.909      0.880      0.501  * 
                                         Other   0.030   -1.000    -0.721   
 
 19   0-19    0.364    0.551   0.430     A     0.182      0.235      0.161   
                                           B     0.364      0.551      0.430  * 
                                           C     0.212     -0.329     -0.234   
                                           D     0.212     -0.171     -0.121   
                                         Other   0.030   -1.000   -0.721   
 
 20   0-20    0.545    0.685   0.546     A     0.121     -0.095     -0.058   
                                           B     0.242     -0.397     -0.289   
                                           C     0.545      0.685      0.546  * 
                                           D     0.061     -0.041     -0.021   
                                        Other   0.030  -1.000    -0.721   
 
 21   0-21    0.758    0.642   0.468     A     0.091      0.114      0.065   
                                           B     0.758      0.642      0.468  * 
                                           C     0.121     -0.475     -0.293   
                                           D     0.000     -9.000     -9.000   
                                         Other   0.030  -1.000     -0.721   
 
 22   0-22    0.303    0.334   0.253     A     0.303      0.334      0.253  * 
                                           B     0.000     -9.000     -9.000   
                                           C     0.636      0.218      0.170   
                                           D     0.030     -1.000     -0.435   
                                         Other   0.030  -1.000     -0.721   
 
 23   0-23    0.848    0.909   0.595     A     0.091     -0.092     -0.052   
                                           B     0.030     -1.000     -0.435   
                                           C     0.000     -9.000     -9.000   
                                           D     0.848      0.909      0.595  * 
                                         Other   0.030  -1.000    -0.721   
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                 Item Statistics             Alternative Statistics 
             -----------------------   ----------------------------------- 
Seq. Scale    Prop.                Point            Prop.                  Point 
No.  -Item   Correct   Biser.   Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  Biser. Key 
----    -----    -------    ------   ------    -----   ---------   ------    ------ --- 
  
24     0-24    0.303    0.465   0.354     A     0.152     -0.007    -0.004   
                                            B     0.303      0.465      0.354  * 
                                            C     0.121     -0.125     -0.077   
                                            D     0.394     -0.031     -0.025   
                                         Other   0.030  -1.000     -0.721   
 
 25    0-25    0.909    1.000   0.650     A     0.030      0.165      0.066   
                                            B     0.000     -9.000     -9.000   
                                            C     0.030     -1.000     -0.435   
                                            D     0.909      1.000      0.650  * 
                                         Other   0.030  -1.000    -0.721   
 
 26    0-26    0.848    0.700   0.458     A     0.000     -9.000    -9.000   
                                            B     0.091     -0.430    -0.245   
                                            C     0.848      0.700     0.458  * 
                                            D     0.030      0.434     0.174   
                                          Other   0.030   -1.000   -0.721   
 
 27   0-27    0.970    1.000   0.721     A     0.000     -9.000     -9.000   
                                           B     0.000     -9.000     -9.000   
                                           C     0.970      1.000      0.721  * 
                                           D     0.000     -9.000     -9.000   
                                         Other   0.030  -1.000    -0.721   
 
 28   0-28    0.697    0.703   0.534     A     0.000     -9.000    -9.000   
                                           B     0.030      0.031      0.012   
                                           C     0.697      0.703      0.534  * 
                                           D     0.242     -0.397    -0.289   
                                         Other   0.030  -1.000    -0.721   
 
 29   0-29    0.303    0.088   0.067     A     0.303      0.088      0.067  * 
                                           B     0.061      -0.731    -0.368   
               C     0.000     -9.000     -9.000   
D     0.606      0.470      0.370   
107 
 
                                         Other   0.030  -1.000    -0.721   
 
 30    0-30    0.939    1.000   0.535      A     0.030     -0.058    -0.023   
                                             B     0.939      1.000      0.535  * 
                                             C     0.000     -9.000    -9.000   
                                             D     0.000     -9.000    -9.000   
                                           Other   0.030  -1.000   -0.721   
 
 31    0-31    0.909    1.000   0.703     A     0.030     -0.058    -0.023   
                                            B     0.909      1.000      0.703  * 
                                            C     0.030     -1.000    -0.435   
                                            D     0.000     -9.000    -9.000   
                                          Other   0.030   -1.000  -0.721   
 
 32    0-32    0.970    1.000   0.721     A     0.000     -9.000    -9.000   
                                           B     0.000     -9.000    -9.000   
                                           C     0.970      1.000      0.721  * 
                                           D     0.000     -9.000    -9.000   
                                         Other   0.030   -1.000   -0.721   
 
 33    0-33    0.818    0.846   0.579     A     0.030     -1.000    -0.435   
                                           B     0.030     -0.014    -0.005   
                                           C     0.818      0.846     0.579  * 
                                           D     0.091     -0.148    -0.084   
                                         Other   0.030   -1.000   -0.721   
 
 34   0-34    0.727    0.598   0.446     A     0.727      0.598      0.446  * 
                                           B     0.152      0.072      0.047   
                                           C     0.000     -9.000     -9.000   
                                           D     0.091     -0.561     -0.319   
                                         Other   0.030   -1.000   -0.721   
 
 35   0-35    0.788    0.763   0.541     A     0.030      0.165      0.066   
                                           B     0.091     -0.580     -0.330   
                                           C     0.061     -0.118     -0.059   
                                           D     0.788      0.763      0.541  * 
                                         Other   0.030   -1.000   -0.721   
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                 Item Statistics             Alternative Statistics 
             -----------------------   ----------------------------------- 
Seq. Scale    Prop.                Point            Prop.                  Point 
No.  -Item   Correct   Biser.   Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  Biser. Key 
----    -----    -------    ------   ------    -----   ---------   ------    ------ --- 
 
 36    0-36    0.394    0.327   0.258     A     0.455      0.290     0.231   
                                            B     0.030     -0.014    -0.005   
                                            C     0.091     -0.711    -0.405   
                                            D     0.394      0.327     0.258  * 
                                          Other   0.030   -1.000   -0.721   
 
 37    0-37    0.515    0.453   0.361     A     0.121      0.180      0.111   
                                            B     0.333     -0.256     -0.197   
                                            C     0.515      0.453      0.361  * 
                                            D     0.000     -9.000     -9.000   
                                          Other   0.030   -1.000    -0.721   
 
 38    0-38    0.879    1.000   0.669     A     0.030      0.165      0.066   
                                            B     0.879      1.000      0.669  * 
                                           C     0.030     -1.000     -0.435   
                                           D     0.030     -0.461     -0.184   
                                         Other   0.030   -1.000   -0.721   
 
 39    0-39    0.909    0.898   0.511     A     0.030     -0.058     -0.023   
                                           B     0.030     -0.282     -0.113   
                                           C     0.909      0.898      0.511  * 
                                           D     0.000     -9.000     -9.000   
                                         Other   0.030   -1.000    -0.721   
 
 40    0-40    0.758    0.534   0.390     A     0.758      0.534      0.390  * 
                                           B     0.061     -0.884     -0.445   
                                           C     0.091      0.095      0.054   
                                           D     0.061      0.393      0.198   
                                         Other   0.030   -1.000   -0.721   
 
 41    0-41    0.364    0.551   0.430     A     0.182     -0.242     -0.166   
                                           B     0.364      0.551      0.430  * 
                                           C     0.152      0.176      0.115   
                                           D     0.273     -0.182     -0.136   
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                                         Other   0.030   -1.000    -0.721   
 
42    0-42    0.939    1.000   0.831      A     0.030     -1.000    -0.435   
                                           B     0.000     -9.000    -9.000   
                                           C     0.000     -9.000    -9.000   
                                           D     0.939      1.000     0.831  * 
                                         Other   0.030   -1.000   -0.721   
 
 43    0-43    0.394    0.224   0.176      A     0.424      0.147     0.116   
                                            B     0.091     -0.411    -0.234   
                                C     0.061      0.393     0.198   
             D     0.394      0.224     0.176  * 
                                          Other   0.030   -1.000  -0.721   
 
 44    0-44    0.606    0.374   0.295     A     0.606      0.374      0.295  * 
                                           B     0.091      0.114      0.065   
                                           C     0.273     -0.118     -0.088   
                                           D     0.000     -9.000     -9.000   
                                         Other   0.030   -1.000   -0.721   
 
 45    0-45    0.515    0.345   0.275     A     0.121      0.088      0.054   
                                           B     0.182      0.118      0.081   
                                           C     0.515      0.345      0.275  * 
                                           D     0.152     -0.268     -0.176   
                                         Other   0.030   -1.000    -0.721   
 
 46    0-46    0.182   -0.254  -0.174     A     0.182     -0.254     -0.174  * 
                                            B     0.212      0.009      0.007   
                                C     0.152     -0.007     -0.004   
        D     0.424      0.484      0.383   
                                         Other   0.030   -1.000   -0.721   
 
 47    0-47    0.545    0.492   0.392     A     0.545      0.492      0.392  * 
                                           B     0.091     -0.205     -0.116   
                                           C     0.303     -0.079     -0.060   
                                           D     0.030     -0.148     -0.059   
                                         Other   0.030   -1.000    -0.721   
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                 Item Statistics             Alternative Statistics 
             -----------------------   ----------------------------------- 
Seq. Scale    Prop.                Point            Prop.                  Point 
No.  -Item   Correct   Biser.   Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  Biser. Key 
----    -----    -------    ------   ------    -----   ---------   ------    ------ --- 
 
48    0-48    0.727    0.561   0.418      A     0.182      0.165     0.113   
                                          B     0.030     -1.000    -0.435   
                                           C     0.727      0.561     0.418  * 
                                          D     0.030     -0.461    -0.184   
                                         Other   0.030   -1.000   -0.721   
 
 49    0-49    0.909    1.000   0.607     A     0.030     -0.461    -0.184   
                                           B     0.909      1.000      0.607  * 
                                           C     0.030     -0.282    -0.113   
                                           D     0.000     -9.000    -9.000   
                                         Other   0.030   -1.000   -0.721                  
 
 50   0-50    0.818    0.683   0.468      A     0.061      0.138      0.069   
                                          B     0.818      0.683      0.468  * 
                                          C     0.061     -0.450     -0.226   
                                           D     0.030     -0.282     -0.113   
                                         Other   0.030   -1.000    -0.721   
 
 51    0-51    0.697    0.624   0.474     A     0.030     -0.461     -0.184   
                                           B     0.212     -0.276     -0.196   
                                           C     0.697      0.624      0.474  * 
                                           D     0.030      0.255      0.102   
                                         Other   0.030   -1.000   -0.721   
 
 52    0-52    0.758    0.279   0.204     A     0.758      0.279      0.204  * 
                                           B     0.212      0.126      0.089   
                                           C     0.000     -9.000     -9.000   
                                           D     0.000     -9.000     -9.000   
                                         Other   0.030   -1.000   -0.721   
 
 53    0-53    0.394    0.423   0.333     A     0.394      0.423      0.333  * 
                                           B     0.212     -0.340     -0.241   
                                           C     0.242      0.231      0.169   
                                           D     0.121     -0.064     -0.040   
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                                         Other   0.030   -1.000    -0.721   
 
54    0-54    0.727    0.515   0.384      A     0.061     -0.015    -0.008   
                                           B     0.061      0.112      0.057   
                                           C     0.121     -0.293     -0.181   
                                           D     0.727      0.515      0.384  * 
                                         Other   0.030   -1.000   -0.721   
 
 55    0-55    0.727    0.422   0.315     A     0.061     -0.067    -0.034   
                                           B     0.727      0.422      0.315  * 
                                           C     0.152      0.006      0.004   
                                           D     0.030     -0.148    -0.059   
                                         Other   0.030    -1.000   -0.721   
 
 56    0-56    0.394    0.551   0.434     A     0.242      0.084      0.061   
                                           B     0.394      0.551      0.434  * 
                                           C     0.091     -0.223    -0.127   
                                           D     0.242     -0.250    -0.182   
                                         Other   0.030   -1.000   -0.721   
                      
 57    0-57    0.909    1.000   0.799     A     0.030     -1.000     -0.435   
                                           B     0.030     -0.461     -0.184   
                                           C     0.909      1.000      0.799  * 
                                           D     0.000     -9.000     -9.000   
                                         Other   0.030   -1.000   -0.721   
 
 58    0-58    0.697    0.659   0.501     A     0.212     -0.234     -0.166   
                                           B     0.000     -9.000     -9.000   
                                           C     0.061     -0.322     -0.162   
                                           D     0.697      0.659      0.501  * 
                                         Other   0.030   -1.000   -0.721   
 
 59    0-59    0.879    0.582   0.359     A     0.879      0.582     0.359  * 
                                           B     0.091      0.039      0.022   
                                           C     0.000     -9.000     -9.000   
                                           D     0.000     -9.000     -9.000   
                                         Other   0.030    -1.000   -0.721   
 
 60    0-60    0.636    0.414   0.323     A     0.121     -0.003     -0.002   
                                           B     0.091      0.264      0.150   
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                                           C     0.636      0.414      0.323  * 
                                           D     0.091      0.002      0.001   
                                         Other   0.061   -1.000   -0.831   
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Lampiran 6: Uji Validitas dan Reliabilitas Minat Membaca 
 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 32 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 32 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.883 40 
 
 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
var01 2.6250 .87067 32 
var02 2.8438 .91966 32 
var03 2.4375 .91361 32 
var04 2.7188 .99139 32 
var05 2.7813 1.06965 32 
var06 2.9375 .87759 32 
var07 2.3438 1.20775 32 
var08 2.5625 .75935 32 
var09 2.4688 .87931 32 
var10 3.0313 .86077 32 
var11 2.6563 .70066 32 
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var12 3.1250 1.00803 32 
var13 2.6875 .82060 32 
var14 3.1563 .91966 32 
var15 2.5938 .83702 32 
var16 3.3438 .70066 32 
var17 3.2188 .83219 32 
var18 2.8438 .91966 32 
var19 2.1563 .72332 32 
var20 2.3750 .87067 32 
var21 2.1250 .49187 32 
var22 2.7500 .76200 32 
var23 1.9063 .53033 32 
var24 2.5313 .62136 32 
var25 2.4375 .66901 32 
var26 2.2813 .63421 32 
var27 2.3750 1.12880 32 
var28 3.1563 .67725 32 
var29 2.6250 .83280 32 
var30 2.0313 .73985 32 
var31 2.7188 .81258 32 
var32 2.2500 .62217 32 
var33 3.0000 .76200 32 
var34 1.9063 .68906 32 
var35 2.5000 .84242 32 
var36 2.7500 .76200 32 
var37 2.2813 .72887 32 
var38 2.4688 .87931 32 
var39 2.5625 .80071 32 
var40 2.6875 .93109 32 
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Item-Total Statistics 
 Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
var01 101.6250 187.210 .380 .880 
var02 101.4063 188.184 .317 .881 
var03 101.8125 186.480 .389 .880 
var04 101.5313 185.934 .374 .880 
var05 101.4688 185.096 .371 .881 
var06 101.3125 185.190 .464 .879 
var07 101.9063 182.152 .412 .880 
var08 101.6875 188.093 .402 .880 
var09 101.7813 187.015 .384 .880 
var10 101.2188 185.338 .467 .878 
var11 101.5938 189.604 .360 .880 
var12 101.1250 185.726 .375 .880 
var13 101.5625 186.770 .428 .879 
var14 101.0938 186.152 .400 .880 
var15 101.6563 187.652 .378 .880 
var16 100.9063 188.088 .440 .879 
var17 101.0313 187.773 .376 .880 
var18 101.4063 185.926 .409 .880 
var19 102.0938 190.539 .299 .881 
var20 101.8750 186.242 .422 .879 
var21 102.1250 191.855 .362 .881 
var22 101.5000 186.903 .458 .879 
var23 102.3438 190.878 .401 .880 
var24 101.7188 190.338 .368 .880 
var25 101.8125 195.964 .033 .885 
var26 101.9688 189.967 .381 .880 
var27 101.8750 177.081 .622 .875 
var28 101.0938 189.894 .358 .880 
var29 101.6250 187.016 .409 .880 
var30 102.2188 195.080 .068 .885 
var31 101.5313 184.580 .534 .877 
var32 102.0000 188.839 .457 .879 
var33 101.2500 195.742 .033 .885 
var34 102.3438 189.136 .392 .880 
var35 101.7500 187.677 .375 .880 
var36 101.5000 188.581 .376 .880 
var37 101.9688 189.322 .358 .880 
var38 101.7813 185.983 .428 .879 
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var39 101.6875 187.964 .384 .880 
var40 101.5625 186.706 .372 .880 
 
 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
104.2500 197.032 14.03682 40 
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Lampiran 7: Uji Validitas dan Reliabilitas Kemampuan Membaca 
                    Pemahaman 
 
 
  Scale:                   0    
                          ------- 
N of Items             60 
N of Examinees     33 
Mean                    40.303 
Variance               97.544 
Std. Dev.              9.876 
Skew                   -2.347 
Kurtosis               6.780 
Minimum             0.000 
Maximum            54.000 
Median                43.000 
Alpha                  0.910 
SEM                   2.961 
Mean P               0.672 
Mean Item-Tot.    0.434 
Mean Biserial      0.606 
 
Tabel 23: Validitas Instrumen Kemampuan Membaca Pemahaman 
 
Butir Soal ITK IDB Keterangan 
Butir Soal 1 0.727  0.370 Layak 
Butir Soal 2 0.848 0.295 Gugur 
Butir Soal 3 0.758 0.297 Layak 
Butir Soal 4 0.485 0.191 Gugur 
Butitr Soal 5 0.636 0.297 Layak 
Butir Soal 6 0.758 0.504 Layak 
Butir Soal 7 0.697 0.287 Layak 
Butir Soal 8 0.667 0.614 Layak 
Butir Soal 9 0.667 0.490 Layak 
Butir Soal 10 0.848 0.467 Gugur 
Butir Soal 11 0.848 0.552 Gugur 
Butir Soal 12 0.455 0.360 Layak 
Butir Soal 13 0.636 0.387 Layak 
Butir Soal 14 0.879 0.397 Gugur 
Butir Soal 15 0.000 -9.000 Gugur 
Butir Soal 16 0.879 0.679 Gugur 
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Butir Soal 17 0.333 0.258 Layak 
Butir Soal 18 0.909 0.501 Gugur 
Butir Soal 19 0.364 0.430 Layak 
Butir Soal 20 0.545 0.546 Layak 
Butir Soal 21 0.758 0.468 Layak 
Butir Soal 22 0.303 0.253 Layak 
Butir Soal 23 0.848 0.595 Gugur 
Butitr Soal 24 0.303 0.354 Layak 
Butir Soal 25 0.909 0.650 Gugur 
Butir Soal 26 0.848 0.458 Gugur 
Butir Soal 27 0.970 0.721 Gugur 
Butir Soal 28 0.697 0.534 Layak 
Butir Soal 29 0.303 0.067 Gugur 
Butir Soal 30 0.939 0.535 Gugur 
Butir Soal 31 0.909 0.703 Gugur 
Butir Soal 32 0.970 0.721 Gugur 
Butir Soal 33 0.818 0.579 Gugur 
Butir Soal 34 0.727 0.446 Layak 
Butir Soal 35 0.788 0.541 Layak 
Butir Soal 36 0.394 0.258 Layak 
Butir Soal 37 0.515 0.361 Layak 
Butir Soal 38 0.879 0.669 Gugur 
Butir Soal 39 0.909 0.511 Gugur 
Butir Soal 40 0.758 0.390 Layak 
Butir Soal 41 0.364 0.430 Layak 
Butir Soal 42 0.939 0.831 Gugur 
Butir Soal 43 0.394 0.176 Gugur 
Butir Soal 44 0.606 0.295 Layak 
Butir Soal 45 0.515 0.275 Layak 
Butir Soal 46 0.182 -0.174 Gugur 
Butir Soal 47 0.545 0.392 Layak 
Butir Soal 48 0.727 0.418 Layak 
Butir Soal 49 0.909 0.607 Gugur 
Butir Soal 50 0.818 0.468 Gugur 
Butir Soal 51 0.697 0.474 Layak 
Butir Soal 52 0.758 0.204 Layak 
Butir Soal 53 0.394 0.333 Layak 
Butir Soal 54 0.727 0.384 Layak 
Butir Soal 55 0.727 0.315 Layak 
Butir Soal 56 0.394 0.434 Layak 
Butir Soal 57 0.909 0.799 Gugur 
Butir Soal 58 0.697 0.501 Layak 
Butir Soal 59 0.879 0.359 Gugur 
Butir Soal 60 0.636 0.323 Layak 
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Lampiran 8: Kisi-Kisi Instrumen Minat Membaca 
 
No Indikator Minat Baca Nomor Pernyataan Jumlah 
1.  Waktu dan intensitas 
membaca. 
1, 2, 19, 21, 23, 24   6 
2. Tujuan membaca. 7, 8, 31, 33 4 
3. Dorongan untuk belajar 
dengan membaca. 
3, 4, 10, 16, 17, 25, 26 7 
4.  Perhatian yang dimiliki 
terhadap suatu bahan bacaan. 
5, 6, 34 3 
5. Perasaan hati terhadap 
kegiatan membaca. 
9, 18, 27, 28 
 
4 
6. Kemauan untuk membaca. 11, 12, 13, 14, 20, 29, 30, 
35 
8 
7. Dorongan untuk mendapatkan 
manfaat setelah membaca. 
15, 22, 32 3 
Jumlah 35 
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Lampiran 9. Kisi-kisi Instrumen Tes Kemampuan Membaca Pemahaman 
 
Judul 
Bacaan 
Tingkat 
Pemahaman Indikator 
Butir 
Soal 
Jumlah 
Soal 
Mesin 
Pendingin 
Dipatenkan 
Pemahaman 
Literal 
• Siswa dapat 
menentukan jawaban 
pertanyaan yang 
berkaitan dengan 
wacana. 
1 1 
Reorganisasi • Siswa dapat 
menentukan tujuan 
penulis 
mengetengahkan 
bacaan. 
5 1 
Pemahaman 
Inferensial 
• Siswa dapat 
menentukan makna 
kata “produsen” pada 
wacana. 
2 2 
• Siswa dapat 
menentukan gagasan 
pokok dari wacana. 
3 
Evaluasi • Siswa dapat 
menentukan pendapat 
sesuai dengan wacana. 
4 2 
• Siswa dapat 
menentukan pendapat 
sesuai dengan wacana. 
6 
Beragam 
Warisan 
Budaya 
Dipamerkan 
di Mal 
Pemahaman 
Literal 
• Siswa dapat 
menentukan jawaban 
pertanyaan yang 
berkaitan dengan 
wacana. 
9 1 
Pemahaman 
Inferensial 
• Siswa dapat 
menentukan makna 
kata “pameran” pada 
wacana. 
7 1 
Evaluasi • Siswa dapat 
menentukan nilai-nilai 
yang dapat diambil 
dari wacana. 
8 1 
Hari 
Pahlawan, 
Ayo 
Heningkan 
Evaluasi • Siswa dapat 
menentukan nilai-nilai 
yang dapat diambil 
dari wacana. 
11 1 
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Cipta 60 
Detik! 
Apresiasi • Siswa dapat 
menentukan tindakan 
sesuai wacana. 
10 1 
Berenang di 
Pantai 
“Laskar 
Pelangi” 
Pemahaman 
Literal 
• Siswa dapat 
menentukan jawaban 
pertanyaan yang 
berkaitan dengan 
wacana. 
15 1 
Reorganisasi • Siswa dapat 
menentukan tujuan 
penulis 
mengetengahkan 
bacaan. 
12 1 
Pemahaman 
Inferensial 
• Siswa dapat 
menentukan 
kesimpulan isi wacana 
13 2 
• Siswa dapat 
menentukan 
kemungkinan pembaca 
setelah membaca 
wacana. 
14 
Evaluasi • Siswa dapat 
menentukan manfaat 
yang dapat diambil 
dari wacana 
16 1 
Apresiasi • Siswa dapat 
menentukan tindakan 
sesuai wacana. 
17 1 
Manfaat di 
Balik 
Pedasnya 
Mint 
Rorganisasi • Siswa dapat 
menentukan tujuan 
penulis 
mengetengahkan 
bacaan. 
19 1 
Apresiasi • Siswa dapat 
menentukan perasaan 
yang timbul setelah 
membaca wacana. 
18 1 
Pohon Sawo 
Kecik 
Tangkal 
Bahaya Petir 
Pemahaman 
Literal 
• Siswa dapat 
menentukan jawaban 
pertanyaan yang 
berkaitan dengan 
wacana. 
23 1 
Reorganisasi • Siswa dapat 
menentukan tujuan 
penulis 
21 1 
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mengetengahkan 
bacaan. 
Pemahaman 
Inferensial 
• Siswa dapat 
menentukan makna 
kata “rawan” pada 
wacana 
22 1 
Apresiasi • Siswa dapat 
menentukan perasaan 
yang timbul setelah 
membaca wacana. 
20 1 
Pesona 
Pantai 
Sundak 
dengan Pasir 
Putihnya 
Pemahaman 
Literal 
• Siswa dapat 
menentukan jawaban 
pertanyaan yang 
berkaitan dengan 
wacana. 
26 1 
Reorganisasi • Siswa dapat 
menentukan tujuan 
penulis 
mengetengahkan 
bacaan. 
24 1 
Pemahaman 
Inferensial 
• Siswa dapat 
menentukan 
kesimpulan isi 
wacana. 
25 1 
Evaluasi • Siswa dapat 
menentukan manfaat 
yang dapat diambil 
dari wacana. 
27 1 
Apresiasi • Siswa dapat 
menentukan tindakan 
sesuai wacana. 
28 1 
Pameran 
Lukisan 
Keindahan 
dalam Diam 
Pemahaman 
Literal 
• Siswa dapat 
menentukan jawaban 
pertanyaan yang 
berkaitan dengan 
wacana. 
29 1 
Pemahaman 
Inferensial 
• Siswa dapat 
menentukan makna 
kata “diam” pada 
wacana. 
30 2 
• Siswa dapat 
menentukan gagasan 
pokok dari wacana. 
31 
Hari ini 
Terjadi 
Pemahaman 
Literal 
• Siswa dapat 
menentukan jawaban 
32 1 
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Fenomena 
Gerhana 
Jupiter  
pertanyaan yang 
berkaitan dengan 
wacana. 
Reorganisasi • Siswa dapat 
menentukan tujuan 
penulis 
mengetengahkan 
bacaan. 
33 1 
Pemahaman 
Inferensial 
• Siswa dapat 
menentukan gagasan 
pokok dari wacana. 
34, 35 2 
Mahasiswa 
UGM 
Luncurkan 
Keyboard 
Khusus 
Difabel 
Pemahaman 
Literal 
• Siswa dapat 
menentukan jawaban 
pertanyaan yang 
berkaitan dengan 
wacana. 
36, 39, 
40 
3 
Pemahaman 
Inferensial 
• Siswa dapat 
menentukan makna 
kata “disabilitas” pada 
wacana. 
37 2 
• Siswa dapat 
menentukan 
kesimpulan isi 
wacana. 
38 
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Lampiran 10: Angket Minat Membaca 
 
 
 
 
 
 
Petunjuk Pengisian Angket: 
1. Isilah daftar identitas yang telah disediakan. 
2. Bacalah setiap pertanyaan dengan teliti dan seksama. 
3. Isilah dengan jujur sesuai dengan kenyataan diri saudara. 
4. Berilah tanda Check (√) pada alternatif jawaban yang Anda anggap paling 
benar. 
5. Seluruh pertanyaan harus dijawab dan tidak diperkenankan memilih jawaban 
lebih dari satu. 
6. Jawaban saudara dijamin kerahasiaannya. 
 
Keterangan Alternatif Jawaban:  
SL : Selalu     
SR : Sering 
KK : Kadang-kadang      
TP : Tidak Pernah 
 
 
No. Deskripsi 
Tanggapan 
SL SR KK TP 
1. Saya meluangkan waktu untuk membaca 
setiap hari. 
    
2. Saya menetapkan batas waktu untuk 
menyelesaikan membaca sebuah bacaan.  
    
3. Saya mendiskusikan dengan teman mengenai 
apa yang telah saya baca.  
    
Nama  : 
No Absen : 
Kelas  : 
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4. Saya mencari di kamus jika saya menemukan 
kosakata yang baru dalam bacaan.  
    
5. Jika saya melihat artikel tentang sastra atau 
pengetahuan umum, saya akan membacanya.  
    
6. Setiap bacaan yang menarik perhatian akan 
saya fotocopy jika tidak memilikinya. 
    
7. Saya memanfaatkan waktu luang dengan 
membaca bacaan yang bersifat hiburan 
seperti novel, cerpen, puisi dan sebagainya.  
    
8. Setiap kali membaca saya menyesuaikan 
antara tujuan membaca dengan judul dan 
jenis bacaan.  
    
9. Jika saya ditugasi membaca sebuah buku, 
saya melakukannya dengan senang hati.  
    
10. Setelah saya membaca, saya akan 
mempelajarinya secara lebih dalam.  
    
11. Jika saya mengalami kesulitan memahami 
bacaan, saya akan mengulang membaca.  
    
12. Saya membaca kembali materi yang telah 
diajarkan guru.  
    
13. Saya tidak puas jika belum selesai membaca.     
14. Jika saya mempunyai pilihan antara kegiatan 
membaca dengan kegiatan lain (misalnya 
menggambar), saya memilih untuk membaca.  
    
15. Saya membaca karena itu sangat bermafaat 
bagi saya.  
    
16. Ketika membaca saya berusaha menangkap 
isi atau pesan bacaan.  
    
17. Buku bacaan yang saya baca dapat 
mempengaruhi sikap dan perilaku saya.   
    
18. Saya merasa rugi jika dalam satu hari saya 
tidak melakukan kegiatan membaca.  
    
19. Saya berusaha untuk membaca di mana pun 
saya berada misalnya saat istirahat sekolah 
    
20. Jika ada teman mengajak membaca saya 
mengikutinya. 
    
21. Ketika waktu istirahat, menunggu bus, atau 
dalam sebuah perjalanan, saya 
menggunakannya untuk membaca. 
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22. Saya tidak mengalami kesulitan dalam 
mengingat hal-hal penting atau bagian-bagian 
pokok dari bacaan yang saya baca. 
    
23. Saya meluangkan waktu untuk membaca 
ketika di rumah. 
    
24. Saya menyediakan waktu khusus untuk 
membaca. 
    
25. Jika saya tidak dapat memahami suatu bahan 
bacaan, saya akan membacanya kembali. 
    
26. Saya membaca bahan-bahan bacaan lain, 
selain buku-buku pelajaran yang digunakan. 
    
27. Saya senang jika ada waktu luang untuk 
membaca. 
    
28. Kegiatan membaca lebih menyenangkan hati 
saya daripada mengerjakan kegiatan lain. 
    
29. Walaupun letih atau mengantuk, saya 
sempatkan diri untuk membaca. 
    
30. Saya tidak mengantuk sewaktu membaca.     
31. Setiap kali membaca saya selalu mengerti apa 
tujuan akhir yang hendak saya capai dari 
buku yang saya baca. 
    
32. Setelah membaca selesai saya dapat 
menceritakan secara lisan apa yang telah saya 
baca. 
    
33. Saya mengenali dan berusaha memiliki 
kosakata baru yang saya temukan dalam 
bacaan. 
    
34. Selain membaca buku, saya juga membaca 
bacaan-bacaan populer, seperti surat kabar, 
majalah, atau buletin-buletin. 
    
35. Saya mengisi waktu luang saya dengan 
membaca bacaan-bacaan hiburan, semacam 
puisi misalnya. 
    
 
#Terima Kasih# 
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Lampiran 11: Soal Tes Kemampuan Membaca Pemahaman 
 
Mesin Pendingin Dipatenkan 
Tanggal 7 Desember 1926, sebuah paten dikeluarkan bagi Baltzar Carl von 
Platen dan Carl Georg Munters dari Stockholm, Swedia, untuk rancangan mesin 
pendingin (refrigerator). Keduanya adalah mahasiswa Royal Institute of 
Technology, Stockholm. Teknologi tersebut kemudian dikomersialkan oleh 
produsen peranti rumah tangga Electrolux dan meraih sukses internasional. 
 Sebelum mesin pendingin ditemukan, pengawetan dengan cara 
penyimpanan pada suhu rendah dilakukan dalam sebuah “rumah es”. Pendinginan 
buatan pertama kali dipertunjukkan oleh William Cullen dari Universitas 
Glasgow, Skotlandia, pada 1748. Penemu AS Oliver Evans kemudian dijuluki 
“bapak mesin pendingin” berkat temuan “vapor-compression refrigeration” pada 
1805. 
 Sejumlah rancangan lain masih dikembangkan sebelum akhirnya 
rancangan von Platen dan Munters yang dioperasikan dengan gas berhasil menjadi 
mesin pendingin pertama yang praktis dan dapat diaplikasikan secara komersial. 
Mesin pendingin Electrolux-Servel memasuki pasar AS tahun 1926 dan sejak 
1927 menjadi penjual tunggal di pasar AS hingga tahun 1950-an. 
(Kompas, 7 Desember 2012) 
 
1. Siapakah yang mendapat julukan “bapak mesin pendingin” ? 
a. Baltzar Carl von Platen 
b. Carl Georg Munters 
c. William Cullen 
d. Oliver Evans 
2. Kata “produsen” dalam wacana di atas bermakna …. 
a. pemakai 
b. penerima 
c. penghasil 
d. penyalur  
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3. Gagasan utama dari wacana di atas adalah … 
a. Pengembangan mesin pendingin (refrigerator). 
b. Sejarah dipatenkannya mesin pendingin (refrigerator). 
c. Penjualan mesin pendingin di pasar AS. 
d. Penemu rancangan mesin pendingin yang praktis. 
4. Manfaat yang dapat diperoleh setelah membaca wacana di atas adalah … 
a. Kita bisa mengembangkan mesin pendingin yang sudah ada. 
b. Adanya mesin pendingin kita bisa mengawetkan makanan dan minuman. 
c. Membuat mesin yang sama kegunaannya dengan mesin pendingin. 
d. Kita dapat mengetahui sejarah dipatenkannya mesin pendingin. 
5. Tujuan penulis mengetengahkan sejarah dipatenkannya rancangan mesin 
pendingin adalah … 
a. Rancangan mesin pendingin merupakan penemuan dari Swedia. 
b. Memberi tahu kita munculnya rancangan mesin pendingin pertama kali. 
c. Memberi tahu bahwa refrigerator merupakan mesin yang praktis. 
d. Memberi tahu kita penjualan mesin pendingin di pasar AS. 
6. Bagaimana pendapat Anda dengan dipatenkannya rancangan mesin 
pendingin? 
a. Setuju, karena refrigerator dapat dimanfaatkan di kehidupan kita. 
b. Setuju, karena mesin pendingin merupakan mesin yang praktis. 
c. Setuju, karena dapat memajukan kehidupan kita. 
d. Setuju, karena penjualan mesin pendingin di pasaran tinggi. 
 
 
Beragam Warisan Budaya Dipamerkan di Mal 
Pameran ini menampilkan profil warisan budaya tak benda yang sudah dan 
sedang diajukan ke UNESCO , seperti tenun Nusa Tenggara Timur, noken Papua, 
dan angklung. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan sebagai penyelenggara 
sengaja memilih lokasi di pusat-pusat keramaian agar dapat menjaring penonton 
dan pengunjung. Kegiatan pameran juga diisi demo perajin tenun dan jamu. Ada 
pula pertunjukkan tari tor tor dan musik dangdut dengan penyanyi Ikke Nurjanah.  
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Demo kesenian itu bertujuan agar masyarakat mengenal dan memahami 
nilai-nilai yang terkandung di dalam warisan budaya tak bendanya. Kerajinan 
tangan noken (tas rajutan atau anyaman multifungsi) dari Papua juga dipamerkan. 
Minggu lalu, noken baru saja ditetapkan UNESCO sebagai warisan budaya tak 
benda yang memerlukan perlindungan mendesak. 
 
(Lusiana Indriasari, Kompas, 9 Desember 2012, dengan pengubahan) 
 
7. Kata “pameran” pada bacaan di atas berarti …. 
a. pemeragaan 
b. penempelan 
c. pertunjukkan 
d. pentas 
8. Nilai-nilai apa yang dapat dipetik dari bacaan tersebut, kecuali … 
a. Pengetahuan dalam warisan budaya Indonesia. 
b. Melestarikan beragam warisan budaya kita. 
c. Menjaga warisan budaya tak benda. 
d. Melihat warisan budaya Indonesia. 
9. Kata “noken” menurut bacaan di atas bermakna …. 
a. alat musik daerah 
b. tas anyaman multifungsi 
c. kain yang ditenun 
d. tarian daerah 
 
 
Hari Pahlawan, Ayo Heningkan Cipta 60 Detik! 
 Memperingati Hari Pahlawan yang jatuh setiap tanggal 10 November, 
seluruh rakyat Indonesia diajak untuk mengheningkan cipta selama 60 detik. 
Ajakan untuk mengheningkan cipta ini sudah terpampang di sejumlah spanduk 
yang dipasang Kementerian Sosial di ruang-ruang publik. Selain itu, menfasilitasi 
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Kementerian Sosial, Kementerian Komunikasi dan Informatika juga 
menyampaikan imbauan yang sama melalui operator-operator telekomunikasi. 
 Tujuannya adalah kembali mengingatkan masyarakat akan peringatan Hari 
Pahlawan dan mengenang jasa para pejuang bangsa. “Semakin tahun berjalan, ada 
keprihatinan bahwa pemahaman terhadap esensi Hari Pahlawan berkurang. 
 
(Kompas, 9 November 2012, dengan pengubahan) 
 
10. Apa tindakan Anda untuk memperingati Hari Pahlawan? 
a. Ikut mengheningkan cipta sejenak. 
b. Ikut upacara bendera di sekolah setiap hari senin. 
c. Menganggap Hari Pahlawan itu tidak penting. 
d. Belajar sebagai generasi penerus bangsa. 
11. Nilai-nilai yang dapat diambil dari bacaan di atas adalah …  
a. Membiarkan pemahaman esensi hari pahlawan itu berkembang sendiri. 
b. Ikut mengheningkan cipta seperti imbauan dari Kementrian Sosial. 
c. Menganggap hari pahlawan itu tidak penting untuk diperingati. 
d. Belajar dan berusaha meningkatkan pemahaman esensi hari pahlawan. 
 
Berenang di Pantai “Laskar Pelangi” 
 Sebuah pelang di area depan Pantai Tanjung Tinggi sudah mengisyaratkan 
ketenaran pantai ini. Ia sudah muncul di bioskop-bioskop seluruh Indonesia. 
Pantai dengan batu granit ukuran raksasa yang muncul dalam promosi pariwisata 
sudah pasti membawa pikiran ke satu kata, Belitung. 
 Pantai yang dipakai untuk menggambarkan Belitung biasanya Pantai 
Tanjung Tinggi ini. Tak bisa dipungkiri, ketenarannya muncul karena film Laskar 
Pelangi. Setiap akhir pekan, pantai ini pasti ramai dikunjungi penduduk lokal, 
apalagi wisatawan. Batu-batu granit ukuran raksasa memang memberikan nuansa 
magis tersendiri. Besarnya tak tanggung-tanggung, ada yang sebesar bangunan 
tiga lantai. Batu-batu besar ini merapat hingga membentuk celah sempit ataupun 
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lebar untuk dilalui. Pengunjung juga banyak yang tak segan-segan menaiki batu 
besar untuk melihat panorama Tanjung Tinggi dari ketinggian. 
 Pada musim kemarau, langit begitu biru bebas polusi, beradu cantik 
dengan laut yang sangat biru lukisan cat minyak. Tambahan lagi area dangkal tepi 
pantai lumayan luas sehingga aman untuk anak-anak berenang. Pasir yang putih 
dan masih bersih, air yang bening dan hangat karena sinar matahari. 
Kecantikannya benar-benar membuat orang yang mampir tak sabar ingin 
menyelami laut di Pantai Tanjung Tinggi. 
 
(Ni Luh Made Pertiwi F., Kompas, 9 Desember 2012, dengan pengubahan) 
 
12. Tujuan penulis pada paragraf pertama adalah … 
a. Memberitahukan kepada pembaca tempat wisata di Belitung. 
b. Menggambarkan keadaan Pantai Tanjung Tinggi di Belitung. 
c. Memberitahukan pantai yang muncul di bioskop seluruh Indonesia. 
d. Memberitahukan kepada pembaca bahwa wisata Belitung sudah tenar. 
13. Kesimpulan isi wacana di atas … 
a. Pantai sebagai tempat berlibur yang cocok untuk wisatawan. 
b. Belitung terkenal dengan pantai yang muncul karena film Laskar Pelangi. 
c. Suasana Pantai Tanjung Tinggi yang indah dengan pemandangannya. 
d. Lokasi dan transportasi menuju Pantai Tanjung Tinggi mudah dijangkau. 
14. Apakah akibat yang mungkin timbul bila banyak yang membaca bacaan 
tersebut dan mengetahui tujuan penulis? 
a. Orang akan simpati dengan usaha penulis. 
b. Orang tertarik mengunjungi Pantai Tanjung Tinggi. 
c. Orang akan melihat film Laskar Pelangi. 
d. Orang akan berpikiran acuh tak acuh saja. 
15. Pantai Tanjung Tinggi terletak di …. 
a. Kecamatan Sijuk, Belitung 
b. Tanjung Pandan 
c. Ibu kota Belitung 
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d. Dalam film Laskar Pelangi 
 
16. Manfaat yang dapat kita peroleh setelah membaca wacana di atas adalah … 
a. Adanya tempat wisata kita bisa memperoleh hiburan. 
b. Kita ikut merasakan keindahan Pantai Tanjung Tinggi. 
c. Kita bisa pergi berwisata bersama ke Belitung. 
d. Kita bisa tahu dimana letak tempat wisata di Belitung. 
17. Apabila di lingkungan Anda ada tempat wisata dengan keindahan alamnya, 
maka tindakan Anda adalah … 
a. Pergi ke pantai untuk mencari hiburan. 
b. Menyediakan tempat yang layak bagi wisatawan. 
c. Melengkapi fasilitas yang ada di pantai. 
d. Ikut menjaga dan merawat kelestariannya. 
 
Manfaat di Balik Pedasnya Mint 
 Daun mint dikenal cukup luas karena tanaman ini banyak dipakai untuk 
menambahkan citarasa mentol dalam produk permen, makanan, kosmetik, pasta 
gigi, hingga obat-obatan. Rasa mentol dalam mint ternyata mengandung sederet 
khasiat. Salah satu khasiat mint yang paling terkenal adalah mengatasi penyakit 
pencernaan seperti irritable bowel syndrome. Dalam sebuah penelitian tahun 2011 
para peneliti menemukan bahwa minyak peppermint sangat baik mengurangi 
penyakit irritable bowel syndrome yang punya gejala sembelit, diare, kembung, 
mual, dan mulas. 
 Peppermint juga dipakai secara turun temurun untuk mengatasi gejala flu, 
peradangan di mulut dan tenggorokan, infeksi sinus, dan infeksi penapasan. 
Beberapa orang juga memakai daun mint untuk mengurangi nyeri haid. Sementara 
itu minyak peppermint bisa dioleskan ke kulit untuk mengurangi sakit kepala, 
nyeri otot, saraf, sakit gigi, ruam alergi, infeksi bakteri, hingga menyembuhkan 
gatal akibat gigitan nyamuk. Sementara itu menghirup aroma minyak esensial 
peppermint setiap dua jam sekali dianjurkan untuk mereka yang ingin mengurangi 
nafsu makannya. 
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(AN, Kompas, 12 November 2012, dengan pengubahan) 
 
18. Bila di halaman rumah Anda ada beberapa pohon mint yang tumbuh, maka 
perasaan yang timbul adalah … 
a. Senang, karena halaman bisa teduh dan sejuk. 
b. Senang, karena dapat melestarikan tanaman itu. 
c. Senang, karena daunnya dapat dimanfaatkan. 
d. Senang, karena banyak anak-anak bermain. 
19. Alasan penulis mengetengahkan bacaan tersebut adalah … 
a. Karena tanaman itu sudah langka dan perlu pelestariannya. 
b. Karena penting bagi orang yang berkecimpung dalam dunia itu. 
c. Karena tanaman itu dirasa banyak manfaatnya bagi kita. 
d. Karena tanaman itu belum banyak ditanam dan dimanfaatkan. 
 
Pohon Sawo Kecik Tangkal Bahaya Petir 
Sambaran petir beberapa kali terjadi di wilayah Daerah Istimewa 
Yogyakarta, khususnya Kabupaten Sleman. Namun, ternyata bahaya petir tersebut 
bisa ditanggulangi dengan cara tradisional, yakni menanam pohon yang dapat 
menyerap udara listrik. Beberapa pohon yang bisa berfungsi untuk mengurangi 
daya kekuatan petir seperti pohon kelor, pohon jarak, pohon kolang-kaling, pohon 
kaliandra, dan pohon sawo kecik. Pohon-pohon tersebut, selain ampuh, juga 
cukup mudah didapat dan ditanam. 
Pohon-pohon tersebut bisa menyerap daya listrik yang dimunculkan oleh 
petir sehingga kekuatan petir bisa diredam. Jika pohon-pohon tersebut ditanam di 
daerah rawan bahaya sambaran petir, daya kekuatan listrik dari petir akan terserap 
sehingga sambarannya tidak akan sampai ke tanah ataupun rumah. 
(Tribun Jogja, 30 Januari 2013, dengan pengubahan) 
 
134 
 
20. Bila di rumah Anda ada beberapa pohon sawo kecik yang tumbuh, maka 
perasaan yang timbul adalah … 
a. Senang, karena halaman bisa teduh dan sejuk. 
b. Senang, karena dapat melestarikan tanaman itu. 
c. Senang, karena rumah terhindar dari bahaya petir. 
d. Senang, karena buahnya dapat dipetik. 
21. Alasan penulis mengetengahkan bacaan tersebut adalah … 
a. Karena tanaman itu sudah langka dan perlu pembudidayaan dan 
pelestarian. 
b. Karena tanaman itu penting bagi orang yang berkecimpung dalam dunia 
itu. 
c. Karena tanaman itu dirasa banyak manfaat dan kegunaannya bagi kita. 
d. Karena tanaman itu belum banyak  ditanam di sekitar lingkungan kita. 
22. Kata “rawan” dalam wacana di atas mempunyai makna …. 
a. bahaya 
b. gentir 
c. malapetaka 
d. bencana 
23. Manfaat pohon sawo kecik, kecuali ... 
a. Menyerap daya listrik dari petir. 
b. Mengurangi daya kekuatan petir 
c. Meredam kekuatan petir. 
d. Menghilangkan sambaran petir. 
 
Pesona Pantai Sundak dengan Pasir Putihnya 
Sekilas, pemandangan alam menakjubkan yang ada dalam foto ini 
membawa imajinasi kita ke sebuah pantai di Bali atau bahkan di luar negeri. 
Tapi sejatinya, pantai ini sungguh-sungguh berada di wilayah Yogyakarta, 
tepatnya di Desa Sidoharjo, Kecamatan Tepus, Kabupaten Gunungkidul. 
Namanya adalah Pantai Sundak. Pemilik akun Twitter @hanipsaipull berbagi foto 
cantik Pantai Sundak. "Pantai Sundak saat sepi," tulisnya. 
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Dengan pasir putih yang menghampar dan tebing karang menghijau, 
membuat pantai ini terlalu sempurna untuk dilewatkan saat berkunjung ke 
Gunungkidul. Pantai Sundak adalah pantai yang berada pada tengah-tengah 
deretan pantai-pantai cantik, yakni Pantai Wediombo, Pantai Siung, Pantai 
Ngandong, dan Pantai Krakal. Jika berniat ke Gunungkidul, deretan pantai 
tersebut sangat layak dikunjungi. Khususnya bagi Anda pecinta wisata pantai 
dengan pasir putih.  
(Tribun Jogja, 24 Januari 2013) 
 
24. Tujuan penulis pada paragraf pertama adalah … 
a. Memberitahukan wisata pantai pasir putih yang ada di Gunungkidul. 
b. Memberitahukan kepada pembaca pantai sebagai tempat wisata. 
c. Memberitahukan kepada pembaca bahwa Pantai Sundak sudah tenar. 
d. Menggambarkan kepada pembaca keadaan Pantai Sundak.  
25. Kesimpulan isi wacana di atas … 
a. Gunungkidul terkenal dengan pantai pasir putihnya. 
b. Tempat yang cocok untuk wisatawan pecinta pantai pasir putih. 
c. Suasana pantai Sundak yang indah dengan pemandangannya. 
d. Lokasi dan alat transportasi untuk menuju Pantai Sundak. 
26. Dari bacaan tersebut, dapat diketahui ciri khas dari keadaan Pantai Sundak 
adalah … 
a. Pasir yang putih dan bersih. 
b. Air yang bening dan dangkal. 
c. Batu granit ukuran raksasa. 
d. Tebing yang tinggi sekeliling pantai. 
27. Manfaat yang dapat kita peroleh setelah membaca wacana di atas adalah … 
a. Adanya tempat wisata kita bisa memperoleh hiburan. 
b. Kita ikut merasakan keindahan Pantai Sundak. 
c. Kita bisa pergi berwisata ke Gunungkidul. 
d. Kita bisa tahu dimana letak tempat wisata. 
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28. Apabila di lingkungan Anda ada tempat wisata dengan keindahan alamnya, 
maka tindakan Anda adalah … 
a. Pergi ke pantai untuk mencari hiburan. 
b. Menyediakan tempat yang layak bagi wisatawan. 
c. Melengkapi fasilitas yang ada di pantai. 
d. Ikut menjaga dan merawat kelestariannya. 
 
Pameran Lukisan Keindahan dalam Diam 
Tirana Art Space akan menggelar pameran lukisan berjudul Keindahan 
Dalam Diam karya Imam Santoso. Pameran akan dibuka pada Minggu 
(27/1/2013) pukul 19.30 WIB, bertempat di Tirana Art Space, Jalan 
Suryodiningratan 55 Yogyakarta. Pameran akan dibuka oleh Mikke Susanto. 
Pameran juga akan dimeriahkan oleh live music performance. "Keindahan dalam 
diam adalah bagian dari proses saya untuk menghasilkan pencapaian karya yang 
lebih baik," ucap Imam Santoso.  
Dalam menorehkan karyanya, Imam lebih banyak melakukan  perenungan, 
mengkaji dan menyadari secara lebih dalam ke dalam sebuah jiwa yang penuh 
akan harapan. Sekaligus juga keinginan, cita-cita, pergolakan, kegelisahan 
sekalipun penyesalan dan rasa putus asa yang dangkal. Menurutnya, diam adalah 
bagian dari proses untuk menemukan sebuah jawaban. Dan jawaban adalah 
langkah pertama untuk mendapati sebuah pencapaian. Sekalipun kita akan selalu 
disibukkan dengan pertahanan di dalam sebuah kesuksesan. 
(Tribun Jogja, 22 Januari 2013, dengan pengubahan) 
 
29. Tujuan diadakan pameran lukisan tersebut adalah … 
a. Mengenalkan lukisan berjudul karya Imam Santoso. 
b. Memanfaatkan sarana untuk pameran lukisan. 
c. Mempertontonkan warisan budaya Indonesia. 
d. Menyediakan tempat yang layak untuk pameran lukisan. 
30. Arti kata “diam” pada paragraf kedua dalam bacaan di atas adalah … 
a. Berhenti dalam berbicara. 
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b. Mengheningkan dan berpikir. 
c. Proses menemukan sebuah jawaban. 
d. Langkah mendapati sebuah pencapaian. 
31. Gagasan pokok paragraf kedua bacaan di atas adalah …. 
a. kalimat pertama 
b. kalimat kedua 
c. kalimat ketiga 
d. kalimat keempat 
 
Hari Ini Terjadi Fenomena Gerhana Jupiter 
Fenomena gerhana Jupiter atau okultasi Jupiter akan terjadi Selasa 
(22/1/2013) hari ini. Bumi, Bulan, dan Jupiter akan terletak pada satu garis lurus 
sehingga pada beberapa saat Bulan akan menutupi planet gas raksasa terbesar di 
tata surya itu. Warga Amerika Selatan beruntung bisa menyaksikan fenomena ini. 
Sementara di Indonesia, fenomena ini harus dilewatkan begitu saja. Karena terjadi 
di siang hari, Bulan dan Jupiter tak tampak di langit nusantara. 
Jarak antara Bulan dan Jupiter yang terlihat dari Indonesia masih kalah 
dekat dengan jarak yang terlihat dari wilayah Amerika Serikat. Di sana, Bulan dan 
Jupiter hanya akan berjarak 0,5 derajat. Bulan dan Jupiter pada jarak tersebut 
hanya akan terjadi lagi tahun 2026. Selama fenomena kedekatan Bulan dan 
Jupiter, Jupiter akan tampak bergerak mengelilingi Bulan. Kenyataannya, Bulan 
lah yang bergerak lebih cepat dari Jupiter dalam sudut pandang manusia di Bumi. 
(Tribun Jogja, 22 Januari 2013, dengan pengubahan) 
 
32. Pada tahun berapakah fenomena gerhana Jupiter akan terjadi lagi? 
a. 2013 
b. 2022 
c. 2026 
d. 2027 
33. Tujuan penulis mengetengahkan bacaan di atas adalah … 
a. Gerhana Jupiter merupakan tontonan di Amerika Serikat. 
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b. Memberi tahu kita alasan munculnya gerhana Jupiter.  
c. Memberi tahu kita waktu dan proses terjadinya gerhana Jupiter. 
d. Memberi tahu kita cara melihat gerhana Jupiter. 
34. Gagasan pokok paragraf pertama bacaan di atas adalah …. 
a. kalimat pertama 
b. kalimat kedua 
c. kalimat ketiga 
d. semua kalimat 
35. Gagasan pokok pargraf kedua bacaan di atas adalah ….  
a. kalimat pertama 
b. kalimat kedua 
c. kalimat ketiga 
d. semua kalimat 
 
Mahasiswa UGM Luncurkan Keyboard Khusus Difabel 
Mahasiswa Universitas Gadjah Mada (UGM) meluncurkan keyboard dan 
mouse yang diperuntukan khusus penyandang disabilitas. Keyboard yang 
dinamakan Diamond tersebut dioperasikan menggunakan kaki dan diletakkan di 
lantai. Peluncuran dilakukan di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa 
(BBRSBD) Prof Dr Soeharso Solo, Selasa (29/1/2013). Alat buatan mahasiswa 
Teknik Mesin dan Industri UGM itu langsung diuji coba oleh seorang difabel 
bernama Eko Sugeng. Alat dihubungkan dengan laptop, lalu diletakkan di lantai. 
Eko pun mulai menjajal alat berbentuk kotak sebesar printer yang berisi 
tombol layaknya keyboard biasa tersebut. Sambil duduk, jari-jari kakinya perlahan 
memencet tombol-tombol yang jumlahnya ada 35 buah. Pria 26 tahun ini tampak 
tak kesulitan saat mengetik. Saat hendak menulis dari huruf ke angka, jari kakinya 
tinggal memencet tombol pengatur. Keyboard tersebut dilengkapi mouse layar 
sentuh.  
(Tribun Jogja, 29 Januari 2013, dengan pengubahan) 
36. Siapakah yang meluncurkan keyboard khusus difabel? 
a. Rehabilitasi Sosial Bina Daksa 
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b. Prof Dr Soeharso 
c. Eko Sugeng 
d. Mahasiswa UGM 
37.  Kata “disabilitas” dalam wacana di atas diartikan …. 
a. cacat mental 
b. cacat fisik 
c. tunaaksara 
d. tunawisma 
38. Kesimpulan dari wacana di atas adalah … 
a. Mesin canggih ditemukan mahasiswa UGM. 
b. Peluncuran keyboard khusus difabel oleh mahasiswa UGM. 
c. Penjualan keyboard khusus penyandang disabilitas. 
d. Penemu rancangan keyboard khusus penyandang disabilitas. 
39. Tujuan diadakan peluncuran keyboard khusus difabel tersebut adalah … 
a. Memanfaatkan kecanggihan teknologi zaman sekarang. 
b. Sebagai ajang penelitian yang akan dilakukan mahasiswa. 
c. Mempertontonkan keyboard hasil mahasiswa teknik UGM.  
d. Mengenalkan kepada penyandang disabilitas keyboard khusus difabel. 
40. Bagaimana cara mengoperasikan keyboard khusus difabel tersebut? 
a. Menggunakan mouse yang digerakkan manual. 
b. Menggunakan metode layar sentuh. 
c. Menggunakan kaki dan diletakkan di lantai. 
d. menggunakan tangan dan diletakkan di meja. 
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Lampiran 12: Kunci Jawaban Tes Kemampuan Membaca Pemahaman 
 
1.   D  .11.   D 21.   C  31.   A  
2.   C  12.   B  22.   A  32.   C 
3.   B  13.   C  23.   D  33.   C 
4.   D  14.   B  24.   D  34.   A 
5.   B  15.   A  25.   C  35.   A 
6.   A  16.   B  26.   A  36.   D 
7.   C  17.   D  27.   B  37.   B 
8.   D  18.   C  28.   D  38.   B 
9.   B  19.   C  29.   A  39.   D 
10. A  20.   C  30.   C  40.   C 
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Lampiran 13: Tabel 4. Jadwal Penelitian 
 
No Tanggal 
Pelaksanaan 
Waktu 
Penelitian 
Kelas Penelitian 
1 10 April 2013 09.15-10.35 VIIB SMP Negeri 4 Sleman 
  09.55-11.15 VIIC SMP Negeri 4 Sleman 
2 11 April 2013 08.20-09.55 VIIA SMP Negeri 3 Sleman 
  10.35-12.10 VIID SMP Negeri 3 Sleman 
3 12 April 2013 08.20-09.55 VIIA SMP Negeri 5 Sleman 
4 18 April 2013 09.15-10.35 VIIB SMP Negeri 5 Sleman 
5 19 April 2013 07.00-08.20 VIIC SMP Negeri 3 Sleman 
  07.40-09.00 VIIE SMP Negeri 3 Sleman 
6 20 April 2013 09.15-10.35 VIIB SMP Negeri 3 Sleman 
 
 
Lampiran 14: Data Penelitian Tes Inteligensi (IQ)
SUBJEK IQ
S1 119
S2 126
S3 126
S4 116
S5 119
S6 116
S7 114
S8 114
S9 126
S10 126
S11 108
S12 125
S13 126
S14 126
S15 114
S16 116
S17 126
S18 119
S19 113
S20 116
S21 119
S22 104
S23 107
S24 130
S25 118
S6 126
S27 126
S28 119
S29 115
S30 119
S31 129
S32 115
S33 125
S34 119
S35 118
S36 118
S37 125
S38 125
S39 126
S40 116
S41 116
S42 129
S43 115
S44 126
S45 126
S46 115
S47 116
S48 121
S49 114
S50 114
S51 119
S52 119
S53 126
S54 115
S55 125
S56 126
S57 126
S58 114
S59 114
S60 125
S61 118
S62 123
S63 119
S64 122
S65 125
S66 126
S67 124
S68 125
S69 130
S70 116
S71 118
S72 115
S73 119
S74 129
S75 119
S76 115
S77 126
S78 119
S79 119
S80 118
S81 115
S82 125
S83 131
S84 125
S85 116
S86 119
S87 124
S88 119
S89 125
S90 114
S91 122
S92 119
S93 124
S94 121
S95 126
S96 125
S97 106
S98 115
S99 119
S100 119
S101 116
S102 108
S103 119
S104 125
S105 118
S106 117
S107 116
S108 126
S109 117
S110 126
S111 117
S112 115
S113 124
S114 115
S115 119
S116 115
S117 117
S118 118
S119 125
S120 118
S121 119
S122 114
S123 120
S124 125
S125 116
S126 115
S127 125
S128 119
S129 119
S130 126
S131 126
S132 115
S133 122
S134 125
S135 115
S136 116
S137 121
S138 118
S139 116
S140 115
S141 121
S142 115
S143 118
S144 125
S145 115
S146 107
S147 118
S148 125
S149 113
S150 118
S151 126
S152 116
S153 115
S14 128
S15 119
S156 117
S157 116
S158 116
S159 115
S160 113
S161 122
S162 115
S163 119
S164 114
S165 107
S166 115
S167 125
S168 108
S169 114
S170 115
S171 118
S172 114
S173 119
S174 118
S175 123
S176 112
S177 115
S178 108
S179 118
S180 117
S181 125
S182 118
S183 116
S184 109
S185 114
S186 108
S187 116
S188 114
S189 119
S190 123
S191 108
S192 115
S193 115
S194 116
S195 126
S196 115
S197 109
S198 115
S199 115
S200 119
S201 115
S202 119
S203 108
S204 116
S205 121
S206 117
S207 113
S208 107
S209 129
S210 118
S211 118
S212 125
S213 115
S214 117
S215 115
S216 119
S217 115
S218 119
S219 104
S220 116
S221 119
S222 125
S223 113
S224 107
S225 114
S226 118
S227 120
S228 121
S229 117
S230 107
S231 116
S232 115
S233 116
S234 115
S235 113
S236 119
S237 116
S238 115
S239 122
S240 107
S241 116
S242 116
S243 107
S244 107
S245 115
S246 116
S247 107
S248 118
S249 118
S250 117
S251 115
S52 117
S253 107
S254 107
S255 114
S256 114
S257 122
S258 107
S59 107
S60 114
S261 114
S262 115
S263 116
S264 107
S265 114
S266 115
S267 117
S268 125
S269 118
S270 114
S271 114
S272 107
S273 107
S274 107
Lampiran 15: Data Penelitian Minat Membaca
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35
S1 3 2 3 2 4 2 3 2 4 2 4 1 3 2 4 3 2 3 3 3 1 3 2 2 2 3 3 4 2 3 2 2 3 4 2 93
S2 2 2 2 2 3 1 2 2 3 3 4 2 2 3 4 4 2 1 2 3 2 3 2 2 4 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 86
S3 2 3 2 3 2 1 2 3 3 3 4 2 4 3 4 4 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 1 2 90
S4 2 1 3 2 3 1 2 2 4 3 4 2 4 4 4 3 2 2 1 4 2 2 3 2 4 3 3 4 3 2 2 2 3 3 3 94
S5 3 2 2 2 3 1 3 4 4 2 4 3 3 2 4 4 3 3 2 2 1 3 4 2 4 3 4 2 2 3 3 2 2 2 2 95
S6 4 4 4 3 2 2 4 3 3 3 4 4 4 2 4 3 3 4 2 2 2 4 2 3 4 4 3 2 2 4 3 2 2 4 4 109
S7 2 3 1 3 3 1 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 4 2 3 2 2 2 4 2 4 3 2 1 2 2 2 4 4 2 87
S8 3 2 2 3 2 2 4 3 2 3 4 4 4 3 4 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 90
S9 2 2 2 2 3 1 2 3 4 2 4 3 4 3 4 4 2 1 2 3 2 3 2 2 4 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 91
S10 3 3 2 2 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 4 4 2 4 4 2 3 4 3 3 3 4 3 105
S11 3 2 4 3 4 2 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 3 4 4 124
S12 3 2 3 1 2 2 3 4 4 2 3 2 2 2 3 3 4 1 2 3 2 3 4 2 3 3 2 2 2 3 4 2 3 3 2 91
S13 3 1 3 2 2 2 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 2 3 2 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 110
S14 3 2 3 3 3 2 4 2 2 2 4 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 4 91
S15 4 3 3 4 4 3 4 2 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 2 3 3 3 4 4 122
S16 3 2 2 4 3 2 3 2 4 3 4 3 3 3 4 4 2 4 3 3 2 3 3 2 4 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 100
S17 2 2 1 2 3 1 3 2 2 2 2 2 3 2 4 4 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 3 3 79
S18 2 3 2 1 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 1 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 75
S19 3 2 4 3 4 2 4 2 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 2 4 4 119
S20 2 2 2 3 2 1 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 1 2 1 2 2 2 4 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 79
S21 2 3 2 4 2 1 4 2 3 2 2 2 3 2 4 4 3 4 2 4 2 2 3 3 4 4 3 2 2 2 3 4 3 4 2 98
S22 2 3 2 3 2 2 2 3 4 3 4 3 3 2 4 3 3 2 2 2 2 2 3 3 4 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 89
S23 4 3 3 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 3 4 4 2 4 2 3 2 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 113
S24 3 2 4 1 4 2 4 4 4 4 3 2 4 2 3 4 1 2 2 2 1 3 2 2 3 4 3 2 1 2 3 2 2 4 3 94
S25 2 1 1 2 2 1 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 64
S6 2 1 2 4 2 1 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 4 2 2 3 2 2 2 3 3 83
S27 2 2 3 3 2 3 2 2 3 4 2 2 4 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 1 4 3 3 2 1 2 2 2 3 3 2 88
Subjek
BUTIR SOAL
JUMLAH
S28 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 84
S29 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 4 2 3 2 3 4 3 2 2 3 1 2 2 2 4 3 3 2 1 2 4 2 2 4 2 87
S30 4 2 2 2 3 2 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 2 3 3 2 2 3 3 3 4 4 3 2 2 3 2 3 4 2 104
S31 2 3 1 1 2 2 3 1 4 2 4 2 4 4 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 1 4 4 84
S32 2 4 1 2 4 3 2 4 4 4 3 3 4 2 4 4 2 1 1 2 1 2 3 4 2 4 2 3 2 3 3 2 3 2 2 94
S33 2 4 3 2 3 3 4 3 3 2 4 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 1 3 2 2 2 1 2 3 3 2 3 3 87
S34 2 3 2 2 2 1 3 1 3 2 4 3 4 3 3 4 4 2 1 3 1 3 2 1 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 89
S35 3 2 4 2 3 3 4 2 4 2 3 2 4 3 3 4 4 2 2 4 3 2 4 2 3 4 4 3 2 4 3 4 3 3 4 108
S36 2 1 1 1 1 1 3 3 4 4 4 2 4 2 4 4 4 2 1 4 1 2 3 1 4 3 2 3 4 2 4 2 3 1 2 89
S37 3 1 3 4 2 4 4 4 3 4 4 2 4 2 4 4 4 2 3 4 2 2 3 2 4 4 2 2 4 2 3 4 3 4 3 109
S38 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 1 2 2 3 2 1 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 78
S39 3 1 3 4 3 4 4 4 3 4 4 2 4 3 4 4 4 2 3 4 2 2 3 2 4 2 2 3 2 4 4 2 2 4 4 109
S40 3 2 2 3 4 2 2 2 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 2 4 2 3 3 1 4 3 3 2 2 3 3 3 4 2 3 103
S41 2 1 2 3 2 2 1 4 3 3 4 2 2 2 2 3 3 2 1 2 1 3 2 1 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 78
S42 2 2 4 3 4 2 1 2 3 3 4 4 4 2 3 4 4 1 1 4 2 3 2 1 3 2 2 1 1 3 4 2 3 4 2 92
S43 3 4 1 2 2 1 2 1 3 3 4 2 4 1 3 2 1 1 2 3 2 2 2 1 3 2 2 2 1 1 2 3 2 2 3 75
S44 2 1 1 1 2 1 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 4 2 2 2 1 4 3 2 3 1 2 2 3 2 3 4 79
S45 2 3 4 4 2 4 2 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 2 2 3 1 2 2 2 4 3 2 3 2 2 3 3 3 1 2 97
S46 2 1 1 3 3 2 4 1 3 3 4 2 4 3 3 4 2 3 2 2 1 3 2 2 4 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 93
S47 2 3 3 2 3 2 2 2 4 2 4 2 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 90
S48 3 2 2 2 2 1 4 2 3 3 4 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 87
S49 2 2 2 3 3 2 3 2 4 4 4 3 4 3 3 4 4 2 2 2 2 2 3 2 4 4 3 2 2 2 3 2 3 3 3 98
S50 2 3 3 4 2 3 2 2 4 4 4 3 2 2 3 4 2 2 1 2 1 3 2 2 4 2 2 1 1 2 2 1 2 3 1 83
S51 3 2 3 2 3 4 4 2 3 3 4 2 4 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 4 4 99
S52 4 4 3 2 3 2 4 3 4 3 4 2 4 3 4 3 2 3 3 4 2 3 4 4 3 4 4 2 3 3 2 2 3 4 3 110
S53 4 1 2 2 3 3 2 2 4 4 4 3 4 3 4 3 2 2 3 3 2 3 4 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 104
S54 3 2 2 2 2 1 3 2 3 2 4 2 4 2 4 3 2 3 2 4 1 2 3 2 4 4 3 3 2 2 2 2 3 4 4 93
S55 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 4 3 2 2 3 3 4 4 3 4 2 3 3 3 4 3 3 4 4 3 2 3 3 4 3 104
S56 2 1 3 2 3 1 3 2 3 3 3 3 2 3 4 2 4 2 1 2 1 3 2 1 4 2 3 2 1 1 2 2 3 3 3 82
S57 2 1 1 1 2 1 3 2 3 2 2 2 4 4 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 4 3 3 2 3 2 2 2 3 3 83
S58 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 4 3 2 3 2 2 3 2 3 4 4 89
S59 2 2 4 2 2 2 2 3 4 4 4 3 4 2 4 4 2 3 3 2 2 2 3 2 4 3 3 2 1 2 4 3 3 1 2 95
S60 2 1 2 2 4 2 3 3 2 2 4 4 4 2 4 4 2 3 2 2 2 3 2 1 4 3 2 2 2 3 4 2 2 2 3 91
S61 2 2 3 4 3 2 2 3 4 3 4 3 4 2 2 4 3 3 2 2 2 4 2 3 4 4 2 3 2 4 2 2 3 2 3 99
S62 2 2 3 2 3 3 3 4 4 3 4 2 4 2 4 3 3 3 2 3 2 3 3 4 4 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 106
S63 2 2 2 4 2 3 4 2 2 2 4 2 1 2 2 4 4 2 2 2 2 2 2 1 4 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 79
S64 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 4 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 4 3 3 3 2 90
S65 2 1 1 1 2 1 4 2 2 2 4 1 4 1 4 1 2 1 1 3 1 2 1 1 2 3 1 1 1 3 1 2 1 1 1 62
S66 3 2 2 3 3 2 4 2 2 3 4 3 4 4 4 4 2 3 2 4 2 3 4 4 4 3 3 4 2 2 3 2 4 2 4 106
S67 2 1 2 3 3 1 4 2 2 2 3 2 4 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 4 89
S68 2 1 3 2 2 1 4 4 2 2 3 2 4 2 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 1 2 2 3 2 2 2 3 4 86
S69 3 2 2 4 2 2 3 2 2 3 3 3 4 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 4 2 2 2 2 2 2 3 2 88
S70 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 4 3 3 2 2 3 3 2 2 3 1 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 89
S71 2 3 1 2 2 2 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 2 3 3 2 4 2 2 4 4 2 2 2 4 4 2 3 2 2 101
S72 3 2 2 3 2 3 4 2 2 3 4 3 3 4 4 4 2 3 2 4 2 3 4 3 4 4 3 4 2 2 3 2 3 2 4 104
S73 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 3 3 2 3 2 1 2 2 2 2 3 3 75
S74 2 2 2 3 3 2 4 2 4 2 4 2 2 3 4 3 2 4 2 3 1 2 3 4 4 3 2 2 2 3 2 2 2 3 4 94
S75 3 3 4 3 4 2 3 4 4 3 4 2 4 4 4 4 2 2 2 4 2 3 3 2 4 4 4 4 2 4 3 3 2 3 3 111
S76 2 2 2 4 2 2 2 2 4 2 4 2 4 4 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 4 4 2 4 2 2 2 2 2 3 3 87
S77 1 1 2 2 2 1 2 1 3 2 4 2 2 2 4 2 2 1 1 2 2 2 3 2 3 3 1 2 2 2 3 2 3 2 2 73
S78 3 4 3 3 4 2 4 3 4 3 4 3 4 2 4 2 2 3 2 2 3 2 4 3 3 4 2 2 1 3 2 2 3 4 4 103
S79 3 1 2 4 3 2 3 3 4 3 4 2 4 4 4 3 1 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 4 4 3 3 4 3 105
S80 2 1 2 4 3 2 3 4 4 4 3 3 3 2 4 4 2 3 2 1 1 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 92
S81 2 3 2 3 3 2 3 2 4 2 3 2 3 3 4 2 2 3 2 3 2 3 3 2 4 4 2 3 2 2 3 3 4 3 3 96
S82 2 1 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 4 2 81
S83 2 1 1 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 1 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 81
S84 3 1 2 1 4 2 3 4 4 4 4 3 2 3 4 4 2 3 2 3 2 4 2 3 4 3 3 2 3 2 4 4 3 2 3 102
S85 2 2 2 4 3 2 4 3 3 2 3 2 4 2 3 2 2 3 2 2 2 4 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 4 4 4 93
S86 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 4 2 4 2 4 2 2 4 2 2 1 2 2 3 4 4 2 2 2 2 3 3 4 3 2 86
S87 2 2 3 1 3 1 3 3 3 2 4 3 4 2 3 4 4 2 2 2 1 2 3 2 4 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 92
S88 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 4 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 86
S89 2 3 2 4 3 3 2 2 2 3 4 2 4 2 4 4 2 3 2 3 2 2 2 3 4 3 3 2 2 4 3 2 4 3 3 98
S90 2 1 2 3 1 1 2 1 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 2 1 1 1 2 1 3 2 61
S91 2 1 1 1 1 1 4 2 2 2 4 1 4 1 4 1 3 1 1 2 1 2 1 1 1 3 1 1 1 2 1 2 1 1 1 59
S92 2 1 2 3 2 1 4 2 4 2 3 2 2 2 4 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 4 86
S93 2 2 2 3 2 4 4 2 2 2 4 3 4 4 4 3 3 3 2 2 1 2 3 2 4 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 96
S94 2 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 2 3 2 3 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 3 4 2 3 3 3 2 3 2 74
S95 2 2 2 3 3 2 4 2 3 3 4 2 3 4 4 3 2 2 3 2 3 3 3 1 3 3 3 2 2 4 2 2 3 4 3 96
S96 4 1 1 2 2 1 3 2 3 2 3 2 4 4 4 3 2 3 2 3 3 3 4 1 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 87
S97 2 3 2 3 2 3 3 2 4 3 4 3 4 2 3 4 4 2 2 3 2 2 3 3 4 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 98
S98 3 4 3 4 4 3 4 3 3 2 4 4 4 2 4 4 4 4 2 3 2 3 3 2 4 4 4 3 2 2 4 2 4 4 4 115
S99 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 2 4 2 3 3 2 106
S100 4 4 2 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 130
S101 4 2 3 4 3 1 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 113
S102 3 2 2 4 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 106
S103 2 3 2 4 3 2 3 4 4 4 2 3 2 2 3 4 4 2 2 2 1 3 2 2 2 3 2 3 2 1 3 3 3 4 3 94
S104 2 2 2 1 2 1 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 1 2 2 2 3 2 2 4 1 1 2 2 2 2 2 74
S105 3 4 2 4 2 3 2 3 4 3 4 2 3 3 4 3 3 1 2 3 2 3 3 4 3 2 3 3 2 2 3 2 4 3 2 99
S106 2 1 1 2 3 1 2 4 4 3 4 3 4 2 4 4 4 2 1 2 2 2 2 1 3 2 2 2 1 2 2 2 4 4 2 86
S107 4 3 3 2 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 3 2 3 2 3 4 3 4 4 4 3 2 2 4 3 4 4 4 117
S108 3 4 2 3 2 2 4 3 4 3 2 3 4 3 4 4 2 3 2 4 1 3 3 4 3 4 4 3 2 3 3 2 3 3 4 106
S109 3 2 2 4 2 3 2 3 4 3 4 4 3 2 4 4 2 1 2 2 2 2 3 2 4 3 2 3 2 2 3 3 3 1 2 93
S110 3 2 4 4 3 1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 2 4 4 4 3 4 4 3 3 2 3 4 3 4 120
S111 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 87
S112 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 4 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 83
S113 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 100
S114 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 4 2 4 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 1 3 2 2 84
S115 2 3 2 4 4 3 2 2 4 3 4 3 4 2 4 4 3 3 2 2 1 2 2 3 4 3 3 4 4 2 3 3 3 4 2 103
S116 2 3 2 4 2 2 2 2 4 2 3 2 3 1 3 2 2 3 1 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 76
S117 3 2 2 3 2 1 4 2 2 3 4 3 3 4 4 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 1 2 3 4 1 94
S118 2 2 2 3 2 4 4 2 2 3 4 2 4 4 3 4 3 3 2 2 1 2 2 2 4 2 3 3 2 1 2 2 2 3 3 91
S119 4 4 2 2 3 4 4 4 4 2 2 3 4 2 3 3 1 4 2 1 1 2 4 4 3 4 4 2 4 2 3 2 4 4 2 103
S120 2 2 1 2 3 1 2 4 4 3 4 2 3 2 3 4 2 2 2 2 2 2 2 1 4 2 4 2 3 2 4 2 2 2 2 86
S121 3 2 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 4 103
S122 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 4 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 87
S123 2 3 2 2 3 1 3 2 1 3 4 2 4 4 2 2 1 2 2 2 3 3 2 1 3 4 3 2 2 3 3 2 3 4 2 87
S124 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 88
S125 2 1 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 1 2 1 1 2 2 3 2 1 2 2 3 2 3 2 76
S126 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 4 2 4 2 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 4 4 2 2 2 2 4 4 4 92
S127 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 2 4 3 4 3 2 2 2 4 1 3 2 4 4 4 3 2 1 3 4 2 4 3 2 109
S128 2 4 3 4 3 3 2 3 4 3 4 2 4 2 4 4 4 3 2 2 3 4 2 2 4 4 4 3 2 2 3 4 4 4 4 111
S129 2 3 2 1 3 1 3 3 4 3 4 4 2 2 3 3 2 2 2 3 1 2 2 3 3 2 2 2 1 3 2 2 2 2 2 83
S130 4 3 2 3 3 2 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 2 4 2 4 3 4 3 4 3 2 2 3 3 3 4 3 111
S131 2 4 2 3 2 2 3 4 4 4 4 4 2 2 4 3 2 4 2 2 1 2 3 4 4 2 4 2 2 2 4 2 2 2 2 97
S132 2 1 2 3 2 1 2 1 2 2 3 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 4 2 3 3 77
S133 4 4 3 4 3 3 4 2 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 2 2 3 3 2 4 3 3 2 3 4 3 2 2 4 2 110
S134 3 1 2 2 3 2 2 4 4 4 4 2 4 2 3 4 1 1 2 4 1 2 3 1 4 2 4 2 2 2 4 4 3 2 2 92
S135 2 1 2 3 2 3 2 2 3 2 4 3 4 2 3 4 3 2 1 2 1 2 1 2 3 2 2 3 1 2 2 2 2 3 2 80
S136 2 4 2 3 2 2 2 4 4 3 3 3 2 2 4 2 1 2 3 2 2 4 2 3 4 2 2 2 3 3 2 4 4 2 2 93
S137 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 4 2 4 2 2 4 2 2 2 2 2 3 2 1 4 4 2 2 1 2 2 2 3 3 3 85
S138 2 2 2 3 2 4 2 3 4 3 2 3 2 3 4 2 2 2 1 2 1 2 3 1 4 2 2 2 1 2 2 3 4 2 1 82
S139 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 4 3 3 2 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 112
S140 2 4 2 2 4 2 4 2 2 3 4 3 3 2 3 4 2 2 3 4 2 4 4 3 3 3 2 2 2 3 3 4 4 4 4 104
S141 3 2 3 2 2 1 4 4 4 2 3 3 4 2 4 3 4 4 2 2 1 3 4 3 4 4 3 3 2 4 2 4 3 4 4 106
S142 2 4 3 1 2 1 2 3 2 2 4 2 2 2 2 4 3 1 1 1 1 2 2 4 2 3 2 2 1 1 2 2 2 2 2 74
S143 2 2 4 2 2 3 4 3 4 2 4 2 4 2 4 4 4 2 2 2 2 2 3 3 4 3 3 4 1 2 2 2 2 2 3 96
S144 3 2 3 2 2 1 3 4 4 2 4 3 4 2 3 3 4 2 2 3 1 3 2 3 4 4 2 3 2 4 4 4 3 3 4 102
S145 2 3 2 2 2 1 1 3 4 3 4 1 2 1 3 4 4 1 1 1 1 2 1 1 3 2 2 1 1 1 2 1 2 2 1 68
S146 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 1 2 2 1 2 2 3 2 1 3 2 2 2 3 2 75
S147 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 4 3 4 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 1 3 3 2 2 1 2 3 2 2 3 3 88
S148 2 1 2 1 3 1 1 3 2 4 4 2 3 2 4 4 4 3 2 3 1 2 2 2 4 4 2 3 2 3 3 4 3 4 2 92
S149 3 1 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 4 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 4 2 1 3 3 3 3 3 2 89
S150 3 1 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 4 4 1 2 2 3 3 3 2 3 1 3 2 3 2 3 2 84
S151 4 1 2 2 2 2 3 2 4 2 2 4 4 2 4 4 2 3 4 2 4 2 4 4 2 4 4 2 1 3 2 2 2 4 4 99
S152 2 1 2 1 1 2 1 1 3 2 2 2 3 2 3 4 3 3 2 3 1 2 2 1 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 77
S153 4 4 3 3 3 2 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 3 4 4 124
S14 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 1 2 3 3 2 3 3 89
S15 3 2 1 1 3 2 2 2 2 3 4 4 1 2 4 3 4 1 2 4 1 2 3 2 4 2 2 2 1 4 2 3 2 2 2 84
S156 3 2 2 2 2 3 3 2 4 3 4 3 4 2 4 4 2 2 3 4 2 2 4 4 4 4 4 2 3 2 3 3 3 3 3 104
S157 4 1 2 2 2 2 4 2 2 3 3 2 3 2 4 2 4 2 2 2 2 2 3 2 3 4 4 2 2 2 2 2 2 4 3 89
S158 3 2 2 3 2 2 4 3 2 3 4 4 2 2 4 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 84
S159 2 2 4 2 2 2 3 2 3 2 3 2 4 2 4 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 87
S160 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 1 2 2 2 2 3 2 79
S161 2 3 2 3 3 3 3 2 4 3 4 3 4 3 4 4 4 2 2 2 1 3 2 3 4 2 4 3 2 3 2 3 3 3 3 101
S162 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 1 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 1 2 2 80
S163 2 2 2 3 2 2 4 3 2 3 4 3 2 2 4 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 81
S164 3 2 2 3 3 4 3 2 4 4 3 4 4 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 4 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 94
S165 2 1 2 4 3 2 1 1 2 2 3 3 2 2 4 2 2 2 1 3 1 3 2 2 4 1 2 2 1 3 3 2 4 4 2 80
S166 2 4 2 3 4 2 2 2 4 4 4 2 2 2 4 4 2 2 4 2 2 3 3 2 2 2 4 3 3 2 2 2 4 2 2 95
S167 1 1 1 1 2 1 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 1 2 1 2 1 2 1 2 3 1 2 1 2 2 1 1 2 2 2 58
S168 3 1 2 2 4 1 4 1 3 2 4 2 4 3 4 2 3 3 4 2 1 2 4 2 3 4 3 2 4 2 2 3 3 4 4 97
S169 2 2 3 2 4 2 4 4 4 4 4 3 3 2 4 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 1 2 2 2 4 3 95
S170 2 1 1 1 2 1 2 1 3 2 3 2 3 2 4 2 2 2 1 2 1 2 2 1 3 2 2 2 1 3 2 2 2 2 2 68
S171 4 1 2 2 3 2 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 2 4 2 3 4 2 4 1 4 3 3 4 3 2 3 2 3 105
S172 2 2 2 2 3 2 2 3 4 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 1 2 2 2 2 3 2 81
S173 3 2 2 4 2 3 3 4 3 2 4 3 3 2 4 3 4 2 2 4 2 2 3 3 2 4 4 2 2 4 2 2 3 2 4 100
S174 2 2 2 4 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 1 2 2 2 4 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 81
S175 4 2 2 2 3 4 2 2 4 2 4 4 4 2 4 4 4 2 2 4 2 2 4 2 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 101
S176 2 4 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 1 1 3 4 3 2 3 2 4 3 3 3 1 4 3 2 2 2 2 99
S177 3 2 2 3 3 2 3 2 4 3 3 3 4 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 91
S178 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 4 2 2 2 3 2 3 4 2 3 2 2 2 1 2 2 2 3 1 4 2 1 2 3 3 82
S179 2 4 4 3 3 2 2 3 4 4 4 3 4 2 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 4 2 3 4 2 3 110
S180 2 2 2 3 3 1 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 1 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 80
S181 2 1 1 2 2 1 2 1 3 2 3 2 3 2 4 3 2 2 1 2 1 2 2 1 3 2 2 2 1 3 2 2 2 1 2 69
S182 2 4 2 3 2 2 4 2 4 4 4 4 3 2 3 2 2 4 2 3 2 2 2 4 4 4 2 2 2 2 2 2 4 4 2 98
S183 2 2 2 2 2 3 2 3 3 4 4 3 3 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 3 4 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 86
S184 2 2 2 2 3 3 2 3 4 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 4 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 1 1 2 2 86
S185 2 3 2 3 3 3 3 2 4 2 3 4 2 3 4 4 4 2 2 3 2 4 3 2 4 2 3 2 3 2 1 1 2 3 3 95
S186 1 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 69
S187 3 2 2 1 3 4 4 3 4 2 4 3 3 4 4 4 4 2 4 3 4 2 4 2 4 3 4 3 4 3 2 3 1 2 4 108
S188 2 1 3 4 3 2 2 4 4 3 2 2 2 2 3 4 2 2 3 4 2 2 2 2 3 4 2 2 2 1 2 2 3 2 2 87
S189 2 1 2 2 2 1 1 2 3 1 4 2 2 3 4 4 2 1 1 2 2 3 2 1 2 2 1 1 1 1 1 2 2 3 2 68
S190 2 1 2 2 2 1 2 3 3 4 4 4 4 2 4 4 2 3 2 2 2 4 2 2 4 2 2 2 2 3 4 4 2 2 2 92
S191 3 2 2 1 3 2 4 2 4 3 4 3 2 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 2 2 3 1 2 2 103
S192 2 1 2 4 4 2 2 2 2 2 3 2 4 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 4 2 2 2 2 86
S193 2 2 3 2 1 1 1 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 1 2 1 3 2 1 3 3 2 2 1 2 2 2 1 2 3 74
S194 3 1 2 1 4 2 4 2 4 2 4 3 4 3 4 3 2 3 3 3 2 3 4 2 4 4 4 4 2 2 2 1 2 3 4 100
S195 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 110
S196 3 2 3 4 3 2 3 4 2 3 4 3 4 1 4 4 2 2 2 3 2 2 3 2 4 4 3 2 2 3 3 3 3 4 4 102
S197 2 1 2 1 3 2 2 2 3 2 4 3 4 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 3 2 2 1 2 2 73
S198 3 2 3 4 3 4 3 4 3 2 3 3 4 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 4 2 3 2 2 3 3 3 4 4 100
S199 3 2 2 3 3 2 2 4 4 4 4 3 3 2 4 4 2 3 2 3 3 2 3 2 4 4 4 3 2 2 2 2 3 3 2 100
S200 2 2 1 2 3 1 3 2 3 1 3 2 1 2 3 2 3 1 1 3 1 3 2 1 3 2 2 3 2 2 2 1 1 2 3 71
S201 2 1 2 2 2 2 3 2 4 3 4 3 4 2 3 4 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 4 2 90
S202 2 2 2 3 2 3 2 3 4 2 3 2 3 2 4 4 4 2 2 2 1 2 2 2 4 3 2 2 1 2 2 2 2 4 3 87
S203 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 3 3 1 2 3 3 1 1 1 2 1 1 3 2 2 3 2 2 1 3 3 1 3 2 2 69
S204 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 2 2 3 4 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 4 2 2 3 3 3 4 2 2 101
S205 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 2 2 2 3 2 2 3 3 4 3 3 2 3 2 2 2 1 2 3 88
S206 3 4 2 3 4 3 3 3 3 4 4 2 4 3 4 4 3 4 2 3 2 2 3 3 4 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 104
S207 2 2 3 1 2 3 2 1 2 3 4 2 3 2 3 3 2 1 1 2 1 2 1 2 2 2 2 1 1 1 2 3 1 3 2 70
S208 3 2 2 1 2 2 3 3 2 2 4 2 2 1 2 4 2 1 1 4 2 2 2 1 4 2 4 2 3 1 3 2 2 3 2 80
S209 2 1 1 3 2 1 2 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 2 2 3 2 3 2 1 4 2 2 2 1 2 3 2 3 2 2 85
S210 2 3 2 3 3 2 2 3 4 3 4 2 4 2 4 4 3 2 2 2 1 3 2 2 4 3 2 2 2 2 4 3 3 2 2 93
S211 2 2 2 3 2 3 2 3 4 2 3 2 3 2 4 4 4 2 2 2 1 2 2 2 4 3 2 2 1 2 2 2 2 4 3 87
S212 2 2 3 4 3 2 2 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 4 2 2 2 2 2 2 3 2 2 90
S213 2 3 2 3 2 1 3 4 4 4 4 3 2 2 3 4 1 2 3 3 1 3 2 2 3 2 2 3 2 1 2 2 3 4 4 91
S214 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 4 4 3 2 3 3 4 2 1 2 2 4 3 3 3 2 2 3 2 2 4 3 93
S215 3 3 3 3 2 2 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 1 4 3 4 3 3 3 2 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 111
S216 4 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 4 2 2 3 2 2 1 2 2 2 3 1 2 1 1 2 2 1 2 2 2 85
S217 2 1 2 2 3 1 2 2 3 2 4 2 4 3 4 4 4 1 2 2 2 3 2 1 4 3 2 2 1 1 4 3 2 3 3 86
S218 2 2 2 1 2 3 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 1 2 1 3 3 67
S219 2 2 2 2 2 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 1 3 1 3 1 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 1 3 2 87
S220 2 3 3 2 3 2 4 3 2 3 3 4 3 3 4 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 92
S221 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 79
S222 2 1 2 2 3 1 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 3 2 74
S223 2 1 1 3 3 2 2 4 2 3 2 2 4 4 2 3 1 2 2 3 2 2 2 1 4 2 3 2 1 3 4 3 3 2 3 85
S224 2 2 1 1 1 1 2 2 4 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 3 1 3 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 1 2 2 68
S225 2 3 1 1 1 1 2 2 3 2 3 2 2 1 2 3 1 2 1 3 1 3 2 1 3 3 2 1 1 2 1 2 1 2 1 64
S226 2 2 2 1 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 1 2 2 73
S227 2 2 2 3 4 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 82
S228 2 1 3 2 1 2 3 2 2 2 3 2 4 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 1 2 3 3 4 3 2 3 2 3 86
S229 2 1 1 1 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 1 3 3 75
S230 2 3 1 3 1 2 1 2 4 3 2 1 3 2 3 2 2 3 3 2 1 2 2 1 3 2 4 3 2 3 1 1 3 2 3 78
S231 2 2 3 2 2 1 2 3 3 3 2 2 2 1 3 3 2 2 3 3 1 2 2 1 2 2 2 2 1 2 3 2 2 2 3 75
S232 2 2 2 3 2 1 2 2 4 2 3 2 2 2 3 3 2 1 1 2 2 3 2 2 3 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 73
S233 2 1 3 3 2 4 2 2 3 2 4 2 2 3 4 2 2 1 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 84
S234 3 2 2 2 1 2 3 2 2 2 3 2 1 2 4 3 3 2 1 2 1 2 2 2 3 3 1 2 1 2 2 2 3 3 2 75
S235 2 2 1 1 4 1 2 1 2 3 3 2 2 1 3 4 1 2 1 3 1 2 2 1 3 2 2 1 1 2 3 4 1 2 1 69
S236 2 2 3 2 2 4 4 4 3 2 4 2 4 3 4 4 1 3 1 3 2 3 2 1 3 3 3 3 4 2 1 2 2 2 2 92
S237 2 2 3 2 2 1 1 2 3 2 3 2 3 1 3 2 2 3 2 2 1 2 2 3 3 2 1 2 1 2 3 2 2 1 1 71
S238 2 1 1 2 3 1 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 1 3 77
S239 2 1 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 4 2 3 4 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 88
S240 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 4 3 2 2 2 1 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 82
S241 2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 1 64
S242 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 4 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 3 3 1 3 4 2 3 1 1 82
S243 3 2 2 2 3 1 2 2 3 4 2 2 1 2 4 3 2 2 2 3 1 2 2 2 3 3 2 3 1 3 4 2 3 4 2 84
S244 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 1 4 2 2 3 3 2 76
S245 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 2 3 3 2 2 3 4 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 95
S246 2 1 2 3 2 1 2 3 4 2 3 2 3 2 4 3 4 2 3 3 3 2 3 1 4 4 4 4 2 2 3 2 4 1 3 93
S247 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 3 4 4 4 2 2 2 2 2 4 4 4 3 2 2 2 2 2 2 4 2 87
S248 3 1 2 4 3 2 3 2 4 3 3 2 4 2 3 4 2 1 2 3 2 3 4 1 4 3 4 2 2 3 3 3 3 4 4 98
S249 2 1 2 3 2 1 3 2 3 2 4 2 2 1 3 2 2 2 2 2 1 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 4 2 80
S250 2 2 3 3 2 1 2 1 3 3 4 3 2 2 3 2 2 1 2 1 1 2 1 1 3 2 3 4 1 3 1 2 1 1 2 72
S251 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 97
S52 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 4 4 3 3 2 2 2 2 3 4 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 90
S253 2 2 3 2 4 1 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 1 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 74
S254 2 4 2 4 2 1 3 4 3 2 4 2 3 4 4 2 4 3 2 2 2 3 4 2 3 4 4 3 2 1 3 3 3 4 4 102
S255 2 2 3 3 2 1 4 2 2 3 3 2 3 4 3 3 2 2 1 2 1 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 4 4 2 86
S256 4 4 2 2 2 2 1 3 4 2 4 4 2 3 3 3 2 1 1 2 1 3 2 2 3 4 2 4 1 2 3 2 1 3 2 86
S257 2 1 2 3 2 1 2 2 3 2 4 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 4 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 82
S258 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 1 3 2 2 3 3 3 82
S59 2 3 2 3 2 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 4 4 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 1 3 3 2 4 4 83
S60 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 4 2 2 4 2 4 2 3 4 1 2 2 2 2 4 3 90
S261 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 1 2 1 2 2 1 2 3 3 2 1 2 1 2 1 3 4 75
S262 3 2 2 2 2 2 1 3 4 2 4 4 2 1 4 4 3 4 2 3 1 3 2 2 3 4 3 4 2 3 4 3 3 4 2 97
S263 2 3 2 2 4 1 4 2 3 2 3 3 4 2 4 3 2 2 2 2 1 2 2 2 3 4 3 2 1 2 2 2 2 3 2 85
S264 2 4 2 2 2 1 1 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 1 3 2 1 2 3 3 2 2 76
S265 2 1 2 3 3 2 2 2 4 2 4 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 85
S266 2 2 2 2 4 1 2 2 3 2 2 2 3 2 2 1 1 1 1 2 1 3 2 1 2 2 2 3 2 4 3 2 2 2 2 72
S267 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 85
S268 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 86
S269 2 1 2 1 3 1 2 3 1 1 3 2 3 1 3 3 1 1 1 2 1 1 2 2 3 3 2 1 1 3 2 2 2 4 1 67
S270 2 1 1 2 1 3 1 1 4 3 3 4 1 1 4 3 3 2 1 1 1 2 2 1 3 2 2 1 2 1 2 1 2 1 1 66
S271 2 1 3 2 2 1 2 2 3 2 4 2 3 1 3 4 2 2 2 2 1 2 2 1 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 73
S272 2 4 4 3 4 1 2 2 4 4 3 3 4 3 4 4 2 2 4 3 1 3 3 1 2 3 3 3 4 2 3 3 2 3 2 100
S273 2 3 3 1 2 1 1 2 2 2 2 2 3 2 3 3 4 3 1 1 1 2 1 1 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 73
S274 3 2 3 3 2 2 4 3 3 4 3 2 4 3 2 2 3 2 3 3 2 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 2 2 3 3 103
Lampiran 16: Data Penelitian Kemampuan Membaca Pemahaman
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40
S1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 31
S2 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 34
S3 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 27
S4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 30
S5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 31
S6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 31
S7 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 35
S8 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 32
S9 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 34
S10 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 32
S11 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 29
S12 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 32
S13 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 30
S14 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 29
S15 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 30
S16 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 33
S17 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 34
S18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 30
S19 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 28
S20 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 27
S21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 38
S22 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 37
S23 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 32
S24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 33
S25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 28
S6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 34
Subjek
BUTIR SOAL
JUMLAH
S27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 35
S28 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 31
S29 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 28
S30 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 36
S31 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 32
S32 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 17
S33 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 30
S34 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30
S35 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 33
S36 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 32
S37 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 33
S38 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 29
S39 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 29
S40 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 34
S41 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 35
S42 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 32
S43 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 27
S44 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 30
S45 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 27
S46 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 32
S47 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 31
S48 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 32
S49 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 29
S50 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 24
S51 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 36
S52 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 31
S53 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 33
S54 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 31
S55 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 32
S56 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 36
S57 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 32
S58 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 31
S59 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 27
S60 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 29
S61 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 28
S62 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 28
S63 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 32
S64 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 37
S65 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 33
S66 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 30
S67 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 31
S68 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 28
S69 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 29
S70 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 27
S71 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 29
S72 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 33
S73 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 34
S74 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 34
S75 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 34
S76 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 31
S77 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 33
S78 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 33
S79 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 30
S80 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 29
S81 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27
S82 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 35
S83 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 31
S84 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 32
S85 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 27
S86 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 33
S87 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 31
S88 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 28
S89 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 29
S90 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 31
S91 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 31
S92 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 31
S93 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 32
S94 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 38
S95 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 33
S96 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 37
S97 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 29
S98 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 32
S99 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 36
S100 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 35
S101 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 29
S102 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 34
S103 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 33
S104 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 32
S105 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 34
S106 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 32
S107 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 33
S108 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 32
S109 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 33
S110 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 30
S111 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 34
S112 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 37
S113 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 31
S114 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 32
S115 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 32
S116 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 28
S117 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 32
S118 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 32
S119 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 28
S120 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 32
S121 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 31
S122 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 31
S123 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30
S124 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 33
S125 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 30
S126 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 26
S127 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30
S128 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 36
S129 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 31
S130 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 32
S131 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 28
S132 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 35
S133 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 34
S134 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 32
S135 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 33
S136 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 31
S137 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 26
S138 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 33
S139 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 31
S140 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 34
S141 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 34
S142 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 29
S143 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 35
S144 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 34
S145 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 30
S146 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 29
S147 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 25
S148 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 33
S149 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 32
S150 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 29
S151 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 31
S152 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 35
S153 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 30
S14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 35
S15 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 36
S156 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30
S157 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 31
S158 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 28
S159 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 27
S160 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 30
S161 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 33
S162 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 29
S163 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 29
S164 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 28
S165 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 24
S166 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 31
S167 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 25
S168 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 30
S169 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 26
S170 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 33
S171 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 29
S172 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 29
S173 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 33
S174 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 32
S175 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 32
S176 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 31
S177 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 29
S178 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 29
S179 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 32
S180 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 26
S181 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 32
S182 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 31
S183 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 28
S184 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 29
S185 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 28
S186 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 14
S187 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 23
S188 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 22
S189 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 21
S190 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 31
S191 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 28
S192 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 24
S193 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 26
S194 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 28
S195 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 31
S196 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 27
S197 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 24
S198 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 21
S199 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 25
S200 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 27
S201 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 20
S202 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 30
S203 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 26
S204 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30
S205 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 32
S206 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 32
S207 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 27
S208 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 28
S209 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 23
S210 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 25
S211 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 30
S212 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 24
S213 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 24
S214 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 31
S215 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 29
S216 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 33
S217 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 26
S218 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 25
S219 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 22
S220 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 20
S221 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 32
S222 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 35
S223 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 26
S224 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 17
S225 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 29
S226 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 27
S227 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 31
S228 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 31
S229 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 35
S230 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 30
S231 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 35
S232 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 27
S233 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 32
S234 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 29
S235 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 31
S236 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 32
S237 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 21
S238 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 34
S239 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 30
S240 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 24
S241 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 32
S242 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 27
S243 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 28
S244 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 33
S245 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 35
S246 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 27
S247 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 31
S248 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 31
S249 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 28
S250 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 29
S251 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 34
S52 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 36
S253 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 31
S254 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 35
S255 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 34
S256 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 27
S257 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 26
S258 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 31
S59 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 35
S60 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 35
S261 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 29
S262 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 31
S263 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 34
S264 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 30
S265 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 22
S266 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 27
S267 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 32
S268 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 35
S269 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 28
S270 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 28
S271 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 31
S272 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 31
S273 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 31
S274 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 33
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Lampiran 17: Hasil Uji Normalitas 
 
 
Charts 
 
 
 
 
NPar Tests 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Standardized 
Residual 
N 274 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation .99633026 
Most Extreme Differences Absolute .068 
Positive .040 
Negative -.068 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.123 
Asymp. Sig. (2-tailed) .161 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Lampiran 18: Hasil Uji Linearitas 
 
 
 
Means 
 
 
 
 
ANOVA Table 
 Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Kemampuan 
Membaca 
Pemahaman * 
Tingkat Inteligensi 
Between 
Groups 
(Combined) 465.237 23 20.228 1.513 .066 
Linearity 226.435 1 226.435 16.942 .000 
Deviation from 
Linearity 
238.802 22 10.855 .812 .710 
Within Groups 3341.405 250 13.366   
Total 3806.642 273    
 
  
Case Processing Summary 
 
Cases 
Included Excluded Total 
N Percent N Percent N Percent 
Kemampuan Membaca 
Pemahaman  * Tingkat 
Inteligensi 
274 100.0% 0 .0% 274 100.0% 
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Means 
 
Case Processing Summary 
 
Cases 
Included Excluded Total 
N Percent N Percent N Percent 
Kemampuan 
Membaca 
Pemahaman  * 
Minat Membaca 
274 100.0% 0 .0% 274 100.0% 
 
 
ANOVA Table 
 Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Kemampuan 
Membaca 
Pemahaman * 
Minat Membaca 
Between 
Groups 
(Combined) 805.653 58 13.891 .995 .493 
Linearity 127.735 1 127.735 9.151 .003 
Deviation from Linearity 677.918 57 11.893 .852 .760 
Within Groups 3000.989 215 13.958   
Total 3806.642 273    
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Lampiran 19: Hasil Uji Korelasi Product Moment 
 
 
 
Regression 
Variables Entered/Removedb 
Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 Minat Membaca, Tingkat Inteligensi . Enter 
a. All requested variables entered. 
b. Dependent Variable: Kemampuan Membaca Pemahaman 
 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .289a .083 .077 3.58800 
a. Predictors: (Constant), Minat Membaca, Tingkat Inteligensi 
b. Dependent Variable: Kemampuan Membaca Pemahaman 
 
 
ANOVAb 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 317.851 2 158.925 12.345 .000a 
Residual 3488.791 271 12.874   
Total 3806.642 273    
a. Predictors: (Constant), Minat Membaca, Tingkat Inteligensi 
b. Dependent Variable: Kemampuan Membaca Pemahaman 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 8.801 4.622  1.904 .058 
Tingkat Inteligensi .148 .039 .225 3.843 .000 
Minat Membaca .045 .017 .156 2.665 .008 
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Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 8.801 4.622  1.904 .058 
Tingkat Inteligensi .148 .039 .225 3.843 .000 
Minat Membaca .045 .017 .156 2.665 .008 
a. Dependent Variable: Kemampuan Membaca Pemahaman 
 
Correlations 
 
 
 
Correlations 
 Tingkat 
Inteligensi 
Minat 
Membaca 
Kemampuan 
Membaca 
Pemahaman 
Tingkat Inteligensi Pearson Correlation 1 .120* .244** 
Sig. (2-tailed)  .047 .000 
N 274 274 274 
Minat Membaca Pearson Correlation .120* 1 .183** 
Sig. (2-tailed) .047  .002 
N 274 274 274 
Kemampuan Membaca 
Pemahaman 
Pearson Correlation .244** .183** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .002  
N 274 274 274 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 20: Foto Uji Coba Instrumen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengisian Angket Minat Membaca Siswa Kelas VIIA SMP N 4 Sleman 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengerjaan Soal Tes Kemampuan Membaca Pemahaman 
Siswa Kelas VIIA SMP N 4 Sleman 
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Lampiran 21: Foto Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto Siswa Kelas VIIB SMP N 4 Sleman 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto Siswa Kelas VIIC SMP N 4 Sleman 
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Foto Siswa Kelas VIIA SMP N 3 Sleman 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto Siswa Kelas VIIB SMP N 3 Sleman 
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Foto Siswa Kelas VIIC SMP N 3 Sleman 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto Siswa Kelas VIIA SMP N 5 Sleman 
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Foto Siswa Kelas VIID SMP N 3 Sleman 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto Siswa Kelas VIIB SMP N 5 Sleman 
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Foto Siswa Kelas VIIE SMP N 3 Sleman 
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Lampiran 24: Tabel 24. Daftar Tabel Populasi dan Sampel Krecjie Morgan 
 
Populasi 
(N) 
Sampel 
(n) 
Populasi 
(N) 
Sampel 
(n) 
Populasi 
(N) 
Sampel 
(n) 
10 10 220 140 1200 291 
15 14 230 144 1300 297 
20 19 240 148 1400 302 
25 24 250 152 1500 306 
30 28 260 155 1600 310 
35 32 270 159 1700 313 
40 36 280 162 1800 317 
45 40 290 165 1900 320 
50 44 300 169 2000 322 
55 48 320 175 2200 327 
60 52 340 181 2400 331 
65 56 360 186 2600 335 
70 59 380 191 2800 338 
75 63 400 196 3000 341 
80 66 420 201 3500 346 
85 70 440 205 4000 351 
90 73 460 210 4500 354 
95 76 480 214 5000 357 
100 80 500 217 6000 361 
110 86 550 226 7000 364 
120 92 600 234 8000 367 
130 97 650 242 9000 368 
140 103 700 248 10000 370 
150 108 750 254 15000 375 
160 113 800 260 20000 377 
170 118 850 265 30000 379 
180 123 900 269 40000 380 
190 127 950 274 50000 381 
200 132 1000 278 75000 382 
210 136 1100 285 100000 384 
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